cast BTSBLACKPINK 
Jisoo 


*Pacar dari seorang kim Seokjin. 

*Kembaran v atau Kim taehyung. 

* mendaki gunung karena tidak bisa jauh dari sang 
kembaran katanya. 


Rose 


*Pacar dari seorang park Jimin. 
*Mendaki gunung karena tergiur dengan pemandangan 
indah pegunungan,mau foto foto kata nya. 


Lisa 


*Pacar dari seorang jeon jungkook. 
*Mendaki karena nggak mau masa liburan nya sia sia. 


Jennie 


*Pacar dari seorang min yoongi atau Suga. 

*Sahabat dekat Suga sebelum pacaran. 

*Mendaki karena nggak mau sendirian di rumah ,soal nya 
ortunya jennie di luar kota dan satu satu nya orang yang 
biasa nemenin dia adalah Suga. 


Ok guys,jadi di sini members blackpink saling nggak 
kenal ya.... 


Mereka saling kenal gara gara ikut daki bareng.... 
Tapi,BTS tetep saling kenal,ok....paham kan? 


Jhope 


*Sebenarnya punya pacar tapi serasa jomlo karena pacar 
nya yang sibuk. 

*Mendaki karena mau cari kesibukan biar nggak kepikiran 
pacarnya terus (bucin). 


Namjoon 


“Jomlo,bukan karna nggak ada yang mau tapi karena prinsip 
namjoon yang belum mau pacaran. 
*Mendaki karena emang hobby daki. 


Jin 


*Pacar dari seorang Kim jisoo. 
*Mendaki karena temen nya pada pergi daki. 


Taehyung 


*Punya pacar,tapi lagi dalam masa ribut maka nya bawaan 
nya sensi. 

*Kembaran dari seorang Kim jisoo. 

*Mendaki karena mau menenangkan diri kata nya. 


Jungkook 


*Pacar dari seorang lalisa manoban. 
*Mendaki karena emang udah hobby daki. 


Suga 


“Pacar dari seorang jennie kim. 

“Sahabat dekat jennie sebelum pacaran. 
“Mendaki karena di paksa ikut, aslinya sih males. 
Jimin 


“Pacar dari seorang park chaeyeong atau roseanne park. 
“Mendaki karena pengen cari pengalaman baru kata nya. 


Ok,segini dulu ya perkenalan cast nya... 
Jangan lupa untuk vote dan comment ya guys 


Maaf kalau banyak typo ya guys 
Thank you and see you next chap 


Bye...bye... 


By:Gita Ramadani 


cast dreamcatcher 


“Mahluk mahluk gaib/halus yang mendiami hotel 
dreamcatcher.... 


“mereka yang sudah menjebak BTS dan BLACKPINK agar 
tidak bisa keluar dari hotel dreamcatcher.... 


“Mereka menginginkan BTS dan BLACKPINK memecahkan 
misteri kematian mereka agar arwah mereka bisa tenang 
dan mengubur tubuh/tulang belulang mereka dengan 
layak.... 


Ohh iya di setiap gambar hantu yang muncul di 
chapter chapter nantinya bakal aku kasih nama biar 
kalian nggak bingung.... 

Contoh: 


Dan sebelum nya author mau minta maaf kalau ada 
nama anggota dreamcatcher (makhluk gaib/hantu 
nya) salah/ketukar,soal nya author masih agak susah 
bedain para member dreamcatcher.... terutama: 

“ sua dengan siyeon 

* yoohyeon dengan handong 


Oh ya satu lagi,ini nggak author buat berdasarkan 
teori dreamcatcher  ya.... Soal nya teori 
dreamcatcher susah guys 


Nggak sampai di otak author (padahal dah berulang 
kali baca teori dreamcatcher ) 
Apalah daya otak author yang cetek ini 


Atau jangan-jangan dugaan author selama ini bener 
kalau author nggak ada otak 
iV 


Dan juga beberapa part bakal author ambil dari lirik 
lagu dreamcatcher sendiri ya 


Ntar author kasih lirik lagu sama terjemahan nya 


Jiu 

Siyeon 
Gahyeon 

Dami 

Sua 

Handong 
Yoohyeon 
Dream catcher 


Ok,segini dulu ya perkenalan cast nya... 
Jangan lupa untuk vote dan comment ya guys 


Maaf kalau banyak typo ya guys 
Thank you and see you next chap 


Bye...bye... 


By:Gita Ramadani 


hotel dreamcatcher 


Aku saranin sebelum baca cerita ini kalian liat MV 
good night dream catcher, dengerin lagu good night 
dreamcatcher atau nggak baca lirik lagu 
dreamcatcher good night yang Indonesia ya 


Tapi kalau nggak juga nggak apa apa.... 
"aduh....capek banget"ucap rose. 


"Iya nih....capek banget,kita istirahat dulu ya, kaki gue dah 
nggak kuat rasa nya"ucap jisoo. 


"Yaudah kita istirahat dulu"ucap namjoon. 
"Wah! Pemandangan nya bagus banget"ucap Jennie pelan. 


"Iya bagus"ucap Lisa. 


“Ini udah sore loh joon,kasian yang cewek cewek kalau kita 
terusin daki nya"ucap taehyung. 


"Iya nih....gimana kalau kita lanjutin mendaki nya besok 
aja.... sementara itu kita diriin tenda di sini aja"ucap jin. 


"Boleh juga tuh Hyung"ucap jhope dan jungkook. 
"Wah....oppa!"panggil Lisa. 


"Kenapa Lis?"tanya Jimin. 


"Liat....ada hotel"ucap Lisa. 


"Hah? Mana ada hotel di tengah gunung kayak gini"ucap 
jhope. 


"Ada kok.... itu!"ucap Lisa sembari menunjuk bangunan 
yang bertuliskan hotel Dreamcatcher. 


(Anggap aja ada tulisan nya ya guys ) 
"Hotel dreamcatcher? Penangkap mimpi?"ucap Suga pelan. 


"Dari pada kita kemah di sini ,gimana kalau kita tidur di 
hotel itu aja"ucap Lisa menyarankan. 


"Tapi kan Lis.... hotelnya kayak nya dah lama nggak ke pake 
deh"ucap Jennie takut. 


"Bilang aja Lo takut Jane"ucap Jungkook. 


"Nggak usah takut ya....kan kita rame rame"ucap Suga pada 
sang kekasih. 


"Tapi...."Ucap Jennie pelan. 


"Kalau Lo nggak mau yaudah kita nggak maksa, tapi Lo mau 
di sini sendirian emang? Enakan masuk ke dalam hotel tau 
Jane"ucap jisoo. 


"Jadi gimana Jane? Lo tetep nggak mau ikut ke hotel?"ucap 
namjoon. 


"Kalian emang pada nggak takut? Dari sini aja udah keliatan 
serem nya"ucap Jennie. 


"Iya....rose juga takut"ucap rose. 


"Yaudah kalau gitu kalian berdua di sini aja....kita mau 
masuk ke hotel"ucap taehyung. 


"Lah? kok Lo gitu sih Tae"ucap Jimin. 
"Ya....dari pada nyusahin"ucap taehyung. 
"Udah....udah....kok malah ribut"ucap jin. 
"Yaudah gue ikut"ucap rose pelan. 


"Nah gitu dong,Lo gimana Jane? Tetep kekeh nggak mau 
masuk?"tanya jungkook. 


"Gue....ikut"ucap Jennie pelan. 


"Beneran? Kalau kamu nggak mau masuk....kita disini 
aja"ucap Suga. 


"Nggak apa-apa kok....aku ikut aja"ucap Jennie. 
"Yaudah....yok! "ucap Lisa dan jungkook serempak. 
Mereka bersebelas pun memasuki gerbang hotel tersebut.... 


Dan tanpa mereka sadari ,sedari tadi ada yang sedang 
mengawasi pergerakan mereka. 


jiu 


Neol jikyeobogo isseo 
(Aku mengawasi mu) 


Wah.... Hotelnya bagus loh.... walupun udah di tinggal kayak 
gini"ucap jisoo yang di angguki oleh yang lain. 


Tiba tiba,jennie yang berjalan paling belakang bersama 
Suga merasakan sesuatu yang aneh.... 


Seperti ada sesuatu yang sedang mengawasi mereka.... 


Neol jikyeobogo isseo 
(Aku mengawasi mu) 


Jennie pun menoleh dan betapa terkejutnya dia ketika 
melihat ada seorang wanita yang sedang berdiri melihat ke 
arah mereka.... 


jiu 

Jennie pun berteriak kaget....yang membuat semua orang 
menoleh ke arahnya kaget.... 

"Jennie kamu kenapa?"tanya Suga khawatir. 


"Ta....ta.... tadi...di sana ada...ada orang"ucap jennie 
sembari menunjuk lorong tempat wanita tadi berdiri. 


"Orang? Mana? Jangan Ngada Ngada deh jane? Lo sengaja 
kan buat kita takut biar kita keluar dari hotel ini kayak yang 
Lo inginin"ucap Lisa. 


"Gue nggak ngada Ngada Lisa....gue serius,tadi beneran 
ada orang....di...dia pegang boneka,di sana"ucap Jennie. 


"Terserah Lo aja deh Jane"ucap taehyung. 


Lalu mereka pun melanjutkan perjalanan dengan jennie 
yang bergetar karena ketakutan. 


"Mungkin tadi halusinasi kamu aja Jane,kamu pasti 
kecapean soal nya jalan kaki buat daki gunung"ucap Suga. 


"I...iya,kayak nya cuman halusinasi aku aja"ucap Jennie 
meyakinkan diri. 


"Nah kita pembagian kamar ya,yang yeoja tidur di Kamar 
808,dan yang namja tidur di kamar 809 sama 810"ucap 
namjoon yang di setujui oleh yang lain. 


(Btw kamar 809 sama 810 sama ya bentuknya, barangnya, 
pokoknya samaan gitu deh kecuali kamar 808) 


Mereka pun memasuki kamar yang sudah di bagi.... 


Di kamar 808 khusus untuk kamar para yeoja terdapat 2 
kasur sedang.... 


yang di tiduri oleh lisa, dan rose yang satu kasur dan jisoo, 
dan jennie di kasur yang lain nya. 


Di kamar 809 juga terdapat 2 kasur yang di tiduri oleh jin 
dan Suga, sedang kan kasur yang lain hanya ditiduri oleh 
Jungkook seorang diri. 


Di kamar 810 juga sama seperti kamar 808,809.... 


Yang di tiduri oleh taehyung dan Jimin, jhope dan namjoon 
di kasur yang lain. 


Kamar 808.... 


"Wah kamar nya bagus banget"ucap Lisa yang di angguki 
oleh jisoo. 


"Eh....liat ada foto"ucap rose sembari menunjuk dinding 
kamar 808 tersebut.... 


Terdapat cukup banyak foto di kamar itu tetapi yang paling 
menarik perhatian adalah sebuah foto yang di dalamnya 
terdapat 7 orang yeoja cantik yang tengah duduk rapi.... 


Mereka pun mendekati foto tersebut.... 


"Kayaknya foto ini udah lama banget deh"ucap Jisoo yang 
mendapat anggukan dari Lisa dan rose. 


"Iya,liat deh foto nya masih buram kayak gini"ucap rose. 


"Kayak nya ini kamar mereka dulu deh.... Tapi, Sekarang 
mereka kemana ya? Kok hotel nya di tinggalin gitu 
aja....atau mereka udah pada meninggal?"ucap Lisa. 


"Udah meninggal kali"ucap jisoo. 


"hhh jadi serem deh"ucap rose. 
"Yeuh,penakut Lo rose"ucap Lisa. 


Sementara itu jennie hanya bisa diam mematung....badan 
nya bergetar hebat..... 


"Jennie Lo kenapa?"tanya rose. 


"I....itu....yeoja yang.....gu....gue...liat di lorong tadi"ucap 
Jennie sembari menunjuk salah satu yeoja dalam foto 
tersebut. 


"Udah deh Jane....mau gimanapun kita bakal tetep di 
sini....jadi nggak usah nakut nakutin kayak gitu"ucap jisoo. 


"Iya nih Jane,buat gue makin takut aja"ucap rose. 
"Ta.... Tapi"ucap Jennie terpotong. 
"Udah....udah.... mending kita tidur sekarang"ucap Lisa. 


Mereka berempat pun tidur... dengan jennie yang mati 
matian menahan rasa takut nya. 


Kamar 809 .... 


Jam tangan yang jin kenakan sudah menunjukkan pukul 
setengah dua belas malam, tapi jin belum juga kunjung 
tidur.... 


Wait, sumeul jukin chae jamdeuneun ttaereul noryeo 
(Tunggu, jangan berisik,aku menunggu mu tertidur) 


"Kok gue susah tidur gini ya"ucap jin lalu berbalik arah 
menghadap kasur Jungkook. 


Ja sigani dwaesseo 
(Sekaranglah waktunya) 


Tiba tiba jantung jin terasa berhenti berdetak akibat 
kaget.... 


jin melihat seorang wanita yang tengah duduk di dekat 
kasur Jungkook tepatnya di jendela..... 


Wanita tersebut tengah menatap jin sembari mengayunkan 
jam yang tampak sangat tua.... 


sua 
(Anggap aja cowok yang lagi tiduran itu Jungkook ya ) 


Jin sangat ketakutan....tapi jin memberanikan diri untuk 
melihat wanita itu lebih dekat.... 


Jin pun bangun dari tempat tidur nya dan mendekati wanita 
tersebut.... 


Tiba tiba wanita tersebut hilang...jin yang kaget pun 
melihat ke arah luar jendela.... 


Tiba tiba sebuah telapak tangan menempel pada kaca yang 
membuat jin kaget bukan kepalang.... 


(Anggap aja cowok itu jin ya guys ) 


Jin pun memberanikan diri untuk melihat telapak tangan 
siapa itu.... 


Dan tiba tiba telapak tangan tadi hilang ,sama seperti 
wanita yang jin lihat... 


Jin pun membuka jendela tadi untuk lebih 
memastikan....ketika di lihat tidak ada seorangpun di luar.... 


Jin yang ketakutan pun langsung saja berjalan menjauh.... 


Jin pun membaringkan tubuhnya di sebelah Suga.... Sembari 
mencoba untuk tidur dan melupakan kejadian tadi sejenak. 


Oneul i bami jinagaji mothage hal geoya 
(Aku tak akan melewatkan malam ini) 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


pintu 


Aku saranin sebelum baca cerita ini kalian liat MV 
good night dream catcher, dengerin lagu good night 
dreamcatcher atau nggak baca lirik lagu 
dreamcatcher good night yang Indonesia ya 


Tapi kalau nggak juga nggak apa apa.... 
Anyeong guys! 
Sebelum kalian baca chapter ini,aku mau kasih tau 


kalau aku bakal update cerita ini (SMP) setiap hari 
Minggu....tapi nggak tau deh jam berapa :v 


Udah segitu aja sih :v 
Thank you guys 


Happy reading! 


Jin pun memberanikan diri untuk melihat telapak tangan 
siapa itu.... 


Dan tiba tiba telapak tangan tadi hilang ,sama seperti 
wanita yang jin lihat... 


Jin pun membuka jendela tadi untuk lebih 
memastikan....ketika di lihat tidak ada seorangpun di luar.... 


Jin yang ketakutan pun langsung saja berjalan menjauh.... 


Jin pun membaringkan tubuhnya di sebelah Suga.... Sembari 
mencoba untuk tidur dan melupakan kejadian tadi sejenak. 


Keesokan harinya mereka terbangun dengan jennie dan jin 
yang tiba tiba menjadi pendiam....mereka hanya bicara 
seperlunya saja. 


Jennie dan jin terlihat lemas dan lesu, pun memiliki kantong 
mata yang tampak jelas terlihat membuat yang lain merasa 
khawatir akan keadaan mereka. 


"Jennie kamu nggak apa apa?"tanya Suga menghawatirkan 
keadaan sang kekasih. 


"Aku....aku nggak mau di....sini lagi....aku mau pulang 
aja....hiks"ucap Jennie sembari menangis. 


Suga yang melihat itu pun merasa sangat khawatir,Suga 
pun membawa tubuh jennie ke dalam dekapan nya.... 
Sembari mengucapkan kata kata penenang. 


"Jadi yeoja kok cengeng banget"ucap taehyung. 
"Taehyung!"ucap jisoo kesal. 


"Udah....Udah kok jadi gini sih,kalau jennie mau pulang 
yaudah....kita nggak bisa maksa dia"ucap namjoon. 


"Kalau gitu gue bakal pulang bareng jennie....kalau kalian 
masih mau lanjut daki, lanjut aja....kita bisa pulang 
berdua"ucap Suga. 


"Yaudah terserah kalian aja"ucap Jungkook. 


"Gue....gue juga mau pulang"ucap jin tiba tiba. 


"Lah kenapa? Jangan bilang Lo takut kayak jennie....alah 
banci Lo Hyung "ucap Jungkook agak kesal. 


"Jennie bener.... Kemaren malam gue liat penampakan yeoja 
duduk di jendela samping ranjang Lo kook,pas gue deketin 
penampakan yeoja itu hilang....terus tiba tiba ada telapak 
tangan di jendela pas gue cek nggak ada orang di luar"ucap 
jin panjang lebar. 


"Lo nggak bohong Hyung?"tanya jhope. 
"Nggak hope....buat apa juga gue bohong?"ucap jin. 
"Lo halusinasi kali Hyung"ucap Jimin. 


Sementara itu tubuh Jennie bergetar hebat karena 
ketakutan, sedangkan jhope mulai merinding takut. 


"O...Oppa,apa wanitanya memegang boneka?"tanya Jennie 
pelan. 


"Tidak,dia memegang jam tua"ucap jin lagi. 


"Oppa....ikuti aku"ucap Jennie yang membuat semua orang 
bingung. 


Mereka pun mengikuti jennie yang masuk ke dalam kamar 
808. 


"A....apa ini yeoja yang oppa maksud?"tanya Jennie sembari 
menunjuk salah satu yeoja dalam foto. 


"Bu....bukan,ini....ini yeoja yang ku lihat"ucap jin sembari 
menunjuk yeoja lainnya. 


"O....oppa, jennie mau pulang hiks.... jennie takut hiks"ucap 
Jennie sembari menangis tersedu sedu. 


"Iya....kita pulang sekarang ya"ucap Suga menenangkan. 


"Gue juga,ayo jisoo kita pulang"ucap jin sembari menarik 
tangan jisoo. 


"Nggak! Jisoo sama gue"ucap taehyung. 
"Kalau gitu kita pulang aja bareng bareng"ucap jin. 


"Nggak! Nggak bisa gitu!!! Kita udah jalan sejauh 
ini!!!"ucap lisa. 


"Tapi Lisa...."ucap jin terpotong. 


"Yaudah gini aja....siapa yang mau pulang? Dan siapa yang 
mau tetap lanjut?"ucap namjoon. 


"Gue lanjut!"ucap Lisa. 

"Gue juga"ucap Jungkook. 

"Pulang"ucap Jennie. 

"Gue ikut jennie"ucap Suga. 

"Gue juga"ucap jin. 

"Gue lanjut,rose kamu juga ya"ucap Jimin. 
"|....lya"ucap rose tampak ragu. 

"Gu....gue pulang juga"ucap jhope. 

"Penakut Lo hope"ucap taehyung. 

"Gue lanjut,dan jisoo juga bakal lanjut"ucap taehyung. 


"Ta..."ucap jin terpotong. 


"Maaf jin ,tapi aku nggak percaya sama ucapan kamu 
tadi,jadi aku bakal tetap lanjut"ucap jisoo. 


"Tapi jisoo....aku nggak bohong "ucap jin meyakinkan. 


"Udah deh Hyung,kalau Hyung mau pulang...pulang 
aja"ucap taehyung. 


"Hati hati di jalan"ucap jisoo dan Lisa serempak. 


Sekarang jennie,Suga, jhope dan jin sudah berkemas dan 
bersiap untuk pulang. 


Ketika ingin membuka pintu utama hotel.... Pintu seakan 
akan terkunci dari luar. 


Oh baby run run run it meoleojige run run run it boiji 
anhneun gose beoseonal su eobseul geol deo balbeodung 
chyeodo oh 

(Sayang,berlarilah berlarilah berlarilah sampai jauh, 
berlarilah berlarilah berlarilah ke tempat yang tak bisa 
dilihat,kamu tak bisa keluar dari sini, seberapa keraspun 
kamu mencoba) 


"Lah kok nggak bisa di buka? "ucap jhope. 


"Jangan bercanda deh hope"ucap jin. 


"Halah....kalau kalian nggak jadi mau pergi nggak usah 
bohong kayak gini deh"ucap Jungkook. 


"Enggak gue serius"ucap jhope. 


"Sini gue yang buka,masa buka pintu aja nggak bisa"ucap 
taehyung. 


Namun tetap saja....pintu tidak bisa di buka seperti terkunci 
dari luar. 


"Kok....nggak bisa ya?"ucap taehyung. 
"Hah? Masa?"ucap Jungkook. 


Jungkook dan taehyung pun berusaha untuk membuka 
pintu itu bersama sama, namun tetap saja pintu utama hotel 
tetap tidak terbuka.... 


" kayak nya ada yang kunciin pintunya dari luar"ucap 
taehyung. 


"Tapi siapa?"tanya Jimin. 
"Coba dobrak pintu nya"ucap namjoon. 
"Ayo"ucap Jimin. 


Taehyung, jungkook dan Jimin pun mendobrak pintu utama 
hotel bersama sama,tapi pintu utama hotel tetap tidak 
terbuka. 


"Nggak bisa"ucap Jungkook. 
"Ayo....kita juga bantu dobrak"ucap namjoon. 


Lalu para namja (BTS) pun mendobrak pintu utama hotel 
bersama sama, tapi pintu utama hotel tetap tidak terbuka. 


Sementara itu....di sisi pintu yang lain.... Terdapat seorang 
(arwah???) Yeoja yang sengaja mengunci pintu utama hotel 
dari luar. 


Siyeon 
(Anggap aja itu pintu utama nya ya ) 


Oh baby run run run it meoleojige run run run it boiji 
anhneun gose beoseonal su eobseul geol deo balbeodung 
chyeodo oh 

(Sayang,berlarilah berlarilah berlarilah sampai jauh, 
berlarilah berlarilah berlarilah ke tempat yang tak bisa 
dilihat,kamu tak bisa keluar dari sini, seberapa keraspun 
kamu mencoba) 


"Tetap nggak bisa, kalau gitu cari pintu keluar yang lain aja 
"ucap Suga. 


"Ayo"ucap mereka serempak. 


Mereka bersebelas pun mencari pintu keluar,tapi setiap 
pintu keluar yang mereka jumpai tidak bisa terbuka, seperti 
ada yang mengunci dari luar. 


"Gue dah capek,nggak ada pintu yang bisa kita buka"ucap 
jisoo. 


""ya,semua jendela juga nggak bisa di buka"ucap rose. 


"Gimana kalau kita nggak bisa keluar"ucap Jennie 
ketakutan. 


"ya,gimana kalau kita kejebak di hotel ini ,dan nggak bisa 
keluar"ucap rose ikut ketakutan. 


"Lebay banget"ucap taehyung acuh. 
"Taehyung!"ucap jisoo kesal. 
"Apa sih Soo!"ucap taehyung. 


"Lo nggak boleh gitu dong,wajar lah jennie sama rose 
takut"ucap jisoo. 


"Nggak usah di dengerin ya"ucap Suga sembari merangkul 
pundak jennie. 


jennie hanya bisa menundukkan kepalanya menahan 
tangis.... 


Jennie nggak bisa terus di perlakukan kayak gini.... 

Jennie sadar jennie cuman yeoja manja, tapi nggak 
seharusnya mereka memojokkan jennie terus kayak gini.... 
Sementara rose sedang di tenangkan oleh Jimin.... 


"Tenang aja Jane,rose,palingan pintunya rusak.... karena 
engsel pintu nya udah pada karatan ngga kerawat,nanti 
juga kita bisa keluar dari sini"ucap namjoon. 


"Iya semoga cuman rusak karena karatan"ucap jin yang 
diangguki oleh jhope. 


"Gimana kalau kita pecahin aja kaca jendela....jadi nanti nya 
kita bisa keluar"saran jhope. 


"Nah bener juga"ucap jin. 


"Yaudah kalau gitu pecahin aja"ucap Jimin. 


"Biar gue aja"ucap namjoon. 


Ketika ingin memecahkan kaca jendela, namjoon melihat 
seorang penampakan yeoja.... 


Kkeuteobsi banbokdeoneun akmong sokeseo  idaero 
gachyeo isseojwo yeongwonhi namaneul wihan 
inhyeongcheoreom baby good night,baby good night 
(Dalam mimpi buruk yang tak ada akhirnya ini, terjebaklah 
disini selamanya seperti boneka ku yang dahulu,sayang 
selamat malam,sayang selamat malam) 


Handong 
(Anggap aja itu namjoon ya ) 


Namjoon sangat terkejut karena yeoja tersebut datang tiba- 
tiba.... 


"Lo kenapa?"tanya Lisa. 


"Di....di sana tadi ada cewek"ucap namjoon sembari 
menunjuk ke arah jendela. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Dreamcatcher 


Aku saranin sebelum baca cerita ini kalian liat MV 
you and i,mayday sama silent night dreamcatcher, 
dengerin lagu you and i,mayday sama silent night 
dreamcatcher atau nggak baca lirik lagu 
dreamcatcher you and i,mayday, silent night yang 
Indonesia ya 


Tapi kalau nggak juga nggak apa apa.... 


Namjoon sangat terkejut karena yeoja tersebut datang tiba- 
tiba.... 


"Lo kenapa?"tanya Lisa. 


"Di....di sana tadi ada yeoja"ucap namjoon sembari 
menunjuk ke arah jendela. 


"Yeoja?mana? Kita bisa minta bantuan dia buat buka pintu 
keluar hotel"ucap jisoo. 


"Nggak jis,gue rasa yeoja yang di liat namjoon bukan 
manusia"ucap Jennie. 


"Yya,gue yang juga pernah liat penampakan yeoja ngerasa 
kalau yang jennie,gue sama namjoon barusan bukan 
manusia"ucap jin. 

"Yeoja nya tadi tiba tiba hilang gitu aja"ucap namjoon. 


"Yeoja itu.... salah satu yeoja yang ada dalam foto tua itu 
yang Lo tunjukkin ke kita tadi Jane"ucap namjoon. 


"Anjir merinding"ucap jhope pelan. 


Sementara rose sangat ketakutan...Jimin yang peka pun 
membawa tubuh rose dalam dekapan nya, setidaknya ini 
yang bisa Jimin lakukan untuk Sekarang. 


"Kalian sekongkol buat nakut nakutin kita ya!!!"ucap Lisa 
sensi. 


"Iya, kalian pasti sekongkol....dan malam tadi yang jatuhin 
buku tadi kalian kan?"ucap taehyung. 


Flashback on 

Kamar 810.... 

Jam tangan menunjukkan pukul 3 dini hari.... 

Semua orang dalam kamar 810 tengah tertidur nyenyak.... 
Tiba tiba suara benda jatuh pun terdengar.... 

Gahyeon 

(Anggap aja cowok itu salah satu dari jhope,Jimin, namjoon 
Kalau nggak namjoon aja deh :v) 


Taehyung yang mendengar suara jatuh pun terbangun.... 


taehyung melihat buku yang semula nya berada di atas rak 
telah jatuh ke lantai,namun setelah nya ia tak ambil pusing 
dan justru kembali tidur seperti tidak terjadi apa-apa.... 


Flashback off.... 


"Nggak  Lisa,taehyung....gue,jin,juga namjoon nggak 
mungkin sekongkol buat nakut nakutin kalian ,gue aja baru 
kenal kalian kemaren pas kita awal daki gunung ini"ucap 
jennie. 


"Udah deh!!! Kalau kalian pingin kita takut ,udah 
tercapai....gue akuin gue takut sekarang! Tapi gue mohon 
setelah ini berhenti nakut nakutin kita!!!"ucap Lisa yang di 
angguki jisoo. 


"Ohh ya jane,kalian selain gangguin taehyung, kalian juga 
gangguin gue kan?!"ucap jisoo kesal. 


"Gue tau kok Jane yang duduk di atas kasur kemaren itu 
lo"ucap jisoo. 


Flashback on.... 
"Eungg"lenguh jisoo ketika merasa tidur nya terganggu. 


Jisoo pun membuka matanya perlahan dan melihat seorang 
yeoja tengah membelakangi nya duduk di ranjang tempat 
tidur nya bersama jennie. 


Yoohyeon 
(Anggap aja di belakang nya itu ada jisoo ya :v) 


"Lah Jane kok Lo nggak tidur sih?"tanya jisoo. 


Tapi tidak di jawab oleh yeoja yang jisoo kira jennie 
tersebut. 


Jisoo pun tak ambil pusing,lalu kembali tidur seperti 
semula.... 


Flashback off.... 


"Nah iya,yang gangguin taehyung pasti namjoon, jin 
bohong kalau dia liat ada penampakan yeoja di dekat 
jendela samping kasur Jungkook,terus yang gangguin Lo 
Soo, itu pasti jennie"ucap Lisa panjang lebar. 


"Udahlah, permainan kalian itu udah ketebak banget"ucap 
Lisa yang di angguki taehyung dan jisoo. 


"Tapi lis...."ucap Jennie terpotong. 


"Udah Jane,nggak usah di ladenin....sekarang kita cari jalan 
keluar aja dari hotel ini"ucap Suga. 


"Suga kamu percaya kan sama aku?"ucap Jennie. 


"Iya aku percaya,maka nya kita harus cari jalan keluar 
secepatnya"ucap Suga. 


Sebenarnya ada sedikit keraguan dalam hati Suga.... 
maksudnya Suga itu tipe orang yang nggak percaya dengan 
keberadaan hantu dan sejenisnya.... 

tapi Suga tidak ingin mengecewakan jennie. 


Yi... Jimin i....itu"ucap rose bergetar ketakutan. 


Dami 


Mereka semua pun menoleh ke arah yang rose tunjuk dan 
betapa terkejutnya mereka ketika melihat seorang yeoja 
tengah berdiri menatap mereka. 


Dan tiba tiba secepat kilat,yeoja tadi menghilang.... 
"Yeoja tadi kemana?"ucap taehyung. 


"Gue juga....mau pulang,gue takut....gue nggak mau lagi di 
sini"ucap jisoo ketakutan. 


"Kamu tenang ya"ucap jin menenangkan jisoo. 


"Ta....di? Ada yeoja.... terus hilang? Gue nggak halusinasi 
kan?"ucap Lisa. 


"Nggak lis,kita nggak lagi halusinasi"ucap Jungkook. 
"Suga aku takut"ucap Jennie pelan. 


"Nggak apa-apa,ada aku"ucap Suga sembari menggenggam 
tangan Jennie erat. 


Sementara itu rose tengah menangis didalam pelukan 
jimin,dia sangat ketakutan sekarang. 


"Sekarang kalian percaya kan? Kalau yeoja tadi bukan 
manusia? Dan kita bertiga nggak sekongkol"ucap jin. 


"Iya"ucap jhope pelan sementara yang lain hanya diam. 


"Kita harus keluar dari dalam hotel ini"ucap namjoon tiba 
tiba. 


"Kalian nggak bakal bisa keluar" ucap seseorang (Jiu). 


"Kecuali kalau kalian bisa memecahkan misteri 
kematian kami,dan mengubur kan tubuh kami secara 


layak" ucap seseorang itu lagi (Jiu). 


Tiba tiba muncul lah seorang yeoja atau penampakan yeoja 
yang sedang melayang, yang membuat ke 11 orang dalam 
ruangan hotel tersebut gemetar ketakutan. 


Jiu 


"I....itu....yeoja yang ku....lihat pertama kali"ucap Jennie 
gemetar ketakutan. 


"Apa maksudmu dengan kami?"ucap Suga pada 
penampakan yeoja yang sedang melayang tersebut. 


Tiba tiba yeoja tadi menghilang dan secepat kilat muncul 
lah 7 yeoja yang salah satu nya adalah yeoja tadi. 


"Itu...yeoja yang kulihat.... Duduk di jendela samping kasur 
Jungkook"ucap jin. 


"Itu....yeoja yang tadi di jendela"ucap namjoon. 
Dreamcatcher 


"Selamat kan kami,ku mohon"ucap salah satu dari 7 
yeoja tersebut (siyeon). 


"Kami di bunuh" ucap yeoja yang tadi rose lihat (Dami). 
"Save me,please"ucap salah satu yeoja (yoohyeon). 


"Pecahkan misteri kematian kami"ucap yeoja yang 
namjoon lihat di jendela (handong). 


"Kuburkan tubuh kami di tempat yang layak" ucap yeoja 
lainnya (gahyeon). 


"Setelah itu kami akan mengizinkan kalian keluar 
dari hotel ini" ucap yeoja yang pernah jin lihat duduk di 
samping ranjang jungkook (sua). 


"Kalau kami tidak mau membantu memecahkan misteri 
kematian kalian?"tanya namjoon tiba tiba. 


"Kalian akan terjebak di sini selama nya bersama 
kami" ucap yeoja yang jennie lihat pertama kali (Jiu). 


You andi 
Hollin deut ikkeullin geugoseun wiheomhae no no no way 


(Tempat yang kamu datangi ini,ini 
berbahaya,tidak,tidak,tidak) 


"Dan kami juga akan membuat kalian terluka 
nantinya" ucap salah satu yeoja sembari tersenyum 
menakutkan (siyeon). 


Siyeon 
Silent night 


Don't wanna see your blood 
(Tak ingin melihat darahmu) 


"Pikiran lah baik baik, sebelum kami berbuat jahat 
pada kalian" ucap yeoja yang rose lihat (Dami). 


Mayday 


Neon i sungan kkok daedapaejweo dagawaseo nareul 
guhaejweo 

(Tolong jawab aku sekarang juga, datanglah padaku dan 
selamatkan aku) 


"Kalian tidak memberi kami pilihan"ucap taehyung. 


"Kalau begitu silahkan pilih.... membantu kami dan 
keluar hotel dengan keadaan selamat atau tidak 
membantu kami dan akan ku bunuh kalian" ucap yeoja 
yang jin lihat (sua). 


Silent night 


Don't wanna see your blood 
(Tak ingin melihat darahmu) 


"Kami adalah dreamcatcher, kalau kau membantu 
kami,kami akan menangkap mimpi buruk mu...." ucap 
yeoja yang di lihat namjoon (handong). 


"Tapi jika kau tidak membantu kami maka kami 
dreamcatcher yang akan memberikan kalian banyak 
mimpi buruk" ucap yeoja lainnya (gahyeon). 


"Ku mohon, selamat kan aku" ucap yeoja lainnya 
(yoohyeon). 


Lalu 7 yeoja tersebut pun hilang entah kemana..... 


"Jadi bagaimana?"tanya Jimin tiba tiba. 


"Kita akan membantu mereka memecahkan misteri 
kematian mereka"ucap namjoon. 


"Mereka licik"ucap suga. 
"Kau benar hyung"ucap Jungkook. 
"Aku takut"ucap jhope. 


Sementara para yeoja hanya bisa menangis ketakutan 
akibat ancaman ke 7 yeoja tadi.... 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


kru penyelamat 
Lalu 7 yeoja tersebut pun hilang entah kemana..... 
"Jadi bagaimana? "tanya Jimin tiba tiba. 


"Kita akan membantu mereka memecahkan misteri 
kematian mereka"ucap namjoon. 


"Mereka licik"ucap suga. 
"Kau benar hyung"ucap Jungkook. 
"Aku takut"ucap jhope. 


Sementara para yeoja hanya bisa menangis ketakutan 
akibat ancaman ke 7 yeoja tadi.... 


"Gimana kalau kita nggak bisa mecahin misteri kematian 
mereka?"ucap jisoo pelan. 


"Jangan bilang gitu jis! Ntar jadi kenyataan gimana?"ucap 
lisa. 


"Gue....hiks....nggak mau mati di.... sini hiks...."ucap rose 
sesegukan. 


"Gue juga,gue takut banget Sekarang,yatuhan"ucap Lisa. 


Sementara jennie hanya bisa menangis dalam diam sedari 
tadi.... 


Mereka bersebelas masih terjebak dalam hotel tua ini.... 


Sedari tadi para namja sedang mencari jalan keluar,tapi 
Sampai Sekarang mereka belum kembali juga.... 


Sedangkan para yeoja, mereka tinggalkan di kamar tempat 
mereka tidur kemaren malam yaitu kamar 808. 


Sebenarnya para yeoja menolak ditinggal, tapi setelah 
perdebatan yang cukup panjang akhirnya para yeoja pun 
menyerah dan mengikuti kemauan para namja yaitu 
menunggu di kamar 808.... 


"Kok Suga lama banget"ucap Jennie pelan yang didengar 
oleh yang lain. 


"Iya juga ya....kok mereka lama banget"ucap jisoo. 
"Gimana kalau kita cari mereka"ucap Lisa. 


"Tapi lis...merekakan nyuruh kita buat tunggu di sini"ucap 
rose sembari menghapus sisa air mata nya. 


"'ya...gimana kalau kita di gangguin makhluk halus 
itu"ucap jisoo. 


"Tapi...aku takut terjadi apa-apa sama mereka"ucap Jennie 
pelan. 


"Jadi gimana dong?"ucap Lisa. 


"Gimana kalau gue sama jennie aja yang pergi kalian 
tunggu aja di sini"ucap Lisa. 


"No! Gue ikut kalian aja deh"ucap jisoo yang diangguki oleh 
rose. 


"Yaudah yok!"ucap Lisa. 
Merekapun pergi untuk mencari keberadaan para namja. 
Di tengah perjalanan pun Lisa mengeluarkan suara.... 


"Ehh Jane,gue...mau minta maaf,karna gue sempet nyangka 
Lo yang nggak nggak"ucap Lisa sembari menundukkan 
kepalanya menyesal. 


"Eh...nggak apa-apa kok Lis,wajar kamu berpikir kayak 
gitu"ucap Jennie. 


"Gue juga ya Jane,maaf tadi dah bentak bentak Lo"ucap 
jisoo. 


"Iya jisoo"ucap Jennie sembari tersenyum manis. 


"Uhh.... jennie mulai sekarang jangan canggung lagi ya, 
anggap aja kita dah temenan lama"ucap rose. 


"Iya Jane,jangan canggung canggung lagi...."ucap jisoo. 
"Ehh...iya"ucap Jennie. 

"Ehhh ini ruangan apa ya?"ucap rose tiba tiba. 

"Hah apa rose?"tanya Lisa. 

"Liat deh"ucap rose sembari menunjuk sebuah ruangan. 
"You and i?"ucap Jennie pelan. 


"Coba buka"ucap Lisa. 


"Nggak bisa"ucap rose. 

"Kok gue penasaran ya"ucap jisoo. 

"Coba intip lewat lobang ini deh"ucap jennie. 
"Biar gue aja"ucap jisoo. 

"Ok"ucap Jennie. 

"Ada apaan jis?"tanya Lisa. 

Red sun 


Amugeotto eomneun got 
(Tak ada apa apa disana) 


"Bentar bentar belom keliatan"ucap jisoo. 


"Akhhh!"teriak jisoo kaget ketika melihat mata seseorang 
dari balik/sisi pintu lainnya. 


Gahyeon 
Jazz bar 


Yeollin munteumeuro salmyeoshi deureowa ankmoseon... 
Geureoke maeil baraman bonayo... 

Du nuneul majuchimyeon bureudeon noraereul 
meomchugo... 

Dagagaseo soksagigo shipeojeo oh nah... 

(Mengintip melalui pintu yang terbuka... 

Apakah kamu seperti itu setiap harinya? 

Saat mata kita bertemu,aku berhenti bersenandung... 

Aku ingin mendekatimu dan berbisik...) 


"Jisoo Lo kenapa? "tanya rose kaget. 

"Itu!"ucap jisoo sembari menunjuk pintu ruangan tadi... 
"Kenapa?"ucap Jennie. 

"Ada mata orang"ucap Jisoo. 

"Mungkin para namja? "ucap Lisa. 


"Bukan Lis,itu salah satu mata makhluk halus tadi,gue yakin 
banget"ucap jisoo. 


Tiba tiba pintu tersebut terbuka dengan sendirinya yang 
membuat para yeoja (blackpink) berlarian karena terkejut.... 


"Ahhh!!!"teriak rose kaget sembari berlari secepat mungkin. 


"Hosh....hosh...hosh capek banget"ucap Jennie pelan. 
"Iya capek banget"ucap jisoo. 
"Gimana nih,para namja belum juga ketemu"ucap Lisa. 


"Gue takut,gimana kalau kita ketemu sama makhluk halus 
lagi kalau tetep nekat cari para namja"ucap rose. 


"Jadi gimana? Kita tunggu di sini aja?"ucap Lisa. 


"Iya kita tunggu aja,gue capek banget abisnya"ucap jisoo. 


"Yaudahlah,semoga nggak terjadi sesuatu sama mereka 
(BTS)"ucap Lisa. 


"Iya,semoga"ucap Jennie. 


"Bisa nggak Joon? "tanya jin. 
"Nggak bisa juga"ucap namjoon. 


"Ahhh....capek gue"ucap jhope sembari duduk di lantai 
samping pintu yang sedari tadi berusaha mereka buka. 


"Iya gue juga,dari tadi berusaha buka pintu sama jendela 
nggak bisa bisa"ucap Jimin. 


"Gue juga,kaca nya nggak bisa di pecahin"ucap taehyung. 


"Kaya nya emang kita bakal kejebak di sini kalau kita nggak 
bantuin mereka (makhluk halus), mungkin aja pintu sama 
jendela nya udah mereka (mahluk halus) kunci"ucap 
Jungkook yang di angguki Suga. 


"Bener juga"ucap Suga. 


"Udah nyerah gue"ucap jin sembari duduk di samping 
jhope. 


Red sun 


| don't leave you momburimchineun neol bomyeon utgyeo 
(Aku tidak meninggalkanmu,aku ingin tertawa sambil 
melihatmu berjuang) 


"Yaudahlah....yok kita balik"ucap Jimin. 
"Yok, kasian yang yeoja kita tinggalin kelamaan"ucap jin. 


Lalu merekapun berjalan menuju kamar 808 tempat di mana 
para yeoja mereka tinggalkan. 


Skip.... 

"Akhirnya kalian balik juga"ucap Lisa lega. 

"Yaampun, kalian nggak kenapa Napa kan?"tanya jisoo. 
"Iya,kita khawatir bangettttt!"ucap rose. 

"Kalian di gangguin mahluk halus itu nggak?"ucap Jennie. 
"Satu satu dong,kita baru balik juga"ucap Jungkook. 

"Iya nih"ucap jhope. 


"Anjing! Kenapa nggak kepikiran dari tadi sih!"teriak Suga 
tiba tiba. 


"Suga Lo kenapa? Jangan jangan kesurupan lagi"ucap jhope. 


"Nggak lah,kita dari tadi capek capek buka pintu....kita kan 
bawa hp, tinggal telpon orang aja, minta bantuan"ucap 
Suga. 


"Nah iya,ide bagus tuh....kok gue nggak kepikiran ya?"ucap 
namjoon. 


"Bener juga"ucap taehyung. 
"Yaudah cepet telpon!"ucap jin. 


"Tapi....emang orang bakal percaya kalau kita bilang kita 
terjebak di hotel tua karena di gangguin mahluk 
halus?"ucap Jennie pelan. 


"Nah iya"ucap Lisa. 


"Bilang aja kita tersesat di sekitaran jalan dekat pohon 
beringin"ucap taehyung. 


"Nah iya bener,kan sebelum sampai sini kita ngelewatin 
pohon beringin gede"ucap jisoo. 


"Nah iya bener"ucap rose. 


Lalu Suga pun menelepon kru penyelamat... 
(author nggak tau nama nya,maaf TT) 


"Halo"ucap Suga. 

"Halo"ucap orang di seberang sana (kru penyelamat) 
"Pak tolongin kita!"teriak jisoo tiba tiba. 

"Iya pak kita tersesat di gunung *****" ucap rose. 


"Iya pak! Kita kejebak di sekitaran jalan yang ada pohon 
beringin nya!"ucap jhope. 


"Sabar....sabar"ucap namjoon. 


"Maaf sebelumnya dengan siapa saya bicara dan berapa 
orang jumlah kalian? "tanya kru penyelamat. 


"Kita bersebelas pak ,7 namja dan 4 yeoja....saya 
namjoon,Kim namjoon"ucap namjoon. 


"Baik,sudah berapa lama kalian tersesat?"tanya kru 
penyelamat lagi. 


"Udah mau seharian pak!"ucap jin. 


"Apakah kalian memiliki makanan yang cukup sembari 
menunggu proses evakuasi penyelamatan?"ucap kru 
penyelamat lagi. 


"Cukup pak"ucap namjoon. 


"Apakah kalian memiliki p3k atau obat-obatan?"tanya kru 
penyelamat lagi. 


"Yaampun, tinggal Dateng terus nyelamatin kita aja....susah 
banget!"ucap jin kesal. 


"Baik,kami tim penyelamat akan datang dan 
menyelamatkan kalian bersebelas secepat mungkin"ucap 
kru penyelamat. 


Lalu telepon pun di matikan. 

"Akhirnya gue bisa bernafas lega"ucap Lisa. 

"Iya bener banget"ucap rose dan jisoo serempak. 
O 

k guys.... 


Kembali lagi di cerita ku.... 
Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 


horor :v 
Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


ancaman 


"Apakah kalian memiliki p3k atau obat-obatan?"tanya kru 
penyelamat lagi. 


"Yaampun, tinggal Dateng terus nyelamatin kita aja....susah 
banget!"ucap jin kesal. 


"Baik,kami tim penyelamat akan datang dan 
menyelamatkan kalian bersebelas secepat mungkin"ucap 
kru penyelamat. 


Lalu telepon pun di matikan. 

"Akhirnya gue bisa bernafas lega"ucap Lisa. 

"Iya bener banget"ucap rose dan jisoo serempak. 

2 jam kemudian.... 

"Kok kru penyelamat nya lama banget ya"ucap rose. 
"Iya nih,dah capek nunggu"ucap jisoo. 


"Coba deh ga.... Lo telpon lagi kru penyelamat nya"ucap 
namjoon. 


"Iya,telpon cepet"ucap jin. 


"Bentar-bentar"ucap Suga sembari mengeluarkan 
handphone dari saku celana nya. 


"Ck! Nggak ada signal"ucap Suga kemudian. 
"Hah? Seriusan?!"ucap jhope. 


"Handphone gue juga nggak ada signal nya"ucap Jimin. 


"Yang yeoja,ada nggak signal?"tanya jungkook. 
"Nggak ada,signal nya E"ucap Lisa. 
"Terus gimana dong?"ucap Jennie kemudian. 


"Tenang tenang....berdoa aja semoga nanti ada signal"ucap 
taehyung. 


"Semoga"ucap jhope. 


"Aduh,gue kebelet pipis lagi"ucap jhope. 
"Yaudah pipis sana"ucap jin. 


"Takut... temenin"ucap jhope sembari menunjukkan puppy 
eyes nya. 


"Nggak ada....nggak ada,pergi sendiri sana"ucap jin. 
"Please,emang Lo mau gue pipis di sini"ucap jhope. 
"Nggak lah!"ucap jin. 

"Udah deh Hyung, temenin aja"ucap Jimin. 


"Ck! Yaudah...yaudah,ayok!"ucap jin tidak ikhlas, sedangkan 
jhope tersenyum senang. 


"Udah belom? "tanya jin. 
"Gue aja baru buka kancing celana woi!"ucap jhope. 


"Ahhh lama Lo hope,gue tinggal nih...bye"ucap jin sembari 
berlalu pergi. 


"Ehhh jin! Tunggu dulu,dikit lagi selesai ini!!!"ucap jhope 
yang tidak di hiraukan jin. 


You andi 

Amudo moreuge dagagalkke now oh now 

(Aku akan menghampiri mu.... tanpa seorangpun yang tahu, 
sekarang) 


Tiba tiba terdengar suara orang berjalan di belakang tubuh 
jhope. 


"Nah gitu dong, tungguin gue"ucap jhope sembari menoleh 
ke belakang setelah menyelesaikan urusannya tadi. 


Tiba tiba tubuh jhope merinding ketakutan akibat melihat 
salah satu yeoja (makhluk halus) yang tengah berdiri 
sembari menatap jhope lekat. 


Gahyeon 


"Haduh....kenapa juga Lo ngintipin gue pipis,keciri setan 
perawan kan loh....ehh"ucap jhope. 


"Haduh,minta maaf ....nggak lagi deh pipis di sini"ucap 
jhope sembari menyatukan kedua tangannya. 


"Maaf ya....kabur!!!"ucap jhope lalu berlari pergi secepat 
yang ia bisa. 


"Hosh....hosh....hosh"engah jhope. 
"Kenapa Lo hope?"tanya taehyung bingung. 
"Gue....tadi...hosh....di kintipin makhluk halus itu" 


Mereka yang mendengar ucapan polos jhope tersebut 
tertawa geli.... 


"Dia naksir ama Lo kali hope"goda Jimin. 

"Gue serius anjing,takut nih gue!"kesal jhope. 

"Ngegas anjing!" Serempak Jimin dan taehyung. 

"Lo juga jin, kenapa ninggalin gue?"ucap jhope agak kesal. 
"Lo juga sih,lama banget"cuek jin. 


Skip.... 
Tiba tiba suara dering dari handphone Suga memecah 
keheningan.... 


Langsung saja Suga mengangkat telepon yang teryata 
merupakan telpon dari kru penyelamat yang sedari tadi 
mereka tunggu.... 


"Halo" 


"Halo kami dari kru penyelamat....sudah berada di 
lokasi.....tuttt....tuttt....tuttt" 


Tiba tiba sambungan telepon tersebut terputus paksa akibat 
gangguan.... 


"Haissss.... Sambungan nya keputusan"kesal suga. 


"Terus gimana dong? Gue nggak mau di sini terus"cemas 
rose. 


"Tenang rose....kita pasti bakal keluar dari sini,kamu sabar 
aja ya" ucap Jimin sembari tersenyum menenangkan. 


"Huh....iya"balas rose pelan. 


"Gue bakal pergi....cari tempat yang signal nya bagus"ucap 
Suga kemudian. 


"Aku ikut"ucap Jennie cepat. 


"Yaudah kalau gitu,gue Ama Jennie pergi dulu"pamit Suga 
sembari menggenggam tangan Jennie. 


"ati ati ya,kalau ada apa-apa kalian teriak aja....nanti kita 
bakal susul kalian"peringat jisoo. 


"Iya, makasih ya Soo"ucap Jennie kemudian berlalu pergi 
bersama Suga. 


Lizkook POV.... 


"Huh...badan gue capek banget rasa nya"keluh Lisa pelan 
yang didengar Jungkook. 


"Capek? Mau aku pijitin?"tawar Jungkook pada lisa. 


"Nggak usah,aku senderan ke kamu aja ya...."ucap lisa. 


"Sini....senderan sini"ucap Jungkook tidak menolak. 


Lisa pun tersenyum senang .... kemudiaan bersender ke bahu 
Jungkook.... 


Kemudian Jungkook mengelus pelan kepala Lisa yang mana 
membuat Lisa memejamkan matanya nyaman. 


Lizkook POV end.... 


"Mereka romantis banget sih" 


Mendengar ucapan pelan dari rose... membuat Jimin 
menoleh ke arah yeoja tersebut,yang teryata sedang 
memperhatikan pasangan lizkook. 


"Apa rose? Romantis? Jadi maksud kamu aku nggak 
romantis?" Ucap Jimin pura pura kesal. 


"hhhh nggak gitu,kamu tuh romantis tapi banyak bobrok 
nya" cengir rose. 


"Tapi kamu suka kan?" Ucap Jimin sambil menaik turunkan 
alis nya genit. 


"hhh apa sih Jim...jijik tau nggak!" Ucap rose sembari 
tertawa kecil. 


"Pada romantisan,nggak kasian apa ama kita yang nggak 
bawa pasangan?" Ucap jhope. 


"Salah situ kenapa nggak bawa pasangan"ucap jin 
membalas perkataan jhope. 


"Pasangan gue lagi sibuk tau nggak" 


"Nggak....nggak ada yang nanya tuh!"balas jisoo savage. 


Mereka pun tertawa karena perkataan savage dari jisoo. 


"Apa loh ketawa tawa.... padahal sama nggak bawa 
pasangan,Lo lagi.... jomlo sok sokan lo"kesal jhope. 


"Sorry nih hope....gue jomlo bukan karna nggak ada yang 
mau....gue belum pengen pacaran aja"balas namjoon. 


"Seterah Lo aja deh.... 
Nah Lo Tae, kacian lagi berantem Ama pasangan nya, jangan 
nangis ya"ledek jhope pada taehyung. 


Taehyung yang mendengar ledekan dari jhope hanya bisa 
menatap jhope tajam. 


Yoonnie POV.... 
"Udah ada belum signal nya?"tanya Jennie. 


"Belum ada nih Jane,kemana lagi ya....dari tadi kita udah 
muter muter tapi tetep nggak ada signal" 


"Terus gimana dong? Kita cari tempat lain atau balik ?" 
Tanya Jennie. 


"Kita balik aja....kamu capek kan muter muter dari tadi" 
"Iya nih, lumayan capek juga keliling hotel ini" 


"Yaudah yok kita balik"ucap Suga sembari menggenggam 
tangan Jennie erat. 


Yoonnie POV end.... 


"Ehhh.... Gimana - gimana? Kalian udah telpon kru 
penyelamat nya lagi?"tanya namjoon cepat ketika melihat 
kedatangan Suga dan jennie. 


"Nggak.... Kita dah muter muter tapi tetep aja nggak ada 
signal"ucap Suga. 


"Hah? Seriusan? Terus gimana dong? Kita bakalan nggak 
bisa keluar beneran dong dari sini?" Ucap rose khawatir. 


"Tenang rose....kita bakal keluar gimana pun cara nya"ucap 
Jimin menenangkan rose. 


"Kalian nggak bakal bisa keluar....kecuali kalau 
kalian mau membantu memecahkan misteri 
kematian kami" 


Tiba tiba terdengar suara seseorang yang mereka yakini 
salah satu dari makhluk halus penghuni hotel dreamcatcher 
ini. 


"Waktu kalian sampai besok....kalau kalian tetap 
tidak mau memecahkan misteri kematian kami.... 
terpaksa kami akan menyakiti kalian...." 


Ucap salah satu makhluk halus lainnya.... 


"Dan kami tidak pernah main main dengan ucapan 
kami!" 


Ucap makhluk halus lain nya,yang berhasil membuat 
mereka merinding ketakutan. 


Ok guys.... 
Kembali lagi di cerita ku.... 
Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 


horor :v 

Semoga kalian semua suka 

Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Spider 


Hai guys, sebelum baca chapter kali ini, aku mau 
saranin kalian buat liat MV fly high (dreamcatcher) 
karna itu cocok banget untuk chapter kali ini :v Biar 
kalian nggak ribet, aku udah tambahin mv fly 
high....yang di atas itu 

Kalau kalian nggak mau juga gpp sih sebenarnya :v 


"Kalian nggak bakal bisa keluar....kecuali kalau 
kalian mau membantu memecahkan misteri 
kematian kami" 


Tiba tiba terdengar suara seseorang yang mereka yakini 
salah satu dari makhluk halus penghuni hotel dreamcatcher 
ini. 


"Waktu kalian sampai besok....kalau kalian tetap 
tidak mau memecahkan misteri kematian kami.... 
terpaksa kami akan menyakiti kalian...." 


Ucap salah satu makhluk halus lainnya.... 


"Dan kami tidak pernah main main dengan ucapan 
kami!" 


Ucap makhluk halus lain nya,yang berhasil membuat 
mereka merinding ketakutan. 


"Tidak ada pilihan lain selain menuruti permintaan mereka" 


"tu bukan permintaan namjoon tapi perintah yang 
memaksakan" 


"Kita harus melindungi para yeoja.... Karena kurasa makhluk 
halus itu akan lebih suka mencelakai para yeoja yang lemah 
ketimbang kita para namja" 


"Ya.... Kurasa yang kau ucapkan itu benar taehyung,jadi kita 
harus menjaga para yeoja sebaik mungkin agar tidak terjadi 
hal hal yang tidak di inginkan" 


"Tapi bagaimana? Kita tidak mungkin selalu mengawasi para 
yeoja siang dan malam" 


"Kita pikirkan nanti,yang terpenting sekarang kita istirahat 
terlebih dahulu, kalian semua pasti lelah" 


"Ya....kurasa begitu" 
"Yasudah kalau begitu kita lanjutkan besok" 


"N ee" 


"Jisoo! Lo kenapa?"tanya taehyung khawatir ketika melihat 
kantong hitam di bawah mata jisoo yang terlihat jelas. 


"Tae gue takut hiks.... Mereka gangguin gue semalem....gue 
takut banget" Isak jisoo keras. 


"Jisoo...tenang tenang,ada gue sekarang" ucap taehyung 
sembari menarik tubuh jisoo kedalam pelukannya. 


"Tenang...ada gue,gue bakal jagain Lo" ucap taehyung lagi 
sembari mengelus punggung jisoo pelan. 


"Yaampun badan gue rasa nya sakit semua" keluh Lisa 
pelan. 


""ya,serasa abis ngangkat beban berat banget" sahut rose 
lemas. 


Sementara jennie tengah terduduk lemas di lantai bersama 
Suga yang tengah memberikan Jennie minyak aromaterapi. 


"Mereka gangguin kalian?" Tanya namjoon. 


""ya,mereka semalem gangguin kita....gue kira malam tadi 
nggak bakal berakhir" ucap Lisa pelan. 


"Mereka gangguin kayak gimana?"tanya jimin. 


"Mereka gangguin kita biar nggak bisa tidur cuman itu 
sebenarnya tapi nggak tau kenapa tubuh kita rasa nya 
lemes banget" sahut rose. 


"Mereka nggak main main" ucap jhope pelan yang masih 
bisa di dengar yang lain namun mereka semua memilih 
diam. 


"Baiklah kami setuju untuk membantu memecahkan misteri 
kematian kalian,tapi dengan satu syarat kalian jangan lagi 
mengganggu kami khusus nya para yeoja" ucap namjoon 
tegas. 


"Baiklah, kalian tidak akan pernah menyesali 
keputusan kalian ini" 


"Jadi apa kalian punya petunjuk....kira kira kenapa kalian 
bisa meninggal dan berakhir seperti sekarang ini?"tanya 
Suga to the poin. 


"Yang ku ingat hanya ketika kami bermain di hotel ini 
kemudian ketika aku menemukan laba laba di dekat 
taman hotel ini" ucap Jiu sembari tersenyum tipis 
mengingat kenangan semasa hidupnya dahulu. 


"Yang jelas kami di bunuh" ucap sua. 


"Laba laba, laba laba itu.... Jiu.... Kau laba laba itu" 
ucap yoohyeon ketakutan. 


"Apa yang terjadi?"tanya namjoon bingung. 

"Laba laba itu yang membuat ku....gara gara laba 
laba itu aku jadi seperti ini!!!" Teriak yoohyeon kuat 
kemudian menghilang entah kemana. 


"Ada apa? Kenapa dia berteriak ketakutan seperti itu?"tanya 
jisoo heran. 


"Gue rasa laba laba itu berpengaruh besar pada kematian 
yeoja tadi"ucap Jungkook. 


"Nama nya yoohyeon" ucap salah satu makhluk gaib 
tersebut (Dami). 


"Ohhh ya,maksud ku yoohyeon"ucap Jungkook lagi. 


"Berpengaruh gimana? Emang yoohyeon trauma laba 
laba?"tanya Lisa bingung. 


"Tidak....tidak ada yang trauma laba laba di antara 
kami" ucap mahluk halus lain nya (siyeon). 


“Ini akan sulit"ucap taehyung pelan. 


"Kau... Bisa antar kan kami ke tempat di mana kau 
menemukan laba laba itu?"ucap Jennie pada jiu. 


"Nama ku jiu,ya....aku akan mengantar kalian, tapi 
jangan sampai coba coba ingin lari dari hotel ini"ucap 
Jiu tenang, tapi terdengar seperti ancaman. 


Kemudian mereka pun mengikuti keenam mahluk halus 
tersebut menuju taman samping hotel. 


"Di sana....aku menemukan laba laba itu di sana" 
Tunjuk Jiu.... 


"Setelah kau menemukan laba laba....kau apakan laba laba 
itu?"tanya suga. 


"Ku masukkan ke dalam botol" ucap jiu tenang. 
Jiu 


The curse of the spider 


Yuribyeong soge gadunda 
(Aku menyimpannya di botol kaca) 


"Apakah botol kaca nya masih ada?"tanya namjoon. 
"Ya....aku meletakkan nya di atas meja" ucap jiu. 


Lalu mereka pun mengikuti Jiu lagi untuk melihat botol 
tempat ia menaruh laba laba yang ia temukan. 


"Ini dia" tunjuk Jiu ke pada sebuah botol usang di atas meja 
tua yang tersusun rapi. 


"Apakah ini laba laba yang kau tangkap itu? "tanya jin ketika 
melihat seekor laba-laba yang telah mati di dalam botol 
kaca tersebut. 

"Ya" 

"Coba buka" ucap Jungkook pada jin. 


"Kemudian jin pun membuka botol kaca tersebut dan 
mengeluarkan laba laba di dalam nya. 


"Laba laba ini mati terbakar...."ucap jhope pelan. 


"Kau benar, apa kau yang membakar laba laba ini?"tanya 
taehyung pada jiu. 


"Tidak,laba laba itu aku tinggalkan di sini....ketika 
aku kembali laba laba itu telah mati" ucap Jiu. 


"Apa di antara kalian ada yang membakar nya?" Tanya 
namjoon pada ke lima mahluk halus lain nya. 


"Tidak" ucap gahyeon. 


"Ahhh! mungkin saja yoohyeon yang membakar laba laba 
itu "ucap Lisa. 


"Benar juga....apa kalian tau di mana yoohyeon? Agar kita 
bisa menanyai nya" ucap namjoon. 


"Akan ku cari" (siyeon). 
Kemudian mahluk halus tersebut hilang entah kemana. 


"Kalian benar benar tidak memiliki petunjuk lain selain laba 
laba ini?"tanya rose. 


"Aku tak ingat apa-apa,yang ku tahu aku di bunuh 
entah oleh siapa" ucap salah satu makhluk halus tersebut 
(handong). 


"Kau handong kan?" Tanya jennie pelan pada mahluk halus 
tersebut. 


"Ya.... Aku handong" ucap mahluk halus tersebut. 


"Terus... yang pergi tadi siyeon,kau Dami,kau sua,dan kau 
gahyeon kan" ucap Jennie sembari menunjuk satu persatu 
dari mahluk halus tersebut. 


"Ya kau benar" ucap gahyeon. 
"Kau tau dari mana?"bisik jisoo pada jennie. 


"Aku melihat nama nama di bawah foto mereka"ucap Jennie. 


"Ohhh ya....foto di kamar 808 itu,kapan kalian melakukan 
foto itu?"tanya namjoon. 


"Kami tak tahu,foto itu sudah ada sebelum kami 
mati" ucap sua. 


"Apa kah kamar 808 itu kamar tempat kalian biasa tidur 
sebelum meninggal?" Tanya jhope. 


"Ya kau benar" ucap Jiu. 
" Benarkah....kita harus mencari petunjuk di kamar itu 


juga"ucap namjoon di setujui yang lain. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


buku 


Anyeong guys! 

Sorry baru update >< 

Author lupa kalau hari ini jadwal SMP (save me, 
please) update >< (dasar author pikun!) 


Sekali lagi maaf ya guys >< 


Happy reading! 


"Aku tak ingat apa-apa,yang ku tahu aku di bunuh 
entah oleh siapa" ucap salah satu makhluk halus tersebut 
(handong). 


"Kau handong kan?" Tanya jennie pelan pada mahluk halus 
tersebut. 


"Ya.... Aku handong" ucap mahluk halus tersebut. 


"Terus... yang pergi tadi siyeon,kau Dami,kau sua,dan kau 
gahyeon kan" ucap Jennie sembari menunjuk satu persatu 
dari mahluk halus tersebut. 


"Ya kau benar" ucap gahyeon. 
"Kau tau dari mana?"bisik jisoo pada jennie. 
"Aku melihat nama nama di bawah foto mereka"ucap Jennie. 


"Ohhh ya....foto di kamar 808 itu,kapan kalian melakukan 
foto itu?"tanya namjoon. 


"Kami tak tahu,foto itu sudah ada sebelum kami 
mati" ucap sua. 


"Apa kah kamar 808 itu kamar tempat kalian biasa tidur 
sebelum meninggal?" Tanya jhope. 


"Ya kau benar" ucap Jiu. 


" Benarkah....kita harus mencari petunjuk di kamar itu 
juga"ucap namjoon di setujui yang lain. 


"Siyeon,dimana yoohyeon?"tanya namjoon hati hati. 


"Entahlah....aku sudah mencari nya di seluruh 
ruangan hotel....tapi dia tak ada" ucap siyeon sembari 
memandang lurus ke luar jendela hotel. 


"Yasudah kalau begitu....lebih baik kita mencari petunjuk 
lain di kamar 808....kamar semasa hidup kalian" ucap 
namjoon sembari memimpin jalan menuju kamar nomor 
808. 


Skip.... 


"Tak ada petunjuk apa apa di sini....yang ada hanya benda 
benda tua dan foto semasa hidup Dreamcatcher"keluh Lisa 
sembari mendudukkan dirinya di atas kasur. 


"Ini akan sulit" 


Mendengar ucapan Lisa dan jungkook membuat Jimin 
tersenyum tipis. 


"ya....ini akan sulit,tapi kita harus terus berusaha" 
semangat Jimin kepada Jungkook dan yang lain. 


"Huh! Semangat gimana?! Mereka aja nggak punya 
petunjuk kematian mereka....gimana kita bisa tau coba 
siapa yang bunuh dan di mana mayat mereka!!!" Pekik Lisa 
kesal. 


"Ya! Teruslah mencari sampai dapat.... Atau tidak 
kau akan ku bunuh" ancam sua sembari mencekik leher 
Lisa kuat... kemudian tangan kanan sua yang terbebas 
mengusap wajah Lisa pelan. 


Perlakuan sua terhadap Lisa tentu saja membuat yang lain 
panik....terutama Jungkook. 


Ketika Jungkook akan membantu Lisa tubuh Jungkook di 
halangi oleh ke lima mahluk halus yang lain. 


"Ahhh....le....pas"ucap Lisa susah payah ketika merasakan 
napas nya semakin menipis. 


"Sua! Bukan kah kau janji tidak akan menyakiti kami!" 


Mendengar ucapan lantang rose membuat sua melepaskan 
cekikan pada leher Lisa. 


"Aku benci orang yang suka mengeluh....jadi 
berhentilah mengeluh dan teruslah berusaha" ucap 
sua sembari melirik tajam ke arah Lisa yang sedang sibuk 
mengatur nafas nya. 


Kemudian sua hilang, bersama anggota dreamcatcher lain 
nya.... 


Jungkook pun segera mendekati lisa ketika dreamcatcher 
yang menghalanginya tadi telah pergi entah kemana.... 


"Lisa kau tak apa?" Tanya jungkook panik ketika berhasil 
mendekati yeoja nya tersebut. 


"Hiks....kau lihat kan,dia hampir membunuh ku" tangis Lisa 
sembari memeluk tubuh Jungkook ketakutan. 


"Seperti nya memang tidak ada petunjuk kematian 
dreamcatcher di sini,kita cari di tempat lain lagi" 


Mendengar ucapan jin membuat taehyung teringat sesuatu. 


"Ohhh ya, gimana kalau kita cek di kamar 809 sama kamar 
810 juga....kali aja ada petunjuk di sana" usul taehyung 
pada yang lain. 


Kemudian mereka pun bergegas menuju kamar 809 dan 810 
untuk mencari petunjuk kematian para dreamcatcher. 


Di kamar 809 sama seperti kamar 808,mereka tidak 
menemukan petunjuk apapun.... 

kemudian mereka berpindah lagi ke kamar 810, berharap 
berhasil menemukan setidaknya sedikit petunjuk kematian 
para dreamcatcher. 


"Buku...ini buku yang jatuh waktu itu"gumam taehyung 
sembari mengambil buku berwarna hitam tersebut. 


"Kau menemukan apa taehyung?"tanya jisoo ketika melihat 
wajah serius saudara kembarnya tersebut. 


"Aku menemukan buku,mungkin ini salah satu dari petunjuk 
kematian dreamcatcher" 


Mendengar ucapan taehyung membuat yang lain segera 
berkumpul mendekati taehyung. 


"Buku apa itu?"gumam rose pelan ketika melihat buku tua 
berwarna hitam tersebut. 


"Coba di buka taehyung"ucap Suga. 


Taehyung pun membuka buku tersebut.... 
Ketika buku tersebut di buka, terdapat gambar seorang 
yeoja yang ditahan oleh tangan tangan mengerikan.... 


"A...apa ini? Buku ini mengerikan"ucap rose bergetar 
ketakutan. 


Taehyung pun membuka halaman selanjutnya,dan mereka 
pun mendapati gambar lain nya,gambar seorang yeoja yang 
sepertinya terjatuh.... 


Ketika akan membuka halaman selanjutnya mereka 
mendengar teriakkan yang mengerikan.... 


"Apa itu?" Panik namjoon. 


"Ayo kita cek"usul Jungkook, kemudian mereka pun mencari 
sumber suara teriakkan yang mengerikan tersebut. 


"Apa yang terjadi?" Tanya jhope ketika melihat bayangan 
hitam yang berada di atas tubuh Jiu dan yoohyeon. 
"Bayangan apa itu?"ucap Jennie ketakutan. 


Tak berapa lama bayangan itu hilang bersama dengan 
hilangnya yoohyeon,sua,dan gahyeon. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Jiu pelan. 


"Dimana yoohyeon,sua dan gahyeon?" Tanya siyeon. 


"Apa ini? Aku seperti di rasuki" ucap Dami sembari 
memegang dada sebelah Kiri nya. 


"Kalian tidak tahu? Tadi ada bayangan hitam di atas tubuh 
yoohyeon dan Jiu "ucap Jungkook. 


"Iya benar, setelah bayangan itu hilang.... yoohyeon,sua, 
gahyeon juga ikut hilang" ucap namjoon. 


"Ada sesuatu yang tidak beres"ucap handong. 


"Kita harus mencari yoohyeon,sua dan 
gahyeon....aku takut terjadi sesuatu terhadap 
mereka" ucap jiu pada anggota dreamcatcher yang lain. 


"Iya,kita harus mencari mereka" ucap dami. 
"Tunggu" 


"Ada apa?" Tanya handong ketika mendengar ucapan 
namjoon. 


"Kami tadi menemukan sebuah buku bersampul hitam,dan 
di dalamnya terdapat gambar gambar aneh....apa itu buku 
kalian?" Tanya namjoon pada anggota dreamcatcher. 


"Buku?" 


"ya buku,ini buku nya ucap namjoon sembari 
menunjukkan buku yang ia maksud. 


"Kalian membuka buku ini?!" marah Dami. 


"Iya, memangnya kenapa?" Tanya taehyung bingung. 


"Kita harus segera mencari yoohyeon,sua,dan 
gahyeon sebelum sesuatu yang buruk terjadi pada 
mereka" ucap Jiu. 


"Ayo!" 

"Ingat,kalau sampai terjadi sesuatu dengan 
yoohyeon,sua dan gahyeon kalian akan menerima 
akibatnya" ancam handong. 


Kemudian mereka (dreamcatcher) hilang dari hadapan 
namjoon dan yang lain. 


"Aku takut" ucap rose sembari memeluk tubuh Jimin erat. 


"Tenang rose,ada gue"ucap Jimin sembari mengelus 
punggung rose menenangkan. 


"Bayangan apa tadi?"gumam Suga pelan. 


Oo 

k guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 


horor :v 
Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


pertanyaan ambigu 


Sorry guys baru update >< 
Author keasikan main jadi lupa deh >< 


Happy reading guys!!! 


"Kalian membuka buku ini?!" marah Dami. 
"Iya, memangnya kenapa?" Tanya taehyung bingung. 


"Kita harus segera mencari yoohyeon,sua,dan 
gahyeon sebelum sesuatu yang buruk terjadi pada 
mereka" ucap Jiu. 


"Ayo!" 

"Ingat,kalau sampai terjadi sesuatu dengan 
yoohyeon,sua dan gahyeon kalian akan menerima 
akibatnya" ancam handong. 


Kemudian mereka (dreamcatcher) hilang dari hadapan 
namjoon dan yang lain. 


"Aku takut" ucap rose sembari memeluk tubuh Jimin erat. 


"Tenang rose,ada gue"ucap Jimin sembari mengelus 
punggung rose menenangkan. 


"Bayangan apa tadi?"gumam Suga pelan. 


"Buku ini.... Kenapa Dami marah pas tau kita buka buku ini 
ya?" Gumam taehyung pelan. 


"ya,kok mereka kayak kaget gitu....emang kenapa kalau 
kita buka buku ini, lagian kan ini cuman buku....nggak ada 
yang spesial"jawab jisoo yang di angguki yang lain. 


"Hah..... udahlah,gue capek mau istirahat"ucap Jungkook 
lalu pergi menuju kamar tempat nya tidur. 


"Ehhhh.... kalian ngerasa aneh nggak sih?" Tanya rose tiba 
tiba. 


"Aneh kenapa rose?"tanya jennie bingung. 


"Perasaan.... terakhir kali kita makan sama minum sebelum 
kita kejebak di sini deh,sekitar tiga atau empat hari yang 
lalu!"ucap rose lagi. 


"Ehhh bener juga,kok kita nggak merasa laper sama haus 
ya? Atau jangan jangan kita udah mati ini?"ucap jhope 
ngaco. 


"Ngaco Lo hope" ucap Suga agak ketus. 


"Mungkin kita nggak berasa lapar karena kita terlalu takut 
dan terlalu berambisi keluar dari sini,jadi lupa gitu"duga 
Jimin. 


"Nggak masuk akal Jim,gue mau setakut dan seberambisi 
apapun kalau laper ya tetep aja laper"balas jin. 


"Hmmm....bener juga sih....lagian nih,nggak masuk akal.... 
masa gara gara takut kita jadi nggak berasa lapar, mana 


udah 4 hari lagi kita baru sadar nya "jawab namjoon. 


"Mungkin ini perbuatan dreamcatcher"ucap Lisa pelan 
nyaris dak terdengar. 


"Nah....bener juga yang di bilang Lisa, mungkin aja ini 
perbuatan dreamcatcher"terka jisoo. 


"Biar lebih jelas,nanti kita tanya aja sama 
dreamcatcher"usul Suga yang tentu saja mendapat 
persetujuan dari yang lain. 


"Lama lama bosen juga di dalem sini,nggak ada yang bisa di 
lakuin selain tidur" 


"Hmmm,gue pengen cepet cepet keluar....bosen banget di 
sini!!!"ucap Lisa menyetujui perkataan jennie. 


"Sama, mending di suruh beres beres rumah yang kayak 
Kapal pecah dari pada kejebak dan nggak bisa ngelakuin 
apapun kayak gini" 


"Yeuh,di suruh beresin tempat tidur aja Lo males" 
"Jangan buka kartu dong jis" 

"Kan kenyataan roseanne park" 

"Iya....Kim jisoo!!!" 


"Kok malah ribut sih! Kasih inspirasi kegiatan yang bisa di 
lakuin di kala gabut melanda dong"ucap Lisa. 


"Kalau gue tau,gue nggak bakal ikutan gabut kayak 
gini"balas jisoo agak ketus. 


"Hah....gimana kalau kita ke kamar para namja aja, ajakin 
main" ucap rose polos yang malah terdengar ambigu. 


"What!!! Lo gila ya rose? Walaupun muka gue kayak cewek 
nakal gini,gue nggak pernah ngelakuin kayak gitu sama 
jungkook,lah lo....muka polos teryata! Nggak nyangka gue 
rose.... 

Atau jangan-jangan Lo di paksa sih Jimin? Wah....bener nih 
kayaknya,biar gue potong tuh anu nya jimin biar tau rasa!" 
Ucap Lisa emosi. 


"Hah? Lo nggak pernah main sama jungkook? Terus yang Lo 
lakuin waktu itu?"ucap rose polos. 


"What! Lisa?! Lo....wah parah Lo berdua!"ucap jisoo kaget. 


"Heh! Fitnah ya Lo! Kapan gue pernah begituan sama 
jungkook!"emosi Lisa pada rose. 


"Guys... kayaknya ada salah paham deh....yang rose maksud 
main yang sebenarnya....main permainan, bukan main yang 
itu"ucap jennie berusaha meluruskan. 


"Oalah.... ngomong dong,kan jadi salah paham"ucap jisoo. 


"Beneran? Lo nggak pernah kan rose ena ena Ama Jimin?" 
Ucap Lisa ceplas-ceplos. 


"Ya enggak lah Lisa! Kurang ajar Lo....gini gini gue nggak 
pernah enak ena,ya.... palingan ciuman Ama kiss mark dikit" 


"What!!! Kiss mark! Parah Lo rose...." Ucap Lisa. 


"Lah emang Lo nggak pernah buat kiss mark Ama 
jungkook?" Tanya rose. 


"Nggak lah! Gue cuman pernah ciuman aja" 
"Kalau Lo jis?" Tanya rose. 

"Kalau gue sama aja kayak Lisa" 

"Kalau Lo Jane?" Tanya rose. 


"Emmm,gue nggak pernah ciuman Ama Suga....cuman 
gandengan sama peluk aja" ucap Jennie agak malu. 


"What!!! Seriusan? Kalau ciuman sama pacar Lo 
dulu,pernah?" Tanya Lisa kepo. 


"Emmm,gue nggak pernah pacaran sebelumnya"ucap jennie 
lagi. 


"Wahhh berarti Lo masih polos banget ya" ucap rose. 
"Iya lah,nggak kayak Lo mesum! ketularan Jimin" ucap jisoo. 


"Udah udah....jangan bahas ini lagi,bahas yang lain Napa?" 
Ucap rose cemberut. 


"Yeuh dasar, mengalihkan pembicaraan" ucap Lisa. 
"Yeuh,biarin!" 
"Ayok! Jadi nggak main nya,gabut nih!"ucap rose lagi. 


"Yok!" 


"Jungkook! Bangun! Kook bangun....kook bangun!!!" Ucap 
lisa sembari menggoyang goyangkan lengan Jungkook. 


Saat ini mereka sedang berada di kamar 809 bersama para 
namja lain nya. 


"Hmmm....kenapa Lis" ucap Jungkook dengan suara serak 
khas orang bangun tidur. 


"Kita main yuk!"ajak Lisa semangat. 
"Hmmm,main apa?" 

"Iya Lis,main apa?" 

"Main....main apa ya?"gumam Lisa. 


"Dasar, ngajakin main tapi sendiri nya nggak tau mau main 
apa" jengah jhope. 


"Bacot Lo jomblo"ucap Lisa. 


"Sorry...tapi gue nggak jomblo ya, namjoon tuh yang 
jomblo" ucap jhope. 


"Kok gue lagi di bawa bawa" ucap namjoon lesu. 

"Maaf Joon" 

"Udahlah....jadi kita main apa nih?"tanya Suga to the poin. 
"Main truth or dare aja" ucap Lisa kemudian. 


"Ahhh udah nggak jaman itu mah" ucap jin. 


"ihhh nggak apa-apa dari pada kita gabut nggak ngelakuin 
apa apa kayak gini" ucap rose kemudian. 


"Yaudah kalau gitu gue cari botol nya dulu,ya"ucap namjoon 
lalu berlalu keluar untuk mencari botol. 


"Ok,cepet ya"ucap jisoo. 
"| ya" 


5 menit kemudian namjoon pun datang dengan botol plastik 
di tangan nya.... 


"Yeay! Akhirnya datang juga" senang rose ketika melihat 
kedatangan namjoon. 


"Nih botolnya"ucap namjoon sembari memberikan botol 
tersebut pada rose. 


"Ayo! Ayo! Buat lingkaran"ucap jisoo. 
"Siapa nih yang muter duluan?" Tanya rose. 
"Gue aja!" Ucap Lisa. 


Kemudian Lisa pun memutar botol tersebut yang teryata 
mengarah ke arah taehyung. 


"Ok taehyung,pilih truth atau truth?" Ucap Lisa kemudian. 
"Dare" 


"hhh kan pilihan nya truth sama truth! Pokoknya harus pilih 
truth!" 


"Dih! Kok maksa" ucap taehyung. 


"Udah tae,nurut aja....ntar gue yang jadi korban" ucap 
Jungkook uang terdengar memelas. 


"Iya deh....gue pilih truth" 
"Nah gitu dong"ucap Lisa semangat. 
"Kok perasaan gue nggak enak ya"ucap taehyung pelan. 


"Ok,jawab dengan jujur! Lo pernah ena ena atau 
nggak?"tanya Lisa yang berhasil membuat yang lain kaget. 


"Gila aja Lo! Itu Privasi gue,jangan di bawa bawa!" Ucap 
taehyung. 


"Jawab ayo jawab! Gue penasaran nih,kalau nggak jawab 
berarti udah pernah" simpul Lisa. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


truth or dare dan portal 


Hai guys >< 

Sebelum nya aku mau minta maaf karena baru 
update, padahal jadwal update seharusnya hari 
Minggu kemaren 


Aku bener bener minta maaf ya guys.... karna udah 
nggak konsisten 


Dan alasan kenapa aku nggak update Minggu 
kemaren itu... gara gara Minggu kemaren tepat 
banget ulang tahun temen ku >< 


Dan chapter ini tuh,baru setengah jadi pada saat 
itu....jadi akhirnya ku tunda dulu deh update nya >< 
(Nggak mungkin kan di tengah tengah pesta aku malah 
sibuk sama handphone ><) 


Sekali lagi aku minta maaf ya guys >< 


Happy reading guys!!! 


"Yaudah kalau gitu gue cari botol nya dulu,ya"ucap namjoon 
lalu berlalu keluar untuk mencari botol. 


"Ok,cepet ya"ucap jisoo. 
"| ya" 


5 menit kemudian namjoon pun datang dengan botol plastik 
di tangan nya.... 


"Yeay! Akhirnya datang juga" senang rose ketika melihat 
kedatangan namjoon. 


"Nih botolnya"ucap namjoon sembari memberikan botol 
tersebut pada rose. 


"Ayo! Ayo! Buat lingkaran "ucap jisoo. 
"Siapa nih yang muter duluan?" Tanya rose. 
"Gue aja!" Ucap Lisa. 


Kemudian Lisa pun memutar botol tersebut yang teryata 
mengarah ke arah taehyung. 


"Ok taehyung,pilih truth atau truth?" Ucap Lisa kemudian. 
"Dare" 


"hhh kan pilihan nya truth sama truth! Pokoknya harus pilih 
truth!" 


"Dih! Kok maksa" ucap taehyung. 


"Udah tae,nurut aja....ntar gue yang jadi korban" ucap 
Jungkook uang terdengar memelas. 


"Iya deh....gue pilih truth" 
"Nah gitu dong"ucap Lisa semangat. 
"Kok perasaan gue nggak enak ya"ucap taehyung pelan. 


"Ok,jawab dengan jujur! Lo pernah ena ena atau 
nggak?"tanya Lisa yang berhasil membuat yang lain kaget. 


"Gila aja Lo! Itu Privasi gue,jangan di bawa bawa!" Ucap 
taehyung. 


"Jawab ayo jawab! Gue penasaran nih,kalau nggak jawab 
berarti udah pernah" simpul Lisa. 


"Ayo tae,jawab!" 


"Nah karna Lo diem aja berarti Lo udah pernah ena ena 
kan?!" 


"Hilaf gue"ucap taehyung yang berhasil membuat yang lain 
kaget terutama jisoo, kembaran taehyung. 


"What!!! Sama siapa gila?!! Parah Lo tae ayam! Gimana 
kalau yeoja nya hamil? Mau tanggung jawab Lo hah! Gue 
nggak mau ya kena karma dari dosa yang nggak gue 
perbuat"teriak jisoo marah sembari memukul dan 
menjambak rambut taehyung. 


"Aduh....aduh! Enggak bakal hamil kok jis,tenang aja ,aduh! 
Sakit jis, berhenti!" Ucap taehyung sembari mengaduh 
kesakitan. 


"Awas ya Lo! Gue aduin kak irene"ucap jisoo mengancam. 


"Aduin aja kan gue ngelakuin nya bareng Irene" ucap 
taehyung pelan nyaris tak terdengar. 


"Wah! Berarti irene dah nggak perawan lagi dong? Btw Lo 
yang perawanin tae?" Tanya namjoon kepo,kalau masalah 
ginian beuhhh.... namjoon harus tau. 


"Iya lah"balas taehyung. 

"Udah.... jangan di bahas lagi! Jijik tau nggak!" Marah jisoo. 
"Iya...iya,ampun" 

"Ok,ok....sekarang giliran taehyung yang muter botol nya" 


Kemudian taehyung pun langsung memutar botol 
tersebut,teryata botol tersebut mengarah ke arah Jungkook. 


"Truth or dare?" Tanya taehyung. 
"Dare" 


"Ok....dare nya Lo harus aegyo di depan kita kita"ucap 
taehyung tanpa dosa. 


"Hah?! Nggak....nggak! Gue nggak mau"tolak Jungkook. 


"Lah kok Lo nolak! Cepetan aegyo! Salah sendiri kenapa 
pilih dare"ucap taehyung. 


"Gue bakal lakuin apapun,asal jangan aegyo!" 


"Nggak! Gue mau nya Lo aegyo di sini....sekarang!" Tegas 
taehyung. 


"Udah aegyo aja kook, kebetulan gue kepo....mau liat lo 
aegyo"ucap jisoo. 


Taehyung mengangguk mendengar ucapan kembaran nya 
tersebut. 


"Huh...." 


"Gue aegyo nih....tapi setelah ini, jangan pernah di bahas 
lagi!" Peringat Jungkook. 


"Siap" ucap yang lain serempak. 
Jungkook pun melakukan aegyo nya dengan terpaksa.... 


"Ahhhhh kiyowo nya!" Ucap Lisa gemas sembari mencubit 
pipi Jungkook. 


"Kiyowo dari mana nya? Pen muntah yang ada" ucap Jimin. 
"Hmmm... jijik"ucap Suga pelan. 

"Iya,nyesel gue nyuruh dia aegyo"sambung taehyung. 
"Gue juga....nyesel liat aegyo nya"ucap jhope. 


"Ahahhaha....udah udah jangan di ketawain kan kasian 
kookie nya" goda jin pada jungkook. 


"Awas Lo Hyung" ucap Jungkook pelan yang berhasil 
membuat mereka semua diam. 


"Rasain ahahaha"ejek rose. 


"Ati ati Jungkook ngamuk" balas jisoo menggoda para 
namja. 


"Udah....udah, sekarang giliran Jungkook yang putar botol 
nya" ucap namjoon. 


Tanpa ba-bi-bu Jungkook pun memutar botol nya yang 
teryata berhenti di hadapan Suga. 


"Nah..... truth or dare?" Tanya jungkook. 


"Diem berarti iya" simpul Lisa. 


"Ini aja kook" ucap Lisa kemudian berbisik di telinga 
Jungkook. 


"Bagus juga Lis"ucap Jungkook. 
"Iya dong"balas Lisa. 


"Jadi....kata Lisa, Suga Hyung belum pernah kiss ama 
jennie....bener kah?" 


"Bener"jawab Suga. 
"Hah?! Seriusan?!!!" Tanya Jimin kaget. 


"ya lah....gue nggak mesum kayak Lo soalnya"savage 
Suga. 


"Masa sih? Nggak percaya gue"ucap Jimin pelan. 
"Seterah" 


"Udah...udah jangan ribut....jadi apa kook dare nya?"tanya 
namjoon menyudahi. 


"Jadi dare nya...cium jennie di sini,di depan kita, 
sekarang...." ucap Jungkook sembari menaik turunkan alis 
nya. 


Mendengar ucapan Jungkook tersebut membuat jennie 
kaget begitupun dengan Suga, namun Suga berhasil 
mengendalikan diri nya. 


Tampa ba-bi-bu Suga pun mendekati jennie yang berada di 
sebelah tempat nya duduk.... 


Ketika jarak suga semakin dekat, hanya terpaut beberapa 
senti saja.... 


hal tersebut berhasil membuat jantung jennie berdegup 
kencang, mata jennie.... 


Melihat tingkah jennie yang tampak jelas sedang gugup 
membuat Suga tersenyum samar.... 


Kemudian Suga pun mengecup kening jennie sekilas....dan 
setelah nya Suga pun kembali ketempat duduk nya dan 
bertingkah seakan akan tak terjadi apa-apa.... 


Lain hal nya dengan jennie yang tengah menunduk malu.... 
"Maksud gue bibir oi bukan kening!" 
"Salah sendiri kenapa kasih dare nggak jelas" ucap suga. 


"Nggak asik Lo oppa!" ucap lisa pada Suga sembari 
memberengut malas.... 


Tanpa mempedulikan ucapan Lisa Suga pun memutar botol 
yang mereka gunakan untuk bermain Truth or dare.... 


Ketika botol tersebut berhenti di depan jisoo tiba tiba 
dreamcatcher muncul... 


"Kalian! Apa yang kalian lakukan hah! Gara gara kalian 
yoohyeon,sua dan gahyeon menderita!!!" Marah Dami. 


Kemarahan Dami tersebut membuat mereka semua 
bingung... 


"Apa maksudmu?"tanya namjoon bingung. 


"Kalian.... kalian harus menyelamatkan yoohyeon,sua dan 
gahyeon bagaimana pun cara nya!"ucap handong. 


Kemudian muncullah sebuah portal besar di hadapan 
mereka semua.... 


Di seberang portal tersebut mereka dapat melihat tempat 
yang sangat asing....yang bahkan tak pernah mereka 
ketahui.... 


"Masuklah....dan selamatkan yoohyeon,sua dan gahyeon" 
perintah jiu. 


"Tidak sebelum kalian menjelaskan apa yang sebenarnya 
terjadi?" Tegas taehyung. 


"Masuk!" Perintah siyeon yang entah kenapa berhasil 
membuat mereka masuk kedalam portal tersebut. 


Setelah mereka semua masuk portal tersebut pun hilang 
entah kemana.... 


"Apa? Apa yang terjadi? Dan dimana portal tadi" Bingung 
jhope. 


"Seperti nya kita di hipnotis untuk masuk ke dalam portal 
tadi"ucap Suga. 


"Ya....kau benar"sahut namjoon. 
"Terus.... bagaimana sekarang?" Tanya jin. 


"Karna kita sudah di sini.... terpaksa kita harus mencari 
yoohyeon,sua,dan gahyeon" ucap namjoon. 


"Tapi namjoon.... seperti nya tempat ini berbahaya"ucap 
jisoo. 


"Ya....lihat saja,tempat ini sangat menyeramkan.... kenapa 
bisa ada salju di sini? Dan lihat hutan gelap itu"sahut Lisa 


sembari menunjuk hutan yang berada tepat di depan 
mereka. 


"Tenang....jika kita tetap bersama, aku yakin tak akan ada 
hal buruk yang terjadi"yakin namjoon. 


Ucapan yakin namjoon tersebut pun membuat yang lain 
mengangguk setuju.... 


"Ayo...kita cari yoohyeon,sua dan gahyeon sekarang"ajak 
namjoon. 


Lalu merekapun mulai berjalan....masuk kedalam hutan 
yang berada tak jauh dari tempat mereka berdiri.... 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


hutan 
"Terus.... bagaimana sekarang?" Tanya jin. 


"Karna kita sudah di sini.... terpaksa kita harus mencari 
yoohyeon,sua,dan gahyeon" ucap namjoon. 


"Tapi namjoon.... seperti nya tempat ini berbahaya"ucap 
jisoo. 


"Ya....lihat saja,tempat ini sangat menyeramkan.... kenapa 
bisa ada salju di sini? Dan lihat hutan gelap itu"sahut Lisa 
sembari menunjuk hutan yang berada tepat di depan 
mereka. 


"Tenang....jika kita tetap bersama, aku yakin tak akan ada 
hal buruk yang terjadi"yakin namjoon. 


Ucapan yakin namjoon tersebut pun membuat yang lain 
mengangguk setuju.... 


"Ayo...kita cari yoohyeon,sua dan gahyeon sekarang"ajak 
namjoon. 


Lalu merekapun mulai berjalan....masuk kedalam hutan 
yang berada tak jauh dari tempat mereka berdiri.... 


"Hutan nya gelap banget.... rose jadi takut,mana berkabut 
kayak gini lagi" gumam rose pelan yang masih dapat di 


dengar oleh yang lain. 


"Iya nih....hutannya gelap bikin bulu kuduk gue pada berdiri 
semua"sahut jhope. 


"Ahhh kalau oppa mah emang penakut!"ketus jisoo. 


"Jahat banget lu Soo....takut itu wajar, Lo aja takut 
kan?"ucap jhope membela diri. 


"Hati.... hati" instruksi namjoon pada yang lain. 
"Ada apa Joon?" Tanya jin penasaran. 


"Hati hati aja.... jalan nya licin dan lagi pula kita nggak tau 
bahaya apa aja yang mengintai kita di sini" jawab namjoon. 


Saat ini posisi mereka tengah berbaris memanjang 
kebelakang.... 


Namjoon berada pada posisi paling depan untuk memimpin 
dan menentukan arah yang akan di ambil... 


Di belakang namjoon ada taehyung, jhope dan Suga untuk 
berjaga jaga jika ada bahaya yang mengintai mereka dari 
arah depan. 


Di belakang mereka ada para yeoja yang sengaja mereka 
tempatkan di tengah dengan urutan jennie,jisoo,rose,dan 
Lisa. 


Dan pada barisan terakhir terdapat jin,Jimin,dan jungkook 
yang berada di barisan paling terakhir,untuk menjaga para 
yeoja dan juga berjaga jaga jika ada bahaya dari arah 
belakang. 


Ketika mereka semua semakin dalam memasuki hutan yang 
gelap.... 


Mereka tak sengaja mendengar suara samar dari balik 
pohon besar.... 

Trak!!! 

Trakkk!!! 

"Hiks....lepas!" 


Dalam sekejap mereka semua pun terdiam.... 


Kemudian namjoon pun mengisyaratkan pada yang lain 
untuk menundukkan sedikit tubuh mereka.... 


Namjoon pun berjalan mendekati pohon yang menjadi 
Sumber suara tadi. 


Kemudian namjoon pun mengintip melalui celah semak 
semak belukar yang berada tepat di samping pohon besar 
tersebut. 


"Ada apa Joon?" Tanya jhope pelan. 
"Itu...kayaknya ada orang"ucap namjoon pelan. 


Trakkk!!! 
Tanpa sengaja jungkook menginjak ranting dan 
menghasilkan suara yang cukup keras.... 


"Siapa?!!siapa di sana?!!! Tolong!!! Tolong selamatkan 
aku!!! Tolong!!!" Tiba tiba terdengar suara seseorang yeoja 
yang tak asing di telinga mereka bersebelas. 


Agar lebih jelas, namjoon pun mengintip untuk ke dua kali 
nya.... 


Dan benar saja teryata suara tersebut milik salah satu 
dreamcatcher yang sedang mereka cari yaitu sua.... 


Cepat cepat mereka mendekati sua untuk menyelamatkan 
sua.... 


"Kalian" 


"Hah! A....apa itu?" Ucap jennie sembari bergetar ketakutan, 
ketika melihat kondisi sua yang ditahan oleh tangan tangan 
yang tampak mengerikan. 


"Tolong....cepat selamatkan aku....aku tak ingin terus berada 
di sini....aku takut" pintah sua kepada namjoon dan yang 
lain sembari menundukkan kepalanya.... 


"Tenang....kami janji akan membebaskan mu" janji Jimin 
pada sua. 


"Tangan....ini persis seperti gambar yang berada di dalam 
buku hitam misterius yang ditemukan oleh taehyung" ucap 
Suga. 


"Maksud mu yang ini?"ucap taehyung sembari membuka 
buku yang dimaksud Suga tadi. 


"Ya kau benar"ucap suga. 


"Apakah ada cara untuk membebaskan nya dari tangan 
tangan mengerikan ini....di dalam buku itu?" Tanya Lisa. 


"Tidak ada" 


"Kita takut tangan tangan itu akan menyerang kita kan? 
Kalau begitu coba lemparkan batu atau kayu pada tangan 
itu untuk melihat apa yang akan terjadi" usul Jimin. 


"Ya....usulan Jimin benar, kita lempar saja batu dari jarak 
yang cukup jauh....kalau tangan tangan itu bereaksi 
setidaknya kita sudah cukup jauh untuk menghindar" ucap 
namjoon. 


"Baiklah, kalau begitu....biarkan aku yang melempar batu 
pada tangan tangan itu "ucap Jungkook. 


Lalu Jungkook pun mulai mengambil batu batu berukuran 
kecil yang berada di sekitaran tempat nya berdiri. 


Setelah di rasa cukup, Jungkook pun bersiap untuk 
melempari tangan tangan mengerikan yang menahan tubuh 
sua. 


Setelah nya Jungkook pun mulai melempari batu pada 
tangan tangan mengerikan tersebut.... 

Dan ya..... lemparan Jungkook berhasil! Tepat mengenai 
sasaran.... 


Mereka semua pun menunggu reaksi dari tangan tangan 
mengerikan tersebut.... 


"Kok nggak gerak sih?"gumam taehyung pelan yang masih 
bisa di dengar oleh yang lain. 


"Bagus dong, kalau gitu...." Ucap Lisa. 
"Iya,kita bisa lebih mudah nyelamatin sua"sahut jennie. 


"Bener tuh"sahut jhope. 


Kemudian namjoon dan jungkook pun mendekati 
Sua....untuk melepaskan tangan tangan mengerikan itu dari 
tubuh sua. 


Ketika namjoon dan jungkook menyentuh tangan tangan 
tersebut.....tanpa mereka semua duga, tangan itu 
bereaksi..... 


Dengan secepat kilat tangan tangan itupun menahan tubuh 
namjoon dan jungkook seperti apa yang terjadi pada sua. 


Sementara tangan tangan lainnya memanjang dan 
berusaha meraih tubuh yang lainnya. 


Mereka semua pun berlarian ke segala arah....demi 
mengindari tangan tangan tersebut. 


Namun,tanpa sengaja.... rose terjatuh dan menyebabkan 
dirinya ikut terjerat oleh tangan tangan mengerikan 
tersebut. 


"Rose!!!" Seru Jimin kaget. 


Jimin pun berlari kembali setelah sempat berhenti untuk 
melihat keadaan rose. 


Mereka semua terpencar didalam hutan yang gelap setelah 
berlarian menghindari tangan tangan mengerikan tadi.... 


Jimin bersama lisa.... 
Jisoo bersama jin dan taehyung.... 


Jhope bersama Suga.... 


Sedangkan jennie sendirian.... 


Saat ini jennie tengah terduduk ketakutan di bawah sebuah 
pohon besar.... 


Tangan jennie mengepal erat memohon perlindungan dari 
tuhan.... 


la sangat ketakutan sekarang.... tersesat di dalam hutan, 
terlebih lagi sendirian seperti ini..... 


la hanya bisa berharap teman teman nya yang lain bisa 
menemukan dirinya di sini..... 


"Oppa.... hiks.... jennie takut"lirih jennie sembari menangis 
terisak. 


Trakkk!!! 
Tiba tiba terdengar suara ranting dari balik pohon yang 
jennie tempati..... 


Sekuat tenaga jennie membekap mulutnya guna 
menghentikan suara isakan nya.... 


Jantung jennie berdebar kencang saat ini....bagaimana kalau 
itu tadi suara dari hewan buas? Atau makhluk mengerikan 
yang mendiami hutan aneh ini? 


Jennie pun memberikan dirinya untuk mengintip... 

sembari berharap, kalau suara tadi bukan di hasilkan oleh 
hewan buas ataupun makhluk aneh yang mendiami hutan 
ini.... 


Samar samar jennie dapat melihat siluet tubuh seseorang .... 


"Lisa?"gumam Jennie tanpa sadar. 


Yang berhasil membuat seseorang tadi menoleh kearah 
jennie.... 


Mata jennie pun melebar terkejut,ketika melihat seseorang 
tersebut menoleh kearahnya.... 


Dan lebih terkejut lagi, ketika ia tersadar jika seseorang tadi 
bukan lah Lisa.... 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


yoohyeonsiyeondan jennie 


Trakkk!!! 
Tiba tiba terdengar suara ranting dari balik pohon yang 
jennie tempati..... 


Sekuat tenaga jennie membekap mulutnya guna 
menghentikan suara isakan nya.... 


Jantung jennie berdebar kencang saat ini....bagaimana kalau 
itu tadi suara dari hewan buas? Atau makhluk mengerikan 
yang mendiami hutan aneh ini? 


Jennie pun memberikan dirinya untuk mengintip... 

sembari berharap, kalau suara tadi bukan di hasilkan oleh 
hewan buas ataupun makhluk aneh yang mendiami hutan 
ini... 


Samar samar jennie dapat melihat siluet tubuh seseorang .... 
"Lisa?"gumam Jennie tanpa sadar. 


Yang berhasil membuat seseorang tadi menoleh kearah 
jennie.... 


Mata jennie pun melebar terkejut,ketika melihat seseorang 
tersebut menoleh kearahnya.... 


Dan lebih terkejut lagi, ketika ia tersadar jika seseorang tadi 
bukan lah Lisa.... 


"Jennie!" Seru seseorang tersebut. 


Mendengar nama nya di panggil jennie pun memberanikan 
dirinya untuk melihat kearah seseorang tersebut. 


"Yoohyeon...."gumam jennie. 


"Bagaimana kau bisa di sini?" Tanya yoohyeon sembari 
membantu jennie berdiri dari posisinya. 


"Kami mencarimu....mencari sua, gahyeon dan juga 
siyeon"balas jennie. 


"Lalu....kemana yang lain? Apa kalian berpencar?" Tanya 
yoohyeon lagi. 


"Kami terpencar.... sebelumnya aku dan yang lain bersama, 
setelah itu kami melihat sua di tahan oleh tangan tangan 
mengerikan....ketika kami akan melepaskan tangan tangan 
tersebut....tiba tiba tangan itu bergerak dan menahan tubuh 
namjoon, Jungkook,dan rose seperti sua" jelas jennie. 


"Karena berusaha menghindar tangan itu....kami 
terpencar"ucap jennie berubah senduh. 


"Kau menemukan sua?"ulang yoohyeon. 

Jennie pun menganggukkan kepalanya.... 

"Ayo! Kita ketempat siyeon"ajak yoohyeon pada jennie. 
"Siyeon? Kau bersama siyeon?" Tanya jennie lagi. 


Yoohyeon pun menganggukkan kepalanya sembari 
menggenggam tangan Jennie, membantu nya melewati 
jalan yang sedikit licin. 


"Jangan khawatir....teman teman mu akan baik baik saja,aku 
janji"ucap yoohyeon. 


Jennie yang mendengar ucapan sua tersebut hanya bisa 
menganggukkan kepalanya meski ia tahu bahwa yoohyeon 
tidak akan melihatnya karena posisi yoohyeon yang berada 
di depan nya. 


Setelah berjalan sekitar 15 menit akhirnya mereka berdua 
pun sampai ketempat siyeon. 


Tempat yang terlihat sangat mengerikan dengan pohon 
pohon besar yang menjulang tinggi di mana mana.... 


Siyeon yang melihat kedatangan yoohyeon dan jennie pun 
menoleh dari posisi nya. 


"Jennie?" Gumam siyeon. 


"Mereka mencari kita....kurasa Jiu membuka portal dan 
menyuruh mereka untuk mencari kita di sini"duga 
yoohyeon. 


"Lalu? Kenapa jennie sendirian?" Tanya siyeon. 
"Mereka terpisah" balas yoohyeon. 

Siyeon pun mengangguk mengerti.... 
"Sekarang....kita harus bagaimana? "tanya Jennie. 
"Kita pergi dari sini"ucap siyeon. 


"Kemana? Kau mau kita tertangkap oleh orang berjubah 
hitam?aku tak setuju....aku akan terus di sini"balas 


yoohyeon. 


"Ya! Tempat ini sudah tidak aman! Cepat atau lambat kita 
harus pergi dari sini,sudah cukup berdiam diri terlalu lama 
di sini....kita harus mencari gahyeon,dan sua" 


"Aku tau di mana keberadaan sua....tapi kurasa tempatnya 
akan sangat jauh dari sini"ucap Jennie. 


"sua?" 


"Jennie dan teman teman nya menemukan keberadaan 
sua"jelas yoohyeon. 


"A...apa dia baik baik saja?"tanya siyeon. 


"Pikirkan dirimu dulu"ucap yoohyeon sembari melirik kaki 
siyeon yang terluka. 


Jennie pun ikut melihat arah pandang yoohyeon.... 


"Apa ini? Kaki mu berdarah....apa itu artinya kau masih 
hidup?"tanya Jennie menyuarakan pemikiran nya. 


"Kami sudah mati"jawab siyeon. 
"Lalu? Bagaimana bisa?"tanya Jennie kebingungan. 


"Ini....hutan tempat dimana roh roh tinggal,tempat ini bisa 
menjadi surga dan bisa menjadi neraka bagi kami para 
mahluk halus....di tempat ini kami bisa merasakan 
kehidupan normal seperti kalian....para manusia yang masih 
hidup,tapi disini jugalah tempat kami mendapatkan 
hukuman atau kutukan"jelas yoohyeonyeon. 


"Aku tak mengerti... kenapa? Kenapa ini semua bisa 
terjadi....ini tak masuk akal....sangat tak masuk akal"ucap 
Jennie sembari memegang kepalanya. 


Tiba tiba siyeon menarik tangan Jennie dan yoohyeon yang 
membuat mereka berdua mengikuti arah perginya siyeon. 


"Mereka disini! "ucap siyeon panik. 


Jennie tak sempat memproses/berpikir apapun.... dirinya 
terlalu shock sekarang.... 


"Ayo cepat!!!"panik siyeon sembari terus menarik tangan 
Jennie dan siyeon. 


Mayday 


Sumi chaolla guhaejweo 
(Aku berlari hingga kehabisan nafas, tolong aku) 


"Siapa?siapa yang mengejar kita?"tanya Jennie bingung 
setelah tersadar. 


"Kami pun tak tau....yang pasti mereka ingin menangkap 
kami"jelas siyeon. 


Mayday 


Jigeum nal joyeo gyesok joyeooneun geurimja gin kkumeseo 
kkaeji motage dashin neoreul boji motage 

(Sebuah bayangan terus menerus mengejarku. aku tak bisa 
bangun dari mimpi panjang ini,aku tak pernah bisa 
melihatmu lagi) 


"Kita pergi"ucap siyeon sembari berdiri. 


"Ya! Mereka masih berkeliaran di luar sana! Bagaimana 
kalau kita tertangkap?!"marah yoohyeon. 


"Lalu? Kita harus diam menunggu di sini? Sampai mereka 
tau keberadaan, kita dan menangkap kita?! Kita harus 
pergi....kita harus pergi ketempat sua berada!!!" Bentak 
siyeon. 


"Aku tak mengerti jalan pikirmu "lanjut siyeon lirih. 
"Aku lebih tak mengerti jalan pikir mu!"ucap yoohyeon. 


"Yang kau perdulikan hanya sua! Bisakah kau memikirkan 
kita?! Memikirkan nasib dirimu sendiri?!"lanjut yoohyeon. 


"Tapi kau lihat sendiri kan? Mereka berhasil menemukan 
kita....."ucap siyeon lirih. 


"Terserah!"ucap yoohyeon datar. 
"Yoohyeon"lirih siyeon. 

"Ayo kita melakukan ritual"lanjut siyeon. 
"Ritual....ritual apa?"tanya jennie bingung. 


Siyeon hanya diam tak menjawab, sembari memungut 
ranting dan akar tanaman di sekitar mereka. 


"Apa yang kau lakukan?"tanya yoohyeon. 


"Aku membuat boneka ritual....semoga bayangan itu tidak 
bisa menemukan kita lagi"sahut siyeon. 


Setelah selesai membuat boneka ritual, siyeon pun 
menggantung nya di dahan pohon yang cukup tinggi. 


"Kenapa kau hanya buat dua? bukankah kita sekarang 
sedang bertiga?"ucap yoohyeon. 


"Karna.... jennie bukan target mereka,tapi kita"ucap siyeon. 


"Ayo kita pergi... jennie kau tau kan di mana sua 
berada?"ucap siyeon sembari melirik jennie. 


Jennie pun menganggukkan kepalanya lalu mulai memimpin 
jalan menyusuri hutan gelap..... 


Which a star 


Jiteun angaeye garin supsogen museopge saenggin namuga 
nal deopchilji Molla 

(Dalam hutan yang tertutupi kabut tebal,pohon yang 
menakutkan mungkin akan menimpaku) 


"Apa masih jauh?"tanya yoohyeon khawatir sembari melirik 
ke arah kiri dan kanan waspada. 


Meskipun siyeon sudah melakukan ritual, tapi itu belum 
tentu menjamin keselamatan mereka. 


"Masih sangat jauh"balas jennie. 


"Huh...." 


"Jisoo....kau tak apa apa?"tanya jin khawatir. 


"Nee....hosh...."lemah jisoo. 
"Kita istirahat dulu ya?"ucap jin khawatir. 


Jisoo pun mengangguk pelan....lalu mulai duduk diatas 
pohon besar yang tumbang. 


"Aku....akan berkeliling sebentar"ucap taehyung tiba tiba. 
"Kemana?"tanya jisoo. 
"Mencari yang lain"sahut taehyung. 


"Bukankah seharusnya kita bersama? Kalau kita 
berpencar,bagaimana kalau terjadi sesuatu?"ucap jin. 


"Aku akan cepat kembali"ucap taehyung lalu mulai pergi 
menjauh. 


"Ya! taehyung-ah"seru jin. 
"Jin, biarkan saja....dia tau apa yang dia lakukan"ucap jisoo. 


Jin pun hanya bisa menghela nafas berat.... 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Hai guys! 

Sorry baru update >< 

Kemaren author sibuk ngerjain tugas praktek huhu 
Maaf ya guys >< 

Padahal author dah janji bakal update tepat waktu > 
« 


Atau gini aja deh.... jadwal update nya author ganti 
aja gimana? 


Di ganti jadi hari Senin ,- 

Pada mau nggak nih? (Komen yang biar author tau) 
Yaudah segitu aja deh 

happy reading guys 

“Jisoo....kau tak apa apa?"tanya jin khawatir. 
"Nee....hosh...."lemah jisoo. 


"Kita istirahat dulu ya?"ucap jin khawatir. 


Jisoo pun mengangguk pelan....lalu mulai duduk diatas 
pohon besar yang tumbang. 


"Aku....akan berkeliling sebentar"ucap taehyung tiba tiba. 
"Kemana? "tanya jisoo. 
"Mencari yang lain"sahut taehyung. 


"Bukankah seharusnya kita bersama? Kalau kita 
berpencar,bagaimana kalau terjadi sesuatu?"ucap jin. 


"Aku akan cepat kembali"ucap taehyung lalu mulai pergi 
menjauh. 


"Ya! taehyung-ah"seru jin. 
"Jin, biarkan saja....dia tau apa yang dia lakukan "ucap jisoo. 


Jin pun hanya bisa menghela nafas berat.... 


"Kau sudah baikan?"tanya jin sembari menatap jisoo 
khawatir. 


"Gue nggak apa apa jin....kira kira yang lain gimana ya? Dan 
juga rose, Jungkook dan namjoon...huh...."lirih jisoo. 


"Ahhhhh....iya juga,kita harus kembali ke tempat tadi untuk 
memastikan yang lain terutama rose, Jungkook dan 
namjoon"ucap jin pelan. 


"Taehyung! ini sudah sangat lama... kenapa taehyung 
belum kembali juga?" Ucap jin khawatir. 


"Iya juga.... taehyung kemana ya?" Ucap jisoo ikut khawatir. 
"Jisoo, kamu tunggu di sini ya....aku bakal cari taehyung" 
"Nggak! Aku ikut" bantah jisoo. 

"Tapi jisoo...." 

"Aku nggak apa-apa.... pokoknya aku mau ikut"potong jisoo. 


"Hmmm....yaudah ayo" pasrah jin. 


Lalu jin dan jisoo pun berjalan menyusuri hutan untuk 
mencari keberadaan taehyung..... 


"Hiks... gimana ini? Gue takut Jungkook kenapa 
kenapa"tangis Lisa. 


Red sun 


| bame kkeut saebyeoge gonggiga chago neoye du nun 
eoneusae nunmuri heureugo 

(Di ujung malam,udara dingin di pagi hari, Sekarang 
matamu mengeluarkan air mata,kamu akan menyesalinya) 


"Tenang dulu lis....kita berdoa aja semoga Jungkook, 
namjoon dan rose nggak apa-apa"ucap jin memenangkan 
Lisa. 


"Hiks....terus sekarang gimana? Hiks....kita cari yang lain 
atau hiks... ketempat Jungkook?"tanya Lisa sembari 
menghapus sisa-sisa air mata nya. 


"Lebih baik kita ketempat Jungkook....siapa tau yang lain 
juga bakal menuju ke sana...."putus Jimin. 


Lisa pun menganggukkan kepalanya pertanda mengerti.... 


"Sekarang?" 


"Lo siap nya kapan? Kayaknya Lo kecapean sehabis lari 
tadi"ucap Jimin sedikit khawatir pada keadaan Lisa. 


"Gue...gue nggak apa-apa kok,yuk..... sekarang aja kita 
ketempat Jungkook nya....gue khawatir"ucap Lisa. 


"Yaudah kalau gitu....yuk"ucap Jimin sembari mulai berjalan 
diikuti oleh Lisa di belakang. 


Skip.... 
"Hosh.....hosh....ji.....min!"ucap Lisa lirih. 
Red sun 


Huhwedwegetji onmomi tteolligetji... 

Geu tteollimi meomchumyeon dashi olge... 

(Seluruh tubuhmu akan menggigil... 

Aku akan kembali setelah tubuh mu berhenti menggigil...) 


Brakkk!!! 
"Lisa!" Seru Jimin ketika melihat Lisa yang jatuh pingsan. 


"Lisa....Lisa...."panggil Jimin sembari menepuk nepuk pipi 
Lisa pelan. 


"Badan Lisa panas... kayaknya lisa kecapean,kalau gini 
terus kondisi Lisa dalam bahaya"gumam Jimin. 


Lalu Jimin pun mulai mengangkat tubuh lemah Lisa pelan, 
dan mulai mengendong Lisa di punggung. 


Skip.... 


"Taehyung!!!! Taehyung!!! Lo dimana?! Taehyung!!!!" 
Panggil jin dan jisoo serempak. 


"Gimana ini? Gimana kalau taehyung nggak 
ketemu?"khawatir jisoo. 


"Tenang dulu ya... taehyung pasti ketemu"ucap jin 
menenangkan jisoo. 


Jisoo pun mengangguk pelan sembari terus berjalan dan 
menoleh ke arah kanan dan kiri untuk mencari keberadaan 
taehyung. 


"Taehyung!!! Lo dimana? Taehyung!!! Haisss!!! Taehyung di 
mana sih?!"kesal jisoo kemudian. 


"Jin! Jisoo!" 


Mendengar panggilan tersebut pun membuat jin dan jisoo 
menoleh untuk mencari keberadaan sang pemanggil. 


"Kayaknya asal suara tadi dari bawah sini jis "ucap jin 
sembari menunjuk arah yang dimaksud. 


"Jin!jisoo!" 
"Nah! ayo jis!"ucap jin. 


Lalu jin dan jisoo pun mulai berjalan menuruni tempat 
mereka tadi. 


"Taehyung!"seru jisoo. 


"Tolongin kita!"seru taehyung. 
"Iya jin....cepet tarik akar ini"sahut jhope. 


Meskipun bingung jin tetap membantu taehyung,jhope dan 
juga Suga menarik akar dari sebuah lobang besar yang 
menganga. 


Mereka berempat terus saja menarik akar tersebut hingga 
nampak seorang yeoja berpakaian putih keluar dari dalam 
lobang tadi. 


Jisoo yang melihat itupun ketakutan.... 


"Makasih! Akhirnya aku bisa bebas dari lobang ini"ucap 
yeoja tadi yang teryata gahyeon. 


"Iya sama sama"sahut jhope. 


"Ayo! Lebih baik kita mulai berjalan.... sebelum hari makin 
gelap"ajak Suga. 


Merekapun menuruti ucapan Suga. 


"Mmmm....kok kalian bisa sama sama sih?"tanya jisoo 
penasaran. 


"Sama sama gimana?"tanya taehyung. 
"Itu....Lo,Suga sama jhope....kok bisa ketemu?"jelas jisoo. 
"Ohhh...jadi awalnya gue cuman jalan jalan terus...." 


Flashback on.... 


"Nggak ada siapa siapa.... mending gue balik lagi ke tempat 
jin dan jisoo" 


"Taehyung!"panggil seseorang dari belakang. 
Taehyung pun menoleh.... 

"Jhope!Suga!"seru taehyung. 

"Kirain siapa tadi"lega jhope. 

"Lo sendirian?"tanya Suga. 

"Nggak....tadi gue bareng jin dan jisoo"jawab taehyung. 
"Terus mereka berdua dimana sekarang?"tanya jhope. 
"Di sana lagi duduk istirahat"jawab taehyung. 


"Yaudah yuk.... mending kita ketempat jin dan jisoo"ajak 
jhope. 


"Yok! i 
"Tunggu.... kalian dengar nggak?"tanya Suga. 
"Denger apa?" 


"Kayak ada suara yeoja....dari bawah sana"ucap Suga 
sembari menunjuk ke arah bawah. 


"Yaudah kalau gitu kita periksa aja"ajak taehyung. 


Lalu mereka bertiga pun mulai berjalan menuruni jalan yang 
sedikit licin tersebut. 


"Tolong!" 


Wonderland 


I'm falling 
(Aku jatuh) 


"Gahyeon! Itu Lo kan?!"tanya taehyung ketika mengintip ke 
arah lobang yang menganga" 


"Iya...ini gue! Gahyeon! Tolongin gue!"seru gahyeon dari 
dalam lobang tersebut. 


"Ini! Kita tarik gahyeon pakai akar ini aja"ucap jhope. 
Flashback off.... 


"Nah setelah itu kita ketemu sama kalian deh....ehh atau 
kalian yang nemuin kita?"ucap taehyung bingung. 


"Nggak penting!" 


"Ohhh ya gahyeon.... kok Lo bisa jatuh ke dalam lobang 
tadi?"tanya jin penasaran yang diangguki oleh yang lain. 


"Gue juga nggak tau....tiba tiba gue langsung aja jatuh 
kedalam lobang tadi"ucap gahyeon. 


"Jangan jangan karena buku ini....lihat di dalam buku ini 
juga ada gambar seorang yeoja jatuh"ucap taehyung 
sembari menunjukkan gambar yang dimaksud. 


"Jangan! Jangan buka buku itu lagi! Gue nggak mau 
terjebak di dalam lobang itu lagi"seru gahyeon. 


"Iya gahyeon....Lo yang tenang ya"ucap jisoo menenangkan 
gahyeon. 


Gahyeon pun mengangguk pelan..... 

"Terus.... sekarang kita mau kemana?"tanya gahyeon. 
"Kita mau ketempat sua"sahut jin. 

"Kalian tau keberadaan sua?"tanya gahyeon kaget. 
Mereka berlima pun mengangguk pelan.... 

"Kalau siyeon dan yoohyeon?"tanya gahyeon lagi. 
"Kita belum ketemu sama mereka"ucap jhope. 


Gahyeon pun menundukkan kepalanya senduh.... 


"Akhirnya sampai juga!"seru Jimin sembari membaringkan 
tubuh Lisa di bawah sebuah pohon besar. 


Jimin pun mulai mengintip dari balik pohon besar 
tersebut,demi menghindari serangan serangan tangan 
mengerikan yang bisa saja menjerat Jimin seperti yang 
lain.... 


Nampaklah keberadaan sua, namjoon, Jungkook dan juga 
rose yang masih saja terjebak di bawah genggaman tangan 
tangan mengerikan..... 


Seketika Jimin bisa bernafas lega ketika melihat keberadaan 
namjoon, Jungkook dan juga rose yang nampaknya tak 
terluka sedikitpun. 


"Syukurlah mereka nggak kenapa kenapa, sekarang yang 
harus gue pikirin gimana cara nya bebasin mereka dari 
tangan tangan itu" bingung Jimin. 


"Eghhh..." Lenguh Lisa pelan. 
"Lisa! Lo nggak apa apa? "tanya Jimin khawatir. 


"Gue nggak apa-apa.... sekarang kita dimana?"tanya Lisa 
sembari mulai mendudukkan tubuhnya. 


"Kita udah sampai ketempat Jungkook"jawab Jimin. 
"Beneran? Mana jungkook?"tanya Lisa tak sabaran. 


"Tunggu Lisa....Lo nggak mau kan ikut kejerat tangan 
mengerikan itu kayak mereka? "cegah Jimin. 


"Terus?kita harus gimana? "tanya Lisa. 


"Kita tunggu yang lain aja..... sekarang kita pikirin Lo 
dulu,badan Lo panas"ucap Jimin. 


"Gue nggak apa-apa kok" 


"Tetep aja,kalau Jungkook tau Lo sakit kayak gini pasti dia 
bakal marah banget"ucap Jimin. 


Lisa pun hanya bisa menghela nafas pasrah.... 


"Sekarang Lo istirahat aja....biar gue yang jaga"ucap Jimin 
yang di turuti Lisa. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


takdir 


Hai guys!!! 
Seperti biasa author update lagi :v 


Btw ada yang sadar nggak sih sama cover baru cerita 
ini? 


Covernya buatan ( widyasmarchelin) loh :v 


Bagus kan? 
Pokoknya makasih banget deh sama Widya >< 


Aku suka banget cover baru nya >< 

Covernya bagus banget >< 

Apalagi lengkap kayak gini >< (nyari editan bts 
blackpink dreamcatcher kan susah ><) 

Pokoknya makasih banget deh 

Btw happy reading guys 


"Tunggu Lisa....Lo nggak mau kan ikut kejerat tangan 
mengerikan itu kayak mereka? "cegah Jimin. 


"Terus?kita harus gimana? "tanya Lisa. 


"Kita tunggu yang lain aja..... sekarang kita pikirin Lo 
dulu,badan Lo panas"ucap Jimin. 


"Gue nggak apa-apa kok" 


"Tetep aja,kalau Jungkook tau Lo sakit kayak gini pasti dia 
bakal marah banget"ucap Jimin. 


Lisa pun hanya bisa menghela nafas pasrah.... 


"Sekarang Lo istirahat aja....biar gue yang jaga"ucap Jimin 
yang di turuti Lisa. 


"Eh...."kaget jisoo ketika melihat Lisa dan juga Jimin. 
Dengan secepat kilat jisoo berlari mendekati Lisa dan Jimin. 
"Lisa Lo nggak apa-apa kan?"tanya jisoo khawatir. 


"Jisoo?! gue nggak apa-apa kok"sahut Lisa sembari 
tersenyum tipis. 


"Badan Lo....panas,Lo sakit Lisa! Gimana ini?!"ucap jisoo 
panik. 


"Udah....gue nggak apa-apa kok"sahut Lisa lagi. 
"Jimin Lo nggak apa-apa?"tanya taehyung. 


"Gue? Masih sama kayak kemaren"sahut Jimin sembari 
tersenyum tipis. 


Taehyung pun duduk sembari merangkul pundak Jimin. 
"Ehh...Jungkook,namjoon gimana?"tanya jhope. 


Mendengar ucapan jhope tersebut pun membuat senyuman 
Lisa hilang berganti menjadi perasaan sedih dan juga 
cemas. 


"Mereka masih di sana....terjerat tangan tangan itu"sahut 
jimin senduh. 


"Gue mau nolongin mereka....tapi kalau gue sendirian gue 
rasa nggak bisa.... justru bisa aja gue bikin keadaan semakin 
memburuk....maka nya gue sama Lisa duduk di sini 
nungguin kalian"sahut Jimin lagi. 


Mereka semua pun mengangguk mengerti.... 
"Jimin....lo cuman berdua sama Lisa?"tanya Suga pelan. 


Jimin pun melirik Suga dan menganggukkan kepalanya 
pertanda benar....bahwa dia hanya berdua dengan Lisa. 


"Kenapa?"tanya Jimin. 


"Jennie.... mungkin jennie sama rose"gumam Suga berusaha 
menenangkan dirinya. 


"Rose? Rose terjerat sama kayak Jungkook dan 
namjoon"sahut Jimin sembari menatap Suga sepenuhnya. 


Seketika itu juga Suga tak bisa menyembunyikan raut 
khawatir nya. 


"Lo serius?"tanya Suga mengkonfirmasi. 
"Iya....gue kira jennie bareng Lo"sahut Jimin. 


"Nggak...gue nggak bareng jennie"sahut Suga semakin 
cemas. 


"Berarti jennie sendirian...."sahut jin ikut khawatir. 
"Gue harus cari jennie...."gumam Suga. 


Ketika Suga akan berbalik masuk ke dalam hutan kembali 
jin dengan sigap menahan tangan Suga. 


Suga pun berbalik menghadap jin.... 


"Suga.... sebaiknya Lo tetap di sini"ucap jin pada Suga. 


"Apa? Jadi... maksud Lo gue harus diam di sini aja? 
Sementara jennie di dalam hutan sana sendirian 
ketakutan?!" 


"Suga gue khawatir Lo kenapa-napa jadi mending Lo diem di 
sini aja....lagian sekarang udah gelap...Lo bahkan nggak 
bisa ngelihat jalan dengan jelas"ucap jin. 


Mayday 


Dalppicheuro muldeun geu sugan shijakdwae beorin game 
tonight 

(Saat sinar bulan menerangi, permainan sudah dimulai 
malam ini) 


"Gue juga khawatir jennie kenapa napa dan justru karna 
gelap.... jennie bisa aja jatuh kedalam jurang atau lobang 
kayak gahyeon tadi!"seru Suga semakin khawatir. 


"Suga gue tau Lo khawatir tapi Lo...." 


"Coba.... misalkan jisoo yang berada di posisi jennie....apa 
bisa Lo diam aja? Lo pasti bakal berusaha cari jisoo 
kan?!"ucap Suga memotong perkataan jin. 


Jin pun hanya bisa diam mendengar ucapan Suga barusan.... 


"Aghhh! rasa nya capek sekali! Sudah lama aku tak berjalan 
seperti ini.... biasanya aku hanya perlu terbang atau 
menghilang dan setelahnya aku akan berada di tempat 
yang ku mau" gerutu yoohyeon. 


"Sua tak akan senang bila mendengar ucapan mu 
barusan"sahut siyeon sembari berbalik menatap yoohyeon 
yang berhenti berjalan akibat kelelahan. 


"Yah....karna dia tak suka orang yang suka 
menggerutu.....maka nya aku dan dia sangat tak 
cocok"sahut yoohyeon cuek. 


"Huh....kau benar" 


"Jennie....apa masih jauh?"tanya siyeon pada jennie yang 
sedang duduk sembari memanjangkan kakinya. 


"Sudah tak terlalu jauh lagi....."sahut jennie. 
"Yasudah....kalau begitu kita istirahat dulu baru lanjut 
berjalan lagi"ucap siyeon yang diangguki oleh yoohyeon 
dan jennie. 


Lalu yoohyeon pun berjalan dan duduk di samping jennie.... 
diikuti oleh siyeon yang duduk di sisi lainnya. 


"Huh....aku merasa seperti hidup dan menjadi manusia 
lagi"sahut yoohyeon tiba tiba. 


"Kau benar"sahut siyeon sembari tersenyum tipis. 


Scar 


Nari jeoun nal modeungeol ppaeseo gasseo useumjocha 
eoreobeorigo sal su eopseo honjaseo amugeotto motaneun 
nal dugo gabeoryeo modeun ge geundaeroya naman 
ppaego deoreopyeo 

(Pada hari yang baik,semua milikku kamu ambil,aku bahkan 
kehilangan senyumku,aku membeku,aku tak bisa hidup 
seperti ini,aku tak bisa melakukan apapun sendirian,jadi 
jangan tinggalkan aku,semua masih sama, kecuali aku). 


"Kenapa ya kita bisa seperti sekarang ini? Kenapa kita mati 
dalam keadaan yang tidak tenang seperti ini? Padahal 
dulu....kita tak seperti ini kan? 

Hotel itu juga....dulu hotel itu terasa hangat.... sangat 
hangat bahkan lebih hangat dari rumah ku...."ucap 
yoohyeon lagi. 


Tak terasa air mata telah menetes mengaliri kedua pipi tirus 
milik yoohyeon.... 


Trust me 


Shwipge dweneun geon tto hana eomneun geot gata oh 
(Saat tak ada yang mudah,tak ada satupun yang mudah) 


"Ahhh! Aku sangat rindu masa masa itu....sangat....sangat 
rindu"sahut yoohyeon lagi sembari menghapus air mata 
nya. 


Melihat itupun jennie hanya bisa diam....tak tahu harus 
merespon seperti apa,karna jennie pun tak pandai 
menenangkan seseorang yang sedang menangis.... 


karna biasa jennie lah yang di tenangkan oleh Suga,saat 
jennie merasa sedih akibat orang tuanya yang tak pernah 
ada waktu untuk nya...bahkan saat hari ulangtahun nya 
atau bahkan saat jennie harus masuk rumah sakit akibat 
sakit yang di deritanya. 


Ngomong ngomong tentang Suga sekarang jennie menjadi 
merindukan nya.... merindukan sosok dingin Suga yang 
terlihat cuek namun peduli pada nya.... 


Mayday 


Yeah yeah himihan han julgi bitto eomneun miro kkeuteseo 
yeah yeah tumyeonghan byeoge budicheo moksoriga 
heuteojeo yeah nal hwidureun geimeul meomchul guweon 
wechimeul kkok deureojugil turn up 

(Di ujung labirin yang tak memiliki sedikitpun cahaya 
ini.suara ku bergetar melawan tembok tak 
terlihat,keselamatan yang akan menghentikan permainan 
ini membungkusku,aku harap kamu dapat mendengar 
tangisan ku) 


"Kenapa kau menangis? Bukan kah ini takdir kita?"sahut 
siyeon. 


"Hiks....benar! takdir... Aku selalu berharap takdir kita akan 
berubah... berharap penderitaan kita akan di angkat, 
berharap suatu saat kita akan bahagia...hiks tapi teryata itu 
memang hanya sekedar harapan.... sekarang harapan itu 
tak akan menjadi kenyataan hiks..... kenapa takdir selalu 
memainkan kita!!! Hiks....aku benci takdir! Sangat sangat 
benci!!!"teriak yoohyeon menyuarakan penderitaan nya 
saat ini. 


Break the wall 


Don't be afraid don't lose your faith run no more 
(Jangan takut,jangan hilang harapan, berlarilah lebih jauh) 


Mendengar ucapan yoohyeon tersebut membuat jennie dan 
siyeon ikut meneteskan air matanya... 


Siyeon pun berpindah tempat dengan segera memeluk 
tubuh rapuh yoohyeon....dan menangis bersama dengan 
nya... 


Melihat hal tersebut membuat hati jennie terenyuh.... jennie 
pikir selama ini dia yang paling menderita....tapi teryata 
banyak orang yang lebih menderita dari nya....Sangat 
banyak... 


"Sudah.... berhentilah menangis....kalau kita terus menangis 
seperti ini bukan kah itu semakin membuat penderitaan kita 
bertambah?"sahut siyeon sembari tersenyum menenangkan 
pada yoohyeon. 


"Hiks... setidaknya aku bersama kalian hiks.... Kalian 
kebahagiaan ku....jadi jangan tinggalkan aku sendiri ya....ku 
mohon hiks"sahut yoohyeon. 


"Ya....kami akan terus bersama dengan mu....selalu"sahut 
siyeon menenangkan. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


promosil 


Loh? Kok update sih? 
Padahal jadwal nya kan Minggu :v 


Lah iya,emang belum jadwal update nya ,- 
Kali ini author cuman mau promosi guys ,- 
Bukan promosi cerita sih (bentar lagi promosi tapi :v) 


Tapi..... author mau promosi akun kolaborasi author sama 
FitriaAyuni945 








Nih! 
Ini nih nama akun kolaborasi nya (Blackvelvet redpink) 


Di follow ya guys 
Karna sebentar lagi author dan juga FitriaAyuni945 mau 
ngeluarin cerita kolaborasi Yeay!!! 








Di baca ya :v 
Ehh jangan di baca aja tapi di vote dan comment juga ,- 


thank you and see you guys 


silent night 


Sebelum baca part ini author saranin buat kalian 
dengar lagu silent night dreamcatcher....yang ada di 
atas ini 

Biar lebih dapet feel nya :v 


Btw author juga pen minta maaf.... karna Minggu 
kemaren nggak update 

Author sibuk banget jadi nggak bisa update deh 
Pokoknya author minta maaf ya guys >< 


Happy reading 


Mendengar ucapan yoohyeon tersebut membuat jennie dan 
siyeon ikut meneteskan air matanya.... 


Siyeon pun berpindah tempat dengan segera memeluk 
tubuh rapuh yoohyeon....dan menangis bersama dengan 
nya... 


Melihat hal tersebut membuat hati jennie terenyuh.... jennie 
pikir selama ini dia yang paling menderita....tapi teryata 
banyak orang yang lebih menderita dari nya....Sangat 
banyak... 


"Sudah.... berhentilah menangis....kalau kita terus menangis 
seperti ini bukan kah itu semakin membuat penderitaan kita 
bertambah? "sahut siyeon sembari tersenyum menenangkan 
pada yoohyeon. 


"Hiks.... setidaknya aku bersama kalian hiks.... Kalian 
kebahagiaan ku....jadi jangan tinggalkan aku sendiri ya....ku 
mohon hiks"sahut yoohyeon. 


"Ya....kami akan terus bersama dengan mu....selalu"sahut 
siyeon menenangkan. 


"Ya sudah....ayo kita lanjutkan perjalanan sebelum hari 
semakin gelap"ucap siyeon sembari berdiri dari posisi 
duduknya yang diikuti oleh yoohyeon dan juga jennie. 


Yoohyeon dan jennie pun mengangguk setuju dan mulai 
melanjutkan perjalanan nya di pimpin oleh jennie. 


"Hmm.... Bagaimana dengan handong,Dami dan juga Jiu 
ya"gumam siyeon pelan. 


Mendengar ucapan siyeon tersebut membuat jennie 
menghentikan langkahnya.... 


'bagaimana dengan Suga dan yang lain ya? Apa mereka 
baik baik saja? Bagaimana jika mereka terluka?' batin jennie. 


"Aku yakin handong,Dami dan juga Jiu akan baik baik saja.... 
sebaiknya kita memikirkan keadaan sua dan juga 
gahyeon..... terutama gahyeon, karna sampai sekarang kita 
tidak tau keberadaan gahyeon kan....aku takut terjadi apa- 
apa pada gahyeon"sahut yoohyeon menjawab gumaman 
pelan siyeon. 


"Huh....! Semoga tak ada yang terluka lagi seperti waktu 
itu"ucap siyeon pelan. 


"Suga sebaiknya lo tetep di sini okay? Kita bisa cari jennie 
besok,kalau lo nekat.... bisa aja lo yang terluka nantinya" 


"Tapi...gue nggak bisa tenang,gue takut terjadi sesuatu 
yang buruk sama jennie.....apalagi dia sendirian sekarang" 
sahut Suga semakin prustasi. 


"Hyung,sebaiknya hyung menuruti perkataan jin 
Hyung,kami juga menghawatirkan jennie....tapi kalau kita 
nekat cari jennie dalam keadaan kayak gini...nggak 
menutup kemungkinan sesuatu yang buruk terjadi pada kita 
semua" 


"Haah....okay"ucap Suga sembari menghembuskan nafasnya 
berat. 


"ok....kalau gitu yang harus kita pikirin adalah gimana cara 
nya kita ngelepasin tangan tangan itu dari tubuh sua, 
namjoon, Jungkook dan juga rose"ucap jin memimpin 
pembicaraan. 


"Kita nggak bisa mendekati mereka berempat....bisa bisa 
kita ikut terjerat seperti mereka....jadi yang bisa kita lakuin 
cuman melepaskan mereka dari jarak jauh"sahut jhope. 


"Tapi...tangan tangan itu juga bisa memanjang...."ucap 
Jimin. 


"Ahh...benar juga,jadi sekarang apa? Kita tak bisa 
mendekat....kita juga tak bisa melepaskan mereka dari jarak 
jauh,jadi bagaimana cara nya kita melepaskan 
mereka?"tanya jisoo mulai khawatir. 


"Gahyeon....apa Lo tau cara ngelepasin mereka? Lo pasti 
lebih paham dan tau dari pada kita semua"ucap taehyung. 


"Aku juga tak tahu....waktu itu yang melepaskan sua adalah 
jiu"sahut gahyeon. 


"Jadi bagaimana? Jiu ada di hotel kan?" Sahut Lisa yang 
diangguki oleh gahyeon. 


"Jadi gahyeon....apa Lo tau cara kita untuk berkomunikasi 
dengan jiu?"tanya taehyung. 


"Cermin! Kita butuh cermin"jawab gahyeon. 
"Hah?" 


"Kami para mahluk halus biasa berkomunikasi lewat 
cermin...."ucap gahyeon menjelaskan. 


"Cermin! Tapi....dimana kita harus mencari cermin di tempat 
seperti ini?"tanya jin. 


"Itu masalah nya....aku pun tak tahu"ucap gahyeon sembari 
menundukkan kepalanya senduh. 


"Haiss! Bagaimana ini?"tanya Jimin prustasi. 


"Jisoo kira kira Lo bawa cermin nggak?"tanya taehyung pada 
jisoo. 


"Emm....gue nggak yakin membawa cermin"gumam jisoo 
sembari merogoh kantong pada baju dan juga celana nya. 


"Huh! Benarkan....gue nggak bawa cermin"lirih jisoo pelan. 


"Kalau Lo Lis?"tanya taehyung lagi. 


"Nggak juga....gue nggak kepikiran bawa cermin buat di 
bawa mendaki gunung"ucap Lisa. 


"Haisss! Bagaimana sekarang? "ucap jhope. 


"Apa ada cara lain selain berkomunikasi lewat 
cermin?"tanya taehyung. 


Gahyeon pun menggelengkan kepalanya pelan. 
"Tak ada" 


Mendengar ucapan gahyeon tersebut mereka hanya bisa 
terdiam memikirkan cara untuk membebaskan sua, 
namjoon, Jungkook dan juga rose yang terjebak. 


"Gahyeon!!!"panggil seseorang. 


Gahyeon dan yang lain pun otomatis menoleh dan melihat 
ada tiga orang yeoja yang sedang berlari mendekati 
mereka. 


Setelah tersadar bahwa yang datang itu adalah yoohyeon, 
siyeon,dan juga jennie.... Suga pun berdiri dari posisi 
duduknya. 


"Jennie"lirih Suga. 


"Yoohyeon! siyeon! Syukurlah kalian tak apa apa"lega 
gahyeon sembari memeluk tubuh keduanya. 


"Jennie! Lo nggak apa apa kan?"tanya Lisa dan jisoo sembari 
mendekati jennie. 


Jennie pun menggeleng pelan... 
"Gue nggak apa-apa kok" ucap Jennie sembari tersenyum 
manis. 


"Syukurlah!" 


Kemudian jennie pun menatap Suga yang juga tengah 
menatapnya.... 


"Aku nggak apa apa kok"ucap Jennie tanpa suara....namun 
tetap bisa di mengerti oleh Suga. 


Suga pun mengangguk pelan pertanda mengerti. 
"Kalian tadi lagi ngomongin apa?"tanya yoohyeon. 


"Kami tadi lagi ngomongin cara berkomunikasi dengan 
jiu,Dami dan juga handong"sahut gahyeon menjawab 
pertanyaan yoohyeon. 


"Lewat cermin "ucap siyeon. 


"Ya, kami sudah tau bahwa kalian bisa berkomunikasi lewat 
cermin "jawab jin. 


"Lalu?"tanya siyeon. 
"Masalahnya kami tak ada cermin"sahut jhope. 


"Ah!!! Aku tau!aku pernah melihat cermin di ujung hutan 
ini, sebelum aku bertemu dengan Jennie"ucap yoohyeon. 


"Benarkah? "tanya Lisa senang. 

Yoohyeon pun menganggukkan kepalanya. 

"Huum" 

"Ayo! Kalau seperti itu kita harus bergegas!"ajak Lisa. 


"Lisa kurasa kita harus istirahat dahulu....kau juga sedang 
sakit kan, terlebih lagi yoohyeon, siyeon dan juga jennie 


baru saja sampai" 
"Tapi...." 


"Apa yang di katakan taehyung benar.... sebaiknya kita 
istirahat dulu,besok pagi saja kita pergi kesana"sahut jhope. 


Lisa pun hanya bisa menghembuskan nafas nya pelan. 
"Huh.... baiklah" 
Skip! 


Saat ini mereka semua sedang duduk bersandar di pohon, 
sebagian dari mereka pun telah terlelap akibat kelelahan 
berjalan kecuali Suga, siyeon,jin dan juga taehyung yang 
masih terjaga. 


Keheningan menyelimuti malam itu... hingga Suga pun 
membuka suara memecah keheningan malam. 


"Siyeon....maaf sebelumnya,tapi....apa kalian pernah berada 
di situasi ini sebelum nya?" 


"Waktu kalian menghilang.... jiu,Dami,dan juga handong 
sangat marah ketika tahu kalau kami membuka buku hitam 
yang di temukan taehyung" 


"Hmm...buku itu,itu buku kutukan....setiap kali buku itu di 
buka,maka kami akan masuk ke dunia ini dan menjalani 
kutukan kami masing masing" 


Silent night 


Banbok banbokdwel munje so i'm just silent just pray for 
you no mercy no gain son moa bilgil baneungi oneun vital 
sign chimmugi bonaeneun chongareul tang 

(Terulang, masalah ini terus terulang,jadi aku hanya 


diam,hanya doa untukmu,tak ada belas kasihan,tak ada 
keuntungan,aku harap kamipun berdoa, menggabungkan 
kedua tangan,aku melihat balasan di tanda vital, dengan 
mengirimkan peluru diam...diam) 


"Kutukan? Lalu kenapa Jiu,Dami,dan juga handong tak ikut 
terkena kutukan?"tanya taehyung. 


"Mereka juga terkena kutukan....tapi entah kapan,kami 
terkena kutukan ini satu persatu...."jawab siyeon. 


"Apa kalian tahu kutukan apa yang akan dialami mereka 
bertiga nanti?" Tanya jin. 


"Kami tak tahu" 


Suga, taehyung dan juga jin pun hanya bisa mengangguk 
pelan.... 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


ritual dan mantra 


"Siyeon....maaf sebelumnya,tapi....apa kalian pernah berada 
di situasi ini sebelum nya?" 


"Waktu kalian menghilang.... jiu,Dami,dan juga handong 
sangat marah ketika tahu kalau kami membuka buku hitam 
yang di temukan taehyung" 


"Hmm...buku itu,itu buku kutukan....setiap kali buku itu di 
buka,maka kami akan masuk ke dunia ini dan menjalani 
kutukan kami masing masing" 


"Kutukan? Lalu kenapa Jiu,Dami,dan juga handong tak ikut 
terkena kutukan?"tanya taehyung. 


"Mereka juga terkena kutukan....tapi entah kapan,kami 
terkena kutukan ini satu persatu...."jJawab siyeon. 


"Apa kalian tahu kutukan apa yang akan dialami mereka 
bertiga nanti?" Tanya jin. 


"Kami tak tahu" 


Suga, taehyung dan juga jin pun hanya bisa mengangguk 
pelan.... 


Ketika secara perlahan cahaya mulai menerangi hutan..... 


satu persatu dari mereka pun terbangun dari tidur tak 
nyenyak nya.... 


Mereka pun berkumpul untuk menanyakan yoohyeon di 
mana tempat yang ia katakan terdapat cermin itu.... 


"Aku melihatnya di ujung hutan ini....ayo ikuti aku!"ajak 
yoohyeon. 


"Kurasa sebagian harus tetap tinggal....aku khawatir kepada 
Jungkook, namjoon,rose dan juga sua"ucap Lisa pelan. 


"Kau benar....kalau begitu siapa yang ingin pergi dan 
tinggal? "tanya jin. 


"Aku ingin tinggal "sahut Lisa. 
"Kurasa aku juga akan tetap tinggal"sahut Jimin. 
"Aku juga"sahut siyeon. 


"Emm.... siyeon kurasa kau harus tetap menjaga 
yoohyeon....dan biarkan aku yang menjaga sua"usul 
gahyeon yang dengan berat hati siyeon setujui. 


"Baiklah" 
"Aku juga akan tinggal"sambung jhope. 
"Yang lain?"tanya jin lagi. 


"Kurasa mereka akan ikut, right?"ucap taehyung yang 
mendapat anggukan dari yang lain. 


"Baiklah kalau begitu....ayo!" 


Lalu setelah nya mereka  bertujuh yaitu jin, 
taehyung,Suga,jisoo, Jennie, siyeon dan juga yoohyeon 
meninggalkan Jimin,jhope,Lisa,dan juga gahyeon untuk 
menjaga namjoon, Jungkook,rose dan juga sua. 


Setelah mereka berjalan sekitar setengah sampai satu jam, 
mereka pun sampai di tempat yang yoohyeon katakan....dan 
yah! Di sana ada sebuah kaca besar yang masih menjadi 
misteri untuk mereka kenapa bisa berada di sana. 


"Biar aku yang menghubungi Jiu,Dami dan juga 
handong"sahut yoohyeon kemudian yang mendapatkan 
anggukan dari siyeon. 


Setelah nya yoohyeon pun mengambil sebuah batu kerikil 
berwarna hitam pekat dan menempelkan nya di permukaan 
kaca yang aneh nya membuat batu itu meleleh seperti 
plastik yang di bakar. 


You andi 


Geoul sok neoye moseubi oh oh ilgeureojineun mystery 
(Bayanganmu dalam cermin, adalah sebuah misteri) 


YJiu,Dami,handong tolong jawab aku...."gumam yoohyeon 
kemudian. 


Tak beberapa akhirnya muncullah wajah handong di kaca 
tersebut. 


"Yoohyeon....kau baik baik saja?"tanya handong. 


Yoohyeon pun mengangguk...."aku, siyeon dan juga 
gahyeon baik baik saja... kecuali sua, seperti yang kau 
tau,sua terjerat tangan tangan itu bersama namjoon, 
Jungkook dan juga rose" 


"Ahh! Baiklah aku mengerti....kami akan mencari cara untuk 
melepaskan mereka" 


Yoohyeon pun menganggukkan kepalanya 
pelan...."baiklah,ku mohon carilah cara untuk melepaskan 
mereka secepat mungkin....aku takut terjadi sesuatu kepada 
mereka" 


"Kalau begitu.... bisakah kalian meletakkan buku kutukan 
itu di depan cermin ini?" 


"Untuk apa?"tanya taehyung tiba tiba. 


"Aku rasa kami akan membutuhkan nya nanti"jawab 
handong. 


"Berikan saja taehyung"perintah jisoo. 


"Baiklah..."pasrah taehyung, kemudian taehyung pun 
meletakkan buku tersebut di depan cermin seperti yang 
handong perintahkan. 


"Baiklah yoohyeon terimakasih, kami akan mencari cara 
melepaskan mereka secepat mungkin"ucap handong 
sebelum menghilang dari balik kaca. 


"Sudah....kurasa kita bisa langsung kembali ke tempat 
gahyeon dan yang lain sekarang"ucap yoohyeon yang di 
angguki siyeon. 


"Sudah? Begitu saja?"tanya taehyung kaget. 
"Ya....mau bagaimana lagi?"tanya siyeon bingung. 
"A...aniyya" 


Lalu setelah nya, mereka pun beranjak pergi meninggalkan 
cermin tersebut menuju tempat gahyeon dan juga yang lain. 


"Kalian sudah kembali? !"kaget Lisa. 
"Ya" 


"Ta....tapi Jungkook, namjoon,rose dan juga sua belum 
bebas....apa kalian tak berhasil menemukan cermin 
nya?"tanya Lisa khawatir. 


"Kami menemukan nya Lisa,kami juga sudah berbicara 
dengan handong....dan dia bilang mereka akan mencari cara 
melepaskan Jungkook dan juga yang lain secepatnya"jelas 
jisoo. 


Lisa pun terduduk pelan... "Semoga mereka berhasil 
menemukan cara nya,aku sangat khawatir dengan Jungkook 
hiks...." 


"Lisa, jangan menangis"ucap jisoo lalu mulai berjongkok 
memeluk tubuh Lisa. 


"Tak...apa apa,aku yakin Jungkook akan baik baik saja" 


"Hiks....semoga begitu" 


Sementara itu di hotel dreamcatcher.... 

"Jiu!" 

"Ada apa handong?" Tanya Jiu. 

"Aku....aku baru saja mendapat kabar dari yoohyeon" 
"Yoohyeon? Apa katanya? "tanya Jiu cepat. 


"Yoohyeon bilang mereka baik baik saja....tapi sua dia 
terjerat tangan tangan itu bersama dengan namjoon, 


Jungkook dan juga rose"jawab handong. 


"Gawat.... melepaskan satu saja sangat sulit....apa lagi 
empat"gumam Jiu pelan. 


"Bukankah waktu itu kau bisa membebaskan sua?"tanya 
handong hati hati. 


"Kau tak ingat? Waktu itu aku meminjam kekuatan dari 
pohon kehidupan" 


"Ahh! Kau benar" 


"Ya sudah....kalau begitu aku akan mencari Dami untuk 
memberitahukan berita ini kepada nya" 


Handong pun mengangguk pelan,lalu setelah nya Jiu pun 
menghilang.... 


"Kira Kira kapan kita akan tenang....dan berkumpul bersama 
lagi ya?"gumam handong miris. 


"Dami!!!"panggil Jiu ketika melihat keberadaan Dami di 
lorong hotel. 


Dami pun menoleh dan menatap tanya kearah Jiu. 


"Handong bilang,dia baru saja mendapat kabar dari 
yoohyeon....kata nya mereka baik baik saja kecuali sua, 
seperti yang kau tau sua terjerat tangan tangan itu 
lagi....tapi kali ini namjoon, Jungkook dan rose juga terjerat" 


"Baiklah aku mengerti,aku akan mencari cara melepaskan 
mereka....kalau begitu aku pergi dulu" ucap Dami sebelum 
meninggalkan Jiu. 


"Baiklah" 


Saat ini Dami tengah berjalan memasuki ruangan yang di 
penuhi dengan buku. 


Dami pun pergi menuju sebuah rak.... hingga tangan Dami 
pun meraih sebuah buku di rak tersebut. 


Ketika akan membuka buku tersebut, Dami teringat sesuatu 
dan dengan segera Dami pun mencari sesuatu itu. 


"Ahh! Aku harus melakukan ritual terlebih dahulu"gumam 
Dami pelan. 


Lalu setelah nya Dami pun menghilang dari ruangan 
tersebut meninggalkan buku tadi di atas meja. 


Tak berapa lama kemudian Dami pun kembali dengan 
beberapa bingkai cermin di tangan nya. 


Lalu Dami pun mulai menyusun bingkai kaca tersebut di 
sudut ruangan sembari menghidupkan beberapa lilin yang 
berada di ruangan tersebut,tak lupa.....Dami pun menabur 
beberapa tangkai bunga mawar merah di lantai sekitaran 
cermin dan lilin tersebut. 


Lalu setelah nya Dami pun duduk di tengah tengah itu 
semua....lalu mulai membuka buku tersebut. 


Dami sangat fokus dalam membaca setiap tulisan di buku 
tersebut hingga....mata Dami tak sengaja melihat sesuatu 
yang ia cari dari tadi. 


"Akhirnya....aku mendapatkan nya"gumam Dami senang. 


"Baiklah...aku harus memberitahukan ini kepada Jiu dan 
handong dulu" 


Lalu dengan segera Dami pun menghilang untuk mencari 
keberadaan Jiu dan juga handong. 


"Di sini kalian rupanya"ucap Dami ketika berhasil 
menemukan Jiu dan juga handong. 


"Ada apa Dami?"tanya Jiu. 


"Aku berhasil menemukan ritual dan mantra untuk 
melepaskan mereka" 


"Yang benar?"tanya handong meyakinkan. 
Dami pun mengangguk pelan sebagai jawaban. 


"Apa kau yakin itu benar ritual dan mantra yang tepat? Kau 
tau kan kalau salah satu saja....mereka bisa mati"ucap Jiu. 


Dami pun mengangguk mantap "aku tahu,aku yakin mantra 
nya tepat" 


"Baiklah kalau begitu,ayo kita lakukan" 
Dami dan handong pun mengangguk pelan. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


serangan jubah hitam 


Dami sangat fokus dalam membaca setiap tulisan di buku 
tersebut hingga....mata Dami tak sengaja melihat sesuatu 
yang ia cari dari tadi. 


"Akhirnya....aku mendapatkan nya"gumam Dami senang. 


"Baiklah...aku harus memberitahukan ini kepada Jiu dan 
handong dulu" 


Lalu dengan segera Dami pun menghilang untuk mencari 
keberadaan Jiu dan juga handong. 


"Di sini kalian rupanya"ucap Dami ketika berhasil 
menemukan Jiu dan juga handong. 


"Ada apa Dami?"tanya Jiu. 


"Aku berhasil menemukan cara dan mantra untuk 
melepaskan mereka" 


"Yang benar?"tanya handong meyakinkan. 
Dami pun mengangguk pelan sebagai jawaban. 


"Apa kau yakin itu benar cara dan mantra yang tepat? Kau 
tau kan kalau salah satu saja....mereka bisa mati"ucap Jiu. 


Dami pun mengangguk mantap "aku tahu,aku yakin mantra 
nya tepat" 


"Baiklah kalau begitu,ayo kita lakukan" 


Dami dan handong pun mengangguk pelan. 


"Handong.... bisakah kau menghubungi yoohyeon untuk 
memberikan buku kutukan pada kita?"tanya Dami 


"Ahh! Tak perlu Dami,aku sudah menyuruh yoohyeon untuk 
meletakkan buku kutukan itu di depan cermin tadi,karna 
aku punya firasat kalau kita akan membutuhkan nya dan 
teryata benar" 


"Kerja bagus handong,Dami"puji Jiu. 
"Terimakasih" sahut mereka berdua serempak. 


"Baiklah kalau begitu.... bisakah kalian mencari lilin,bunga 
mawar merah,dan juga beberapa cermin untuk melakukan 
ritual?"tanya Dami. 


"Bisa....kami akan mencari nya"sahut Jiu yang mendapat 
anggukan kepala dari Dami. 


Tak berapa lama Jiu dan juga handong pun kembali dengan 
membawa barang barang yang Dami sebutkan tadi. 


"ni Dami....oarang barang yang kau butuhkan"ucap 
handong. 


"Kemarikan cermin nya"sahut Dami sembari menerima 
uluran cermin dari tangan handong. 


"Dan tolong susun dan hidupkan lilin itu, setelah nya 
taburkan bunga mawar merah tadi di sekitaran lilin yang 
menyala"perintah Dami yang tentu saja mendapat 
anggukan dari handong dan juga Jiu. 


Setelah selesai menghidupkan lilindan menaburkan 
bunga....handong dan Jiu pun memperhatikan Dami yang 
nampak tengah membaca sebuah mantra.... 


Tak lama setelahnya Dami pun memasukkan tangannya ke 
arah cermin yang ia taruh di hadapan nya. 


Tangan nya pun nampak meraih sesuatu dari sana,yang 
teryata merupakan buku hitam temuan taehyung....atau 
yang biasa dreamcatcher sebut buku kutukan. 


(Anggap aja itu tempat yang sama pas yoohyeon 
berkomunikasi dengan handong ya :v) 


Dami pun tersenyum tipis tak kalah ia berhasil mengambil 
buku kutukan tersebut. 


Dami pun menoleh pelan kearah handong dan juga Jiu "ayo 
kita mulai ritual nya" 


Handong dan Jiu pun mengangguk lalu mulai duduk di 
depan lilin dan juga mawar merah yang mereka tabur tadi. 


Dami menduduki sisi kiriJjiu duduk di tengah tengah 
sementara handong duduk di sisi kanan,mereka bertiga pun 
bergenggaman tangan. 


Dami pun mulai membaca mantra yang ia ketahui atau 
dapatkan dari buku yang baru saja ia baca. 


Tension 


Saenggak ttawin beorigo nege jumuneul georeo 
(Buang kekhawatiranmu,dan bisikan mantra) 


"Roh baik pohon kehidupan,kami meminjam kekuatan mu 
untuk membebaskan teman kami namjoon, Jungkook,rose 
dan juga sua dari kutukan..... 

Kami dreamcatcher memohon kepadamu.... roh baik pohon 
kehidupan,terimalah permohonan kami ini"ucap Dami 
lantang. 


Mayday 


Jumuneul georeo guhaejweo 
(Aku mengucapkan sebuah mantra,tolong aku) 


Lalu setelah nya Dami pun merobek halaman dari buku 
kutukan dan menyuruh Jiu untuk membakar nya. 


Jiu pun menuruti perintah dari Dami lalu mulai membakar 
halaman buku kutukan tersebut. 


Bertepatan dengan di bakarnya halaman buku kutukan 
tersebut.... 


Tangan tangan mengerikan yang menjerat namjoon, 
Jungkook,rose dan sua pun ikut terbakar.... 


Dan yah! Mereka berhasil....mereka berhasil mematahkan 
mantra kutukan sua dan yang lain. 


Namjoon, Jungkook,rose dan sua pun segera berdiri dan 
bergegas berjalan mendekati teman teman nya yang lain. 


Lisa yang melihat Jungkook terbebas pun dengan cepat 
memeluk nya....tubuh Lisa pun bergetar akibat menangis. 


"Hiks....Jungkook.... akhirnya"ucap Lisa di tengah isakan nya. 


Sementara itu Jimin tengah berjalan mendekati rose dan 
mulai menanyakan keadaan sang kekasih. 


"Kau tak apa apa rose? Maaf aku tak bisa membebaskan 
mu"sesal Jimin. 


Rose pun menggelengkan kepalanya sembari tersenyum 
manis kepada jimin "aku tak apa apa oppa....tak apa apa, 
yang penting sekarang aku sudah terbebas kan" 


"Namjoon oppa kau tak apa apa?"tanya Jennie khawatir. 


"Ahh! Aku tak apa apa Jennie, terimakasih sudah 
membebaskan kami"sahut namjoon. 


"Ahh! Bukan kami yang membebaskan oppa tapi 
handong,jiu,dan juga Dami"sahut jisoo. 


"Ahh! Baiklah....kalau begitu aku harus banyak banyak 
berterima kasih kepada mereka nanti"ucap namjoon. 


"Tidak!" Sahut sua yang membuat mereka semua menoleh 
kearah nya bingung. 


"Seharusnya kami yang berterima kasih kepada 
kalian,berkat kalian kami bisa terbebas dan tanpa terluka 
seperti ini.... terimakasih"ucap sua setelah nya. 


Mereka semua pun tersenyum senang ketika mendengar 
ucapan sua tersebut. 


"Sama sama"sahut yang lain. 


"Ahh! Benar... sebaiknya kita bergegas pulang 
sekarang"ucap siyeon. 


"Benar,kita harus berkomunikasi dengan handong,Jiu dan 
Dami terlebih dahulu"sahut yoohyeon yang diangguki oleh 
yang lain. 


Mereka berlima belas pun mulai berjalan menuju arah 
tempat di mana cermin tadi berada. 


Hingga di tengah perjalanan mereka mendapatkan 
serangan.... 


Sebuah benda terlempar ke arah mereka dan mengenai 
gahyeon di sana. 


Benda tersebut pun meledak lalu mulai mengeluarkan asap 
tebal yang membuat mereka kesulitan bernafas dan melihat 
sekitar. 


Mereka berlima belas pun panik dan mulai merabah Rabah 
mencari keberadaan yang lain. 


"A...apa itu tadi?"tanya Lisa panik. 


"Jangan panik....ayo mendekat, jangan sampai ada yang 
terpisah lagi"perintah namjoon. 


Setelah mereka berlima belas pun berkumpul asap tebal 
tersebut pun mulai menghilang secara perlahan....dan 
samar samar mereka dapat melihat sekelompok orang 
berjubah hitam tengah memperhatikan mereka. 


"Mereka! Mereka yang mengejar kita kan!"ucap yoohyeon 


kaget. 


"Tak salah lagi! Bagaimana mereka bisa tau keberadaan 
kita? Padahal kita sudah melakukan ritual!!!"sahut siyeon. 


Lalu setelahnya mereka pun mendapatkan serangan berupa 
panah yang melesat dengan cepat ke arah mereka berlima 
belas. 


"Menunduk!"peringat namjoon. 


Namun terlambat karena gahyeon,dan Jimin sudah terkena 
panah tersebut. 


Gahyeon pun terduduk sembari memegang erat lengan nya 
yang terkena panah tersebut.... 


Sementara Jimin pun ikut terduduk di sana akibat panah 
yang mengenai punggung nya. 


Jimin pun merangkak mendekati rose yang terduduk shock 
tak jauh darinya...Jimin pun memeluk rose bermaksud 
melindungi nya dari panah panah tersebut,tanpa perduli 
bahwa ia yang akan terkena panah lebih banyak lagi. 


"Ji....min!"lirih rose di tengah terkejutnya nya. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


serangan balasan 


Siapa nih kemaren yang minta moment taehyung 
siyeon? 
Di chapter kali ini dah ku kasih ya :v 


Happy reading guys 


Lalu setelahnya mereka pun mendapatkan serangan berupa 
panah yang melesat dengan cepat ke arah mereka berlima 
belas. 


"Menunduk!"peringat namjoon. 


Namun terlambat karena gahyeon,dan Jimin sudah terkena 
panah tersebut. 


Gahyeon pun terduduk sembari memegang erat lengan nya 
yang terkena panah tersebut.... 


Sementara Jimin pun ikut terduduk di sana akibat panah 
yang mengenai punggung nya. 


Jimin pun merangkak mendekati rose yang terduduk shock 
tak jauh darinya...Jimin pun memeluk rose bermaksud 
melindungi nya dari panah panah tersebut,tanpa perduli 
bahwa ia yang akan terkena panah lebih banyak lagi. 


"Ji....min!"lirih rose di tengah terkejutnya nya. 


"Gahyeon!!!"pekik siyeon panik ketika melihat gahyeon 
yang terduduk sembari menahan sakit pada tangannya 
yang terkena panah. 


Dengan segera siyeon pun merangkak mendekati gahyeon 
lalu mulai membawa gahyeon untuk berlindung di balik 
pohon besar. 


Namun belum sampai mereka pada pohon besar itu 
seseorang berjubah hitam telah lebih dulu melesatkan anak 
panah nya ke arah gahyeon dan juga siyeon. 


Dengan secepat kilat siyeon pun mendorong gahyeon 
sehingga anak panah tersebut meleset tak mengenai 
gahyeon dan justru menancap pada tanah. 


Orang berjubah hitam itu pun menatap tajam kearah siyeon 
dan mulai mendekati siyeon. 


"Kau Lee siyeon? Kau harus tetap di sini menjalani kutukan 
mu"ucap seseorang itu dan hendak melesatkan panah nya 
ke arah siyeon.... 


Namun sebelum panah itu berhasil ia Lesatkan, taehyung 
sudah lebih dahulu memukul kepala seseorang tadi dengan 
kayu yang ia dapat. 


Buakkk!!!! 


Seseorang tadi pun terjatuh ke depan akibat ulah taehyung 
tersebut. 


"Cepat berlindung!!!"perintah taehyung pada siyeon. 


Siyeon yang terkejut pun hanya bisa mengangguk pelan 
lalu mulai merangkak ke arah gahyeon dan membantu nya 
merangkak ke arah pohon untuk berlindung. 


Seseorang yang taehyung pukul tadi pun bangkit dari 
posisinya,lalu mulai mengambil ancang-ancang untuk 
menyerang balik taehyung.... taehyung yang tak siap pun 
akhirnya terkena pukulan di perutnya. 


"Aghhh!"erang taehyung lalu terjatuh akibatnya. 


Seseorang tadi pun menduduki perut taehyung,lalu mulai 
memukul wajah taehyung secara membabi buta.... 


Taehyung pun hanya bisa menangkis pukulan pukulan dari 
seseorang tadi.... 


"Taehyung!!!"pekik jisoo panik ketika melihat kembaran nya 
yang terlihat tak berdaya di bawah seseorang berjubah 
hitam tersebut. 


1111 


Sementara itu namjoon dan jungkook tengah mati matian 
melawan para anggota berjubah hitam tersebut. 


Mereka berdua berkerja sama untuk saling melindungi agar 
tak terjadi cidera yang serius terhadap mereka masing 
masing. 


"Jungkook di belakang mu!"peringat namjoon ketika melihat 
seseorang yang tengah berusaha menyerang Jungkook dari 
belakang. 


Mendengar ucapan namjoon membuat Jungkook dengan 
secepat kilat berbalik menghadap belakang dan menendang 
perut seseorang itu sehingga membuat nya jatuh terduduk. 


"Aghhh!"erang seseorang tersebut. 


Akhirnya dua dari lima belas orang berjubah hitam berhasil 
Jungkook dan namjoon kalahkan, hingga tersisa tiga belas 
orang lagi. 


Satu orang yang menyerang taehyung,tujuh orang yang 
melesatkan panah dari jarak yang cukup jauh, empat orang 
yang tengah Jungkook, namjoon,jin dan Suga lawan dan 
satu orang yang tengah berjalan kearah para yeoja. 


Melihat taehyung yang kesusahan karena nya,membuat 
siyeon bertekad untuk membantu taehyung. 


Dengan segera siyeon menahan pergerakan tubuh 
seseorang tersebut dari belakang hingga membuat 
taehyung mampu berdiri dan membalikkan keadaan. 


Taehyung pun langsung saja memukuli orang tersebut 
menggunakan kayu hingga membuat seseorang tadi jatuh 
tak sadarkan diri. 


"Lo kenapa ke sini! Cepat berlindung lagi!"perintah 
taehyung pada siyeon. 


Belum sempat siyeon menjawab, panah sudah lebih dulu 
menembus dadanya.... 


Siyeon pun jatuh terduduk dengan darah yang mengalir 
dengan deras dari tancapan panah tersebut. 


Hal tersebut tentu membuat taehyung terkejut dan panik 
"siyeon!" 


Sementara itu di hotel dreamcatcher Jiu,handong dan Dami 
tengah menunggu kedatangan empat belas orang tersebut. 


"Kenapa mereka belum datang juga?"tanya Dami khawatir. 


"Tenang Dami, mungkin mereka tengah beristirahat atau 
semacamnya"ucap Jiu sembari mengelus punggung Dami 
menenangkan. 


"Tetap saja aku khawatir.... bagaimana kalau mereka sampai 
terluka lagi?" 


"Meskipun mereka terluka mereka tak akan kenapa napa 
Dami,kita hanya perlu menunggu mereka sekarang"ucap 
handong. 


"Aku tau,tapi bagaimana dengan mereka yang masih hidup? 
Kita bisa saja membuat mereka terbunuh karena sudah 
mengirim mereka ke alam itu"ucap Dami sedikit 
meninggikan nada suaranya. 


"Kau tau....kita sudah cukup menderita karena kutukan 
ini,kita di bunuh oleh seseorang dan aku tak ingin menjadi 
penyebab penderitaan orang lain"ucap Dami yang hanya 
mendapat helaan nafas berat dari Jiu. 


"Kenapa kalian diam? Kalian tak kasian kepada mereka?" 


"Lalu bagaimana?! Kita tak punya pilihan Dami! Kau tau kita 
tak bisa berbuat banyak! Kita tak bisa menolong sua, 
yoohyeon, siyeon dan juga handong karena itu kutukan 
kita!" 


"Di saat yang lain menderita kita hanya bisa 
menonton,melihat penderitaan mereka yang juga ikut 
menyiksa kita... Dan aku yakin kau tau.... Hanya mereka 
yang masih hidup yang bisa membebaskan kita semua"lirih 
handong. 


Dami pun meneteskan air mata nya, semuanya begitu 
menyiksa....Dami benci ketidak berdayaan dirinya. 


"Seharusnya aku saja yang menerima kutukan 
mereka...."lirih Dami. 


Jiu pun memeluk tubuh Dami yang bergetar hebat akibat 
menangis. 


"Kau tak boleh seperti ini Dami,kita harus kuat.... Kalau kau 
menangis seperti ini bukan kah berarti kita kalah?"ucap Jiu 
menenangkan. 


"Kau benar...maaf! Maaf karna aku terlalu cengeng"lirih 
Dami. 


"Tak apa.... Kita hanya perlu terus bersama sekarang"ucap 
Jiu. 


Sementara itu handong tengah tersenyum smirk 'rasa kan 
pembalasan dendam ku handong' 
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"Aghhh! Lepaskan! Lepaskan!!!"teriak yoohyeon sembari 
berusaha memukul mukul tangan seseorang berjubah hitam 
yang berusaha menarik tubuhnya keluar dari tempat 
persembunyian. 


Dengan sigap sua pun menancapkan panah ke mata 
seseorang berjubah hitam tersebut dan menarik panah tadi 


sehingga bola mata nya ikut keluar. 


Melihat kejadian tersebut membuat Lisa dan juga jisoo mual 
seketika. 


Seseorang tadi pun melepaskan genggaman tangannya dari 


Yoohyeon pun dengan segera berlari dan berlindung di balik 
tubuh sua yang tengah menggenggam panah berlumuran 
darah yang mana pada ujung panah tersebut terdapat mata 
seseorang tadi. 


"Yoohyeon kau baik baik saja?"tanya Jennie pada yoohyeon. 
Yoohyeon pun mengangguk sebagai jawaban. 


"Cepat ambil ini!"ucap sua sembari memberikan jisoo,Lisa, 
Jennie dan juga yoohyeon sebuah panah yang ia pungut 
dari tanah. 


"Lindungi diri kalian dengan ini"perintah sua tegas yang 
tentu saja di angguki oleh jisoo,Lisa, Jennie dan juga 
yoohyeon. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


pengumuman 
Hai guys :" 


Sebelum nya author mau minta maaf.....karna kemungkinan 
Minggu ini author nggak bisa update :" 


Karna badan author lagi nggak enak sehabis tenggelam 
wkwk 


Sumpah :" 
Hampir mati rasa nya :" 


Btw emang author lebay guys.... jadi jangan terlalu di 
hiraukan :v 


Dan doain aja... semoga Minggu depan author dah bisa 
update :" 


Ok guys 
Sampai jumpa Minggu depan guys 


By: Gita Ramadani yang hampirjadi almarhumah :" 


kembali 


"Aghhh! Lepaskan! Lepaskan!!!"teriak yoohyeon sembari 
berusaha memukul mukul tangan seseorang berjubah hitam 
yang berusaha menarik tubuhnya keluar dari tempat 
persembunyian. 


Dengan sigap sua pun menancapkan panah ke mata 
seseorang berjubah hitam tersebut dan menarik panah tadi 
sehingga bola mata nya ikut keluar. 


Melihat kejadian tersebut membuat Lisa dan juga jisoo mual 
seketika. 


Seseorang tadi pun melepaskan genggaman tangannya dari 


Yoohyeon pun dengan segera berlari dan berlindung di balik 
tubuh sua yang tengah menggenggam panah berlumuran 
darah yang mana pada ujung panah tersebut terdapat mata 
seseorang tadi. 


"Yoohyeon kau baik baik saja?"tanya Jennie pada yoohyeon. 
Yoohyeon pun mengangguk sebagai jawaban. 

"Cepat ambil ini!"ucap sua sembari memberikan jisoo,Lisa, 
Jennie dan juga yoohyeon sebuah panah yang ia pungut 
dari tanah. 

"Lindungi diri kalian dengan ini"perintah sua tegas yang 


tentu saja di angguki oleh jisoo,Lisa, Jennie dan juga 
yoohyeon. 


"Kurang ajar!"teriak seseorang yang barusan sua serang. 


Seseorang itu pun mencekal tangan sua dan menarik panah 
yang berada di genggaman sua. 


"Akan ku patahkan tangan mu!"geram seseorang tadi 
marah. 


Seseorang itu pun menekan siku sua ke arah sebaliknya 
hingga tulang sua keluar. 


"Aggghhhhh!!!"erang sua keras. 


"Maka nya jangan macam macam dengan ku"ucap 
seseorang tadi. 


Lalu setelahnya orang itupun terjatuh dan mati di tempat 
akibat tusukan panah yang Jennie berikan pada leher 
bagian belakang nya. 


"Sua!!!"ucap yoohyeon sembari berusaha menahan air mata 
nya keluar. 


"Aghhh! Berlindung yoohyeon"lirih sua. 


"Hiks!"yoohyeon pun berusaha menutup isakan nya 
mengunakan telapak tangan nya. 


Mata nya bergetar ketakutan sekarang,semua orang 
terluka....dan ia tak bisa membantu apapun. 


la tertekan sekarang, sangat tertekan.... 
"Aghhh! Hiks! Andwae!"Isak yoohyeon. 


Tiba tiba tubuh yoohyeon di tarik oleh seseorang ke 
belakang sebuah pohon besar. 


"Yoohyeon Lo nggak apa-apa kan? "tanya jhope,yang dibalas 
gelengan pelan oleh yoohyeon. 


"Hiks....mereka terluka....dan gue...gue nggak bisa bantu 
apa apa hiks" 


"Yoohyeon tenang"ucap seorang tadi sembari memeluk 
tubuh bergetar yoohyeon. 


"Yoohyeon denger....Lo tetap di sini jangan kemana-mana 
okay? lindungi diri lo....gue bakal ketempat Jimin dan rose 
dulu,nanti gue bakal balik ke sini lagi,okay"ucap jhope 
sembari memegangi bahu yoohyeon. 


Yoohyeon pun mengangguk pelan sebagai jawaban, 
mulutnya sudah tak mampu berkata kata lagi. 


Melihat jawaban yoohyeon tersebut, jhope dengan segera 
menerobos panah panah yang melesat dengan cepat.... 


Setelah nya jhope pun membopong tubuh tak berdaya 
Jimin,di bantu dengan rose yang tengah menangis 
sesenggukan. 


Jhope membawa tubuh Jimin ketempat dimana ia 
meninggalkan yoohyeon. 


Di sana jhope mendudukkan tubuh penuh darah Jimin. 


Terdapat banyak anak panah di tubuh bagian belakang 
Jimin dan sangat tidak memungkinkan untuk membaringkan 
tubuh Jimin di sana, dalam kondisi tersebut. 


"Rose Lo nggak apa-apa kan?" 


Rose pun menggeleng pelan "gue nggak apa-apa,tapi 
gimana dengan Jimin oppa hiks....gue takut Jimin oppa 


kenapa napa hiks...." 


"Kalian berdua tenang ya,jangan panik....dan rose,gue yakin 
Jimin nggak bakal kenapa napa" 


"Kalau gitu,gue mau bantu yang lain dulu.... kalian 
berlindung di sini ya.... jangan kemana-mana"peringat jhope 
yang dibalas oleh anggukan kepala oleh yoohyeon dan juga 
rose. 


Setelah nya jhope pun pergi membantu teman teman nya 
yang lain. 


Akhirnya keempat orang berjubah hitam itu pun berhasil 
namjoon, jin, Jungkook dan Suga kalahkan dengan bantuan 
dari jhope. 


Hingga sekarang tersisa tujuh orang berjubah hitam yang 
melesatkan panah dari jarak yang jauh. 


Ketika namjoon, Jungkook,jin,jhope dan Suga akan berjalan 
mendekati mereka....ketujuh orang tersebut telah lebih dulu 
melarikan diri. 


"Udah nggak usah di kejar! Mending sekarang kita fokus 
dengan yang terluka"ucap namjoon yang dituruti oleh yang 
lain. 


Mereka berlima pun berjalan mendekati yang lain. 
"Taehyung,jin!"panggil jisoo khawatir. 

"Kalian nggak kenapa Napa kan?"tanya jisoo khawatir. 
"Nggak kita nggak apa-apa kok"ucap jin. 


"Nggak kenapa kenapa gimana? Liat kalain lebam lebam 
kayak gini...."ucap jisoo semakin khawatir. 


Tiba tiba terdengar suara rintihan dari seseorang. 
"Agghhh!" 
"Sua!"jerit gahyeon khawatir. 


Mereka pun segera berjalan mendekati sua, Jennie, 
gahyeon, siyeon,dan juga Lisa. 


"Eghh! Ahh!"rintih sua sembari memegangi tangan nya 
yang patah. 


"Rose.... kalian liat rose?"tanya Lisa setelah melihat 
kedatangan para namja. 


"Rose...itu,rose di sana sama Jimin,dan yoohyeon"jawab 
jhope. 


Lalu setelah nya jhope pun pergi kearah Jimin,rose,dan juga 
yoohyeon diikuti oleh Lisa. 


Jhope pun kembali memapah tubuh Jimin bersama rose. 


"Yaampun! Jimin.... "kaget Lisa sembari menutup mulutnya 
kaget. 


"Jimin !"kaget yang lain. 


"Kita harus ngobatin Jimin,sua dan juga gahyeon yang 
terluka parah"ucap jin. 


"Sebaiknya kalian pikirin Jimin aja dulu.... kalian nggak usah 
pikirin kami,kami nggak apa-apa kok"sahut sua. 


"Iya...kami kan udah mati,beda dengan kalian....kami bakal 
sembuh kalau kami berpindah dimensi"jelas soyeon. 


"Kalau gitu gimana sekarang?"tanya Jungkook bingung. 


"Sebaiknya kita kembali ke hotel dulu,gue takut mereka 
bakal datang lagi buat nyerang kita"saran Suga. 


Mereka semua pun mengangguk menyetujui. 


Lalu setelahnya mereka pun kembali berjalan menuju 
cermin, dengan tubuh Jimin yang berada digendongan 
Jungkook. 


Mereka berjalan dengan perasaan waspada yang tak pernah 
lepas,takut kembali terjadi sesuatu pada mereka semua. 


Akhirnya mereka pun sampai.... Siyeon pun dengan segera 
menghubungi Jiu, handong dan Dami yang berada di hotel. 


"Apa yang terjadi dengan kalian?!"tanya Dami khawatir. 
"Gue bakal buka portal sekarang"ucap Jiu. 


Lalu setelahnya muncullah portal,tanpa pikir panjang 
mereka pun dengan segera memasuki portal tersebut. 


Setelah nya mereka pun sudah berada di hotel 
dreamcatcher. 


Tubuh sua dan gahyeon yang awalnya terluka pun langsung 
sembuh seperti sihir. 


Handong pun membantu Jungkook yang nampak kesusahan. 


"Gue bakal bantu nyembuhin Jimin"pamit handong yang 
diangguki oleh yang lain. 


Setelah kepergian handong, Jungkook,Jimin dan rose mereka 
berempat belas pun membicarakan kejadian yang mereka 
alami tadi. 


"Mereka orang orang yang menjadi kutukan ku dan 
yoohyeon"ucapan siyeon. 


"Padahal aku sudah melakukan ritual,tapi mereka tetap bisa 
melacak keberadaan kami"sahut siyeon lagi. 


"Tidak apa-apa siyeon,yang terpenting kalian sudah kembali 
ke sini dalam keadaan selamat sekarang" 


"Selamat dari mana? Kau tak lihat wajah saudara ku ini? 
Belum lagi keadaan Jimin tadi!" 


"Tenang jisoo, percayakan saja semuanya pada 
handong....Jimin akan segera sembuh" 


"Awas saja jika tidak" 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


roh baik pohon kehidupan 
Handong pun membantu Jungkook yang nampak kesusahan. 


"Gue bakal bantu nyembuhin Jimin"pamit handong yang 
diangguki oleh yang lain. 


Setelah kepergian handong, Jungkook,Jimin dan rose mereka 
berempat belas pun membicarakan kejadian yang mereka 
alami tadi. 


"Mereka orang orang yang menjadi kutukan ku dan 
yoohyeon"ucapan siyeon. 


"Padahal aku sudah melakukan ritual,tapi mereka tetap bisa 
melacak keberadaan kami"sahut siyeon lagi. 


"Tidak apa-apa siyeon,yang terpenting kalian sudah kembali 
ke sini dalam keadaan selamat sekarang" 


"Selamat dari mana? Kau tak lihat wajah saudara ku ini? 
Belum lagi keadaan Jimin tadi!" 


"Tenang jisoo, percayakan saja semuanya pada 
handong....Jimin akan segera sembuh" 


"Awas saja jika tidak" 


"Jimin sudah ku obati,dan sekarang Jimin sedang tidur di 
temani oleh rose,kalian tak perlu khawatir"ucap handong. 


"Baiklah, terimakasih handong"sahut Jiu yang dibalas 
anggukan kepala oleh handong. 


"Aggghhhhh!"erang sua tiba tiba. 
"Sua! Apa yang terjadi? "panik Jiu. 
"Aghhh! Sa....kit!"erang gahyeon. 
"Gahyeon!" 


"Ughhh!"erang siyeon sebelum pingsan, beruntung tubuh 
siyeon langsung di tangkap oleh taehyung. 


"Siyeon!" 

"Ada apa ini?"panik handong. 
"Ahhh! Sakit!!!" 

"Eghhh!" 


Tak lama akhirnya sua, gahyeon, yoohyeon,dan Dami ikut 
pingsan. 


"Apa yang terjadi!"panik jin. 
"Kenapa mereka pingsan!!!" 
"Ayo! Cepat! bawa mereka ke kamar!"perintah namjoon. 


Merekapun akhirnya membawa tubuh sua,siyeon, 
yoohyeon,Dami dan gahyeon ke kamar 808.... 


Di sana mereka membaringkan tubuh tak berdaya mereka. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?"lirih handong. 


"Mungkin saja ini efek terbebas nya mereka dari kutukan 
buku itu"seru Jungkook. 


"Bukan....kalau memang ini efeknya, kenapa Dami ikut 
pingsan?" 


"Kau benar!" 
"Lalu apa yang terjadi sebenarnya?!" 


"Sebaiknya kalian istirahat dahulu,biar masalah ini aku dan 
handong yang urus"usul Jiu. 


Mereka pun saling pandang,tak tega jika harus membiarkan 
Jiu dan handong yang mengurus masalah ini....tapi 
merekapun sangat lelah sekarang. 


"Baiklah.....tapi jika kalian butuh bantuan,segera beri tahu 
kami" 


"Iya, terimakasih" 
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Anggota BTS dan blackpink (-jimin dan rose) pun memilih 
untuk tidur di kamar hotel yang ada. 


Sementara itu Jiu dan handong tengah berbincang mencari 
tahu penyebab pingsannya teman teman mereka. 


"Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa tuhan seakan 
mengutuk kita?"lirih Jiu. 


"Jiu....maaf, karena aku...." 


"Bukan! Ini bukan salah siapa siapa....kau tak perlu merasa 
bersalah handong"ucap Jiu sembari tersenyum. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu..... aku akan mencari tahu 
penyebab pingsannya teman kita dari buku"pamit Jiu. 


Handong pun mengangguk sebagai jawaban "baiklah.... 
sampai jumpa!" 


Akhirnya Jiu pun menghilang dari pandangan handong. 
'dasar bodoh!" 
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"Kurasa.... bukunya ada di sekitar sini"gumam Jiu. 
"Eghh?" 


Ketika akan mengambil sebuah buku....tiba tiba lemari buku 
itu berputar. 


"Hah? Kenapa rak buku ini berputar?" 


"Buku apa ini? Sejak kapan ada di sini?"gumam Jiu sembari 
meraih sebuah buku berwarna ungu. 


Setelah nya lemari buku tersebut kembali berputar seperti 
semula. 


"Moore?"Gumam Jiu pelan. 


Lalu setelahnya Jiu pun membuka buku tersebut dan 
membacanya secara seksama. 


"Takdir dreamcatcher?!" 
"Apa maksudnya?" 


"Berarti kejadian ini, ada sangkut pautnya dengan 
kedatangan buku ini?!" 


"Aku harus memberi tahu handong!"seru Jiu. 


Jiu pun pergi mencari keberadaan handong....namun ia tak 
berhasil menemukan nya. 


"Apa ia kembali ke pohon kehidupan?" 


"Ya sudah kalau begitu aku akan memberi tahu ini setelah ia 
kembali saja"gumam Jiu lagi. 


Sementara itu di sebuah ruangan gelap dalam 
hotel,handong tengah berbincang dengan sebuah bayangan 
hitam legam. 


"Bagaimana handong? Apa kau bisa menyelamatkan teman 
mu sekarang?" 


"Eghhh! Berhenti! Jangan mengganguku!"ucap handong 
sembari berusaha menutup telinganya. 


"Hahaha! Kau sangat lucu,aku jadi semakin ingin 
menganggu mu handong atau harus ku panggil roh baik 
pohon kehidupan,hmm?" 


"Menjauh dari ku!!!"teriak handong. 


"Baiklah,aku akan pergi.... aku kasihan pada mu,kau tampak 
sangat prustasi...jangan terlalu membebani pikiran 
mu....karena teman teman mu tak akan pernah kembali 
sadar...." 


"Karna,aku telah membuat mereka mati untuk yang kedua 
kalinya hahaha!" 


"Aghhh! Kau jahat!!!" 


"Ku anggap itu pujian, terimakasih "lalu setelah bayangan 
hitam legam itu pun pergi menghilang. 


"Aghhh!!!"teriak handong prustasi. 


"Apa yang harus ku lakukan?!"gumam handong lalu setelah 
nya, handong pun pergi. 


"Handong kemana sih? Kok nggak balik balik?"gumam Jiu 
sembari mengelus rambut gahyeon pelan. 


"Jiu...."panggil Jennie pelan. 
"Jennie?" 


"Gue masuk ya"ucap Jennie meminta izin yang dibalas 
dengan anggukan kepala. 


"Mereka masih belum sadar juga"gumam jennie sembari 
menatap dreamcatcher satu persatu. 


"Jennie....apa kau melihat handong?" 
"Mmm? Handong? Gue nggak liat handong" 
"Kira kira handong kemana ya? Kok nggak balik balik" 


"Mungkin dia lagi cari tau apa yang terjadi sama kalian" 


"Eh...ini buku apa?"tanya Jennie kemudian sembari 
menunjuk buku berwarna ungu di samping Jiu. 


Jiu pun meraih buku tersebut "gue juga nggak tau,tapi di 
dalam buku ini tertulis takdir dreamcatcher" 


"Jangan jangan di dalam buku ini ada cara buat bangunin 
mereka,boleh gue pinjem?"tanya Jennie pelan. 


Jiu pun mengangguk, lalu memberikan buku tersebut 
kepada Jennie.... 


Secara perlahan Jennie pun membuka dan membaca setiap 
kalimat di buku tersebut. 


TAL os 
"Kenapa?" 


"Bisa! Mereka bisa sadar.... Di buku ini tertulis kalau mereka 
itu tertidur dan terjebak di mimpi dari kenangan buruk 
mereka!" 


"Hah? Kenangan buruk?" 


"ya,jadi sekarang mereka itu tengah bermimpi buruk dan 
yang bisa bebasin mereka dari mimpi buruk itu adalah 
handong....karna handong punya energi yang kuat jadi dia 
bisa masuk ke dalam mimpi buruk mereka" 


"Kalau gitu....bisa nggak Lo bantuin gue cari handong?" 


"Bisa! Gue bakal minta bantuan yang lain juga"ucap Jennie 
yang mendapat anggukan setuju oleh Jiu. 


Lalu setelahnya mereka pun keluar, dan mulai menjelaskan 
kepada yang lain,apa yang sebenarnya terjadi.... 


"Jadi maksud Lo, mereka bakal bisa sadar kalau handong 
masuk kedalam mimpi mereka?"tanya namjoon yang di 
balas oleh anggukan oleh Jiu dan Jennie. 


"ya,di buku ini tertulis kayak gitu" 
"Yaudah,kalau gitu kita cari handong sekarang!" 


Mereka akhirnya pun berpencar untuk mencari keberadaan 
handong. 


Tak berapa lama setelahnya terdengar teriakan dari jisoo.... 


Dengan secepat kilat mereka pun pergi menuju asal 
teriakan tersebut. 


Nampak di sebuah bathub kamar mandi terbaring tubuh 
handong dengan tatapan kosong. 


"Handong!"teriak jiu. 
"Handong! Apa yang sebenarnya terjadi?!" 


"Gara gara gue....maaf Jiu,maaf.... Kalau aja gue nggak 
datang ke kehidupan kalain,kalian nggak bakal ngalamin ini 
semua.....maaf!" 


"Handong....nggak handong,ini bukan salah Lo.....ini udah 
takdir kita" 


"Jiu,Sebaiknya kita bawa handong ke kamar dulu" 


Jiu pun mengangguk,lalu setelah mereka pun membawa 
tubuh lemah handong ke dalam kamar yang sama dengan 
yang lain. 


"Seharusnya gue nggak datang.... seharusnya nya gue mati 
dari dulu,pasti sekarang nggak bakal kayak gini.....pasti 


kalian bakal bahagia" 


"Nggak handong....Lo jangan nyalahin diri Lo kayak gini,ini 
semua bukan salah Lo" 


"Hiks....ini salah gue,gue nggak berguna.... Roh baik pohon 
kehidupan apa nya? Seharusnya gue jadi roh pembawa sial 
aja....hiks" 


"Handong...." 


"Sebenarnya apa yang terjadi? Handong,roh baik pohon 
kehidupan? Apa yang sebenarnya kalian tutupin dari 
kami?"tanya Suga. 


"Gue bakal jelasin,tapi nggak di sini"gumam Jiu pelan. 


"Handong.... tunggu sebentar ya"ucap Jiu sembari mengelus 
rambut handong lembut. 


Setelah nya jiu pun membawa mereka keluar,meninggalkan 
handong dan anggota dreamcatcher yang lain. 


"Sebenarnya....handong adalah roh baik pohon kehidupan" 
"Apa?!" 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Jiu promisesand gunshots 


Hai guys!!! 
Dah 2 Minggu lebih ya aku menghilang,dan akhirnya 
aku back lagi :v 


Pada kangen nggak nih? Masa aku sendirian yang 
kangen kalian :" 


Jadi selama 2 Minggu lebih ini.... ku eror guys : 
nggak bisa ngetik/bikin draft >< 


Dan akhirnya aku pun nggak update deh tapi 
Alhamdulillah, sekarang ku dah normal lagi :" 


Jadi aku bakal update seperti biasa lagi :v pokoknya 
happy reading deh 


Ohhh ya, sebelum baca part ini....aku saranin kalian 
buat putar dulu Vidio di atas 
Biar makin dapet feel nya >< 


"Jiu,Sebaiknya kita bawa handong ke kamar dulu" 


Jiu pun mengangguk,lalu setelah mereka pun membawa 
tubuh lemah handong ke dalam kamar yang sama dengan 
yang lain. 


"Seharusnya gue nggak datang.... seharusnya nya gue tetep 
di pohon kehidupan,pasti sekarang nggak bakal kayak 


gini.....pasti kalian bakal bahagia" 


"Nggak handong....Lo jangan nyalahin diri Lo kayak gini,ini 
semua bukan salah Lo" 


"Hiks....ini salah gue,gue nggak berguna.... Roh baik pohon 
kehidupan apa nya? Seharusnya gue jadi roh pembawa sial 
aja....hiks" 


"Handong...." 


"Sebenarnya apa yang terjadi? Handong,roh baik pohon 
kehidupan? Apa yang sebenarnya kalian tutupin dari 
kami?"tanya Suga. 


"Gue bakal jelasin,tapi nggak di sini"gumam Jiu pelan. 


"Handong.... tunggu sebentar ya"ucap Jiu sembari mengelus 
rambut handong lembut. 


Setelah nya jiu pun membawa mereka keluar,meninggalkan 
handong dan anggota dreamcatcher yang lain. 


"Sebenarnya....handong adalah roh baik pohon kehidupan" 
"Apa?!" 
""ya,handong adalah roh baik pohon kehidupan" 


"Pantas saja....mungkin karena itu handong bisa 
membebaskan yang lain dari mimpi buruk" 


"Kau benar" 


"Tapi sekarang bagaimana? Handong tampak sangat 
prustasi"ucap taehyung. 


"Ya,kau benar.... Kurasa kita harus menunggu handong lebih 
tenang"ucap namjoon. 


"Tapi....ini ada batasan waktu nya,mereka hanya bisa 
bertahan selama 3 hari....jika lewat dari itu mereka akan 
terus terjebak dan menderita dalam mimpi buruk 
mereka"gumam jennie khawatir. 


"Kau tau dari mana? "tanya Lisa. 


"Dari buku ini"ucap Jennie sembari menunjukkan buku 
bersampul ungu tersebut. 


"Apa ada cara lain selain handong?" 


"Sebenarnya Jiu juga bisa menyelamatkan mereka dari 
mimpi buruk itu....tapi energi Jiu tak akan cukup,bisa bisa ia 
terjebak di dalam mimpi buruk setelah membebaskan yang 
lain" 


"Benarkah?"tanya Jiu yang dibalas anggukan oleh Jennie. 
"Aku akan melakukan nya"gumam Jiu yakin. 
"Apa? Kau bisa saja terjebak Jiu!" 


"Aku akan melakukan apapun demi teman teman 
ku....selama ini mereka sudah cukup menderita, sementara 
aku hanya bisa menonton... Sekarang,biar aku ikut 
merasakan penderitaan mereka" 


"Jiu....kau yakin?" 


"Aku yakin, seratus persen"ucap Jiu sembari tersenyum 
manis. 


"jiu... 


"Tak apa apa.... kalian jangan khawatir,lagi pula aku sudah 
mati" 


"Tapi tetap saja...." 


"Ku rasa kita harus segera menyiapkan ritual nya"ucap Jiu 
sembari tersenyum tipis. 


"Baiklah....biar kami yang menyiapkan ritual nya" 
"Terimakasih" 


Lalu Jiu pun pergi memasuki kamar yang di tempati anggota 
dreamcatcher. 


Sementara itu namjoon dan yang lain hanya bisa 
memandang kepergian Jiu. 


"Sekarang bagaimana?"tanya jhope. 
"Tak ada pilihan lain,kita turuti saja...." 


"Jennie,apa saja perlengkapan untuk ritual nya?"tanya 
namjoon pada Jennie. 


"Kita memerlukan ruangan kosong...." 


"Handong....aku akan pergi mengantikan mu,dan sekarang 
aku mohon kepadamu untuk mengantikan aku menjaga 
yang lain...."lirih Jiu pelan. 


"Tak perlu menyalakan diri mu lagi....semua ini bukan salah 
mu,ini takdir...." 


"Aku akan sangat merindukan kalian...." 
"Jiu....."panggil jisoo. 


Jiu pun menoleh kearah jisoo,jin, Jungkook,jhope,jimin dan 
taehyung yang tengah berdiri di ambang pintu.... 


"Kami sudah menyiapkan ritual nya" 


Jiu pun berdiri "terimakasih"gumam Jiu pada jisoo dan yang 
lain. 


Jiu pun berjalan keluar kamar dan tanpa di duga jisoo 
menahan pergelangan tangan Jiu "apa kau harus melakukan 
ini?" 


"Apa kau tak memikirkan perasaan teman teman mu?" 
“Jisoo,apa yang kau lakukan?"panik jin. 


"Aku tak harus memikirkan itu... karena ada handong, 
handong bisa menggantikan ku"jawab Jiu. 


"Apa kau pikir mereka akan baik baik saja jika ada yang 
mengantikan mu? Ku rasa tidak...." 


"Ku rasa kita tak perlu membahas ini sekarang,aku harus 
pergi"ucap Jiu dingin. 


Jiu pun berjalan menjauh tampa menoleh sedikitpun ke arah 
jisoo. 


'kalian tak mengerti perasaan ku' 
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"Jiu....kau sudah siap?"tanya namjoon yang di balas 
anggukan kepala oleh Jiu. 


"jiu dengarkan aku,tubuh mu akan di bawa ke suatu 
tempat....kau hanya perlu mencari tempat di mana sua, 
siyeon, yoohyeon, gahyeon dan Dami berada" 


"Aku mengerti"sahut Jiu. 

Tak berapa lama datanglah jisoo,jin, Jungkook,jhope,jimin 
dan taehyung yang tengah membawa tubuh Sua,Siyeon, 
Yoohyeon, Gahyeon dan Dami. 


Mereka berlima pun mendudukkan tubuh anggota 
dreamcatcher itu di kursi yang telah di siapkan sebelumnya. 


"Tolong jaga mereka baik baik"ucap Jiu sebelum menyentuh 
kristal yang di kelilingi oleh anggota dreamcatcher. 


Kristal itu pun bersinar terang sehingga membuat namjoon 
dan yang lain harus menutup matanya rapat. 


Bertepatan dengan itu,Jiu pun telah sampai di sebuah 
tempat yang Jiu pun tak tahu di mana,Jiu memandang lekat 
gedung dan juga pistol di tangan nya. 


"Lima?" 


Tanpa pikir panjang Jiu pun segera pergi memasuki gedung 
yang berada tepat di hadapan nya. 


'Aku akan membebaskan kalian dari penderitaan ini,aku 
janji' 


Kaki jenjang Jiu pun melangkah melewati setiap lorong yang 
berada di dalam gedung besar tersebut..... hingga akhirnya 


Jiu pun sampai di depan lima buah ruangan,di setiap 
pintunya tertulis nama anggota dreamcatcher. 


Jiu pun memilih memasuki ruangan bertuliskan nama 
gahyeon terlebih dahulu. 


Di sana,Jiu dapat melihat gahyeon yang tengah duduk di 
sebuah kursi tua yang di kelilingi oleh sampah sembari 
menatap nya lekat.... 


Seulas senyuman pun muncul di bibir gahyeon bersamaan 
dengan tangan nya yang naik seakan berusaha menggapai 
tubuh Jiu. 


Jiu pun mengangkat pistol yang berada di tangan nya dan 
mulai menodongkan nya ke arah gahyeon. 


Dorrr!!! 
Jiu pun menembakkan peluru ke tubuh gahyeon. 


Tubuh gahyeon pun menghilang dan menyisakan Jiu 
seorang diri...Jiu pun pergi keluar dan memasuki ruangan 
ke dua. 


Di sana terdapat tubuh sua yang tangan dan tubuhnya di 
rantai. 


Jiu pun menodongkan pistol nya untuk kedua kalinya ke 
arah sua. 


sua tampak marah ketika Jiu menodongkan pistol nya dan 
berusaha memberontak meskipun apa yang ia lakukan sia 
sia. 


"Apa yang kau lakukan?!! Berhentilah!!!"peringat sua yang 
di hiraukan oleh Jiu. 


Suara tembakan pun kembali terdengar,dan seperti apa 
yang terjadi kepada gahyeon, tubuh sua pun menghilang. 


Jiu pun kembali pergi dan memasuki ruangan ke tiga....di 
sana Jiu menemukan tubuh yoohyeon yang tengah duduk di 
sebuah kursi sekolah..... ruangan tersebut sangat 
berantakan,kursi kursi tak tersusun rapi. 


Dan tanpa pikir panjang,Jiu kembali menodongkan pistol 
nya. 


Di sana yoohyeon hanya diam seakan pasrah dengan apa 
yang Jiu lakukan. 


Lagi,suara tembakan pun kembali terdengar.....tubuh 
yoohyeon pun hilang seperti gahyeon dan juga sua. 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Eyeslips and hands 


Jiu pun kembali pergi dan memasuki ruangan ke tiga....di 
sana Jiu menemukan tubuh yoohyeon yang tengah duduk di 
sebuah kursi sekolah..... ruangan tersebut sangat 
berantakan,kursi kursi tak tersusun rapi. 


Dan tanpa pikir panjang,Jiu kembali menodongkan pistol 
nya. 


Di sana yoohyeon hanya diam seakan pasrah dengan apa 
yang Jiu lakukan. 


Lagi,suara tembakan pun kembali terdengar....tubuh 
yoohyeon pun hilang seperti gahyeon dan juga sua. 


Mata Jiu menatap lekat ke arah depan.... Helaan nafas 
panjang pun keluar dari bibir merah nya. 


Tak berapa lama Jiu pun memejamkan matanya pelan 
sebelum mulai berjalan keluar menuju ruangan selanjutnya. 


Di dalam ruangan tersebut terdapat siyeon yang tengah 
memeluk erat sebuah boneka tua, di belakang siyeon pun 
terdapat tv tv yang tampak rusak. 


Jiu kembali menodongkan pistol nya ke arah siyeon. 


Di sana siyeon hanya diam,tak menoleh sedikitpun kearah 
Jiu dan malah asik memeluk boneka tua yang ia pegang. 


Sedetik kemudian,Jiu pun menarik pelatuk dari pistol yang 
ia pegang. 


Bunyi tembakan kembali mengudara,tubuh siyeon pun 
hilang meninggalkan jiu. 


Lagi,Jiu pun berjalan memasuki ruangan terakhir, berbeda 
dari ruangan ruangan sebelumnya.... 


Ruangan Dami tampak mewah di kelilingi oleh emas dan 
permata yang indah.... 


Dami pun menatap tajam kearah jiu, sembari terus 
memainkan emas dan permata yang berada di dalam 
ruangan miliknya tersebut. 


Lagi lagi,Jiu pun menodongkan pistol kearah Dami.... 


Tembakan kembali terdengar,tubuh Jiu pun seakan 
melayang. 


ketika Jiu membuka matanya,Jiu telah berada di tempat 
yang sangat indah.... hingga Jiu sempat berpikir apa tempat 
yang ia pijak itu adalah surga. 


Di sana terdapat sua,siyeon, yoohyeon, gahyeon dan juga 
Dami yang tengah tersenyum cerah ke arahnya. 


Melihat senyuman tersebut membuat bibir Jiu ikut 
tersenyum...Jiu pun berlari dan berusaha menggapai 
tangan gahyeon yang terulur kearah nya. 


Namun,senyuman itu seketika luntur ketika tubuh gahyeon 
dan yang lain berubah menjadi kupu kupu cantik berwarna 
ungu. 


Tubuh Jiu seketika lemas hingga membuat nya jatuh 
terduduk.... Hembusan angin pun mengenai wajah cantik 
Jiu. 

Sekarang perasaan Jiu di campur aduk antara sedih dan 
senang.... 


Di satu sisi, Jiu telah terkurung dalam mimpi buruk anggota 
dreamcatcher yang lain....di satu sisi yang lain, akhirnya Jiu 
berhasil membantu dan menyelamatkan anggota 
dreamcatcher. 


Mata Jiu pun melirik kearah bawah di mana pistol yang ia 
gunakan sebelumnya tergeletak.... 


Jiu pun meraih pistol tersebut dan mulai mengarahkan nya 
ke kepalanya sendiri..... 


Mata Jiu kembali terpejam seiring dengan pelatuk pistol 
yang ia tekan. 


Namun nihil,pistol tersebut tak mengeluarkan timah 
ataupun suara. 


Ketika Jiu membuka mata,Jiu dapat melihat angka nol di 
pistol yang menandakan peluru yang berada di dalam pistol 
tersebut telah habis. 


lagi,Jiu hanya bisa melirik pistol tersebut dalam terdiam. 


"setidaknya aku berhasil membebaskan yang lain' 


Bertepatan dengan itu anggota dreamcatcher telah sadar 
dari tidur lelap nya, dengan segera namjoon dan yang lain 
menghampiri mereka dan menanyakan keadaan nya. 


Namun anggota dreamcatcher hanya diam sembari menatap 
kosong kristal ungu yang berada tepat di tengah mereka.... 


Di sana....tubuh seseorang yang sangat mereka kenal 
berada,siapa lagi kalau bukan Jiu. 


Isakan pelan gahyeon pun memecah keheningan.... hingga 
akhirnya anggota dreamcatcher ikut larut dalam kesedihan. 


Namjoon dan yang lain pun hanya bisa diam,memberi 
dreamcatcher waktu untuk meluapkan perasaan mereka.... 


Mereka tau apa yang dreamcatcher lalui selama ini sangat 
berat....jadi wajar bila dreamcatcher menangis seperti ini. 


Semakin lama tangisan mereka semakin terdengar pilu.... 
"Jiu....hiks" 

"Jiu,maaf....hiks! Maaf...." 

"Eonnie....hiks" 

"Jiu andwae....hiks, andwae!" 


"Hiks....hiks....kenapa? Kenapa kita harus melalui semua ini? 
Kenapa?!!!" 


Flashback, gahyeon POV.... 


Mata ku terbuka secara perlahan....di sini,aku sendirian 
sembari di kelilingi sampah sampah yang berserakan..... 


Sudah tidak aneh memang,selama ini aku memang di 
anggap sebagai anak yang tak berguna dan juga sampah 
masyarakat. 


Seharusnya aku sadar, kebahagiaan memang tak pantas 
hadir dalam hidupku.... 


Seharusnya aku tak membuang waktu ku dengan berkhayal 
bahwa suatu saat aku akan menemukan kebahagiaan. 


Lagi....bayangan itu datang lagi, memenuhi pikiran ku.... 


Teriakan teriakan penghinaan seakan memenuhi telinga 
ku,dan aku hanya bisa terdiam.....meski aku menutup 
telinga ku rapat rapat,suara itu tetap saja masuk. 


Suara itu tetap saja menyakiti perasaan ku..... Kenapa 
mereka jahat kepada ku? Sebenarnya apa yang aku lakukan 
hingga mereka sebenci ini pada ku? 


Tuhan.... sampai kapan aku harus merasakan penderitaan 
ini? aku mohon....aku sudah tak tahan. 


Tanpa ku duga,jiu eonnie telah berdiri di hadapan 
ku....Senyuman ku pun mengembang. 


Secara spontan tangan ku terarah naik seakan berusaha 
menggapai Jiu eonnie. 


Namun Jiu eonnie justru menodongkan pistol kearah ku,apa 
maksudnya ini? Apa yang akan Jiu eonnie lakukan? 


Suara tembakan pun terdengar,dan seketika itu pula Jiu 
eonnie hilang dalam pandangan ku..... 


Sebenarnya apa yang terjadi? 


Gahyeon POV end.... 


Flashback,sua POV.... 


Mata ku terbuka secara perlahan,dan betapa terkejutnya 
aku ketika melihat ruangan yang tak asing ini. 


Apa maksudnya ini? Kenapa aku bisa berada di sini? 


Aku pun berusaha berdiri ketika aku tersadar bahwa tangan 
dan juga tubuh ku tengah terikat rantai besi yang dingin. 


Perasaan amarah memenuhi diri ku.... apa ini? Kenapa aku 
berada di sini? Aku bukan penjahat! Kenapa aku di 
perlakukan seakan akan aku adalah penjahat yang sangat 
berbahaya?!!! 


Tanpa ku duga,Jiu tengah berdiri menatap ku lekat... 
Apa yang akan ia lakukan? 


Mata ku pun membola ketika melihat bahwa Jiu tengah 
menodongkan pistol kearah ku.... 


"Apa yang kau lakukan?!!! Berhentilah!!!"peringat ku pada 
Jiu sembari berusaha memberontak. 


Namun Jiu hanya diam,tak berapa lama kemudian aku dapat 
mendengar suara tembakan yang cukup memekakkan 
telinga.... 


Dan ketika aku tersadar,Jiu telah hilang dalam pandangan 
ku.... 


Sebenarnya apa yang kau lakukan Jiu? 


Ok guys.... 
Kembali lagi di cerita ku.... 
K 


ali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 
Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


possessed by an evil spirit 
Hai!!! Author back! 
Dah berapa lama ya author menghilang :v 
Maaf guys :" author lagi sibuk pake banget soalnya 


Tapi author janji bakal menebus kesalahan author itu, 
dengan cara update serajin mungkin....mulai dari 
sekarang ini >< 


Udah segitu aja >< 


Happy reading guys 


Perasaan amarah memenuhi diri ku.... apa ini? Kenapa aku 
berada di sini? Aku bukan penjahat! Kenapa aku di 
perlakukan seakan akan aku adalah penjahat yang sangat 
berbahaya?!!! 


Tanpa ku duga,Jiu tengah berdiri menatap ku lekat... 
Apa yang akan ia lakukan? 


Mata ku pun membola ketika melihat bahwa Jiu tengah 
menodongkan pistol kearah ku.... 


"Apa yang kau lakukan?!!! Berhentilah!!!"peringat ku pada 
Jiu sembari berusaha memberontak. 


Namun Jiu hanya diam,tak berapa lama kemudian aku dapat 
mendengar suara tembakan yang cukup memekakkan 
telinga.... 


Dan ketika aku tersadar,Jiu telah hilang dalam pandangan 
ku.... 


Sebenarnya apa yang kau lakukan Jiu? 


Sua POV end..... 


Flashback, yoohyeon POV.... 


Aku melenguh pelan ketika tersadar telah berada di tempat 
yang sangat aku hindari..... 
Di sini... 


di sekolah ku dulu,tempat yang mana membuat ku muak, 
tempat yang berhasil membuat aku trauma seperti 
sekarang.... 


Bayangan bayangan itu, kembali memenuhi kepala ku..... 
teriakan teriakan penghinaan itu..... bayangan bayangan 
kekejaman mereka kepada ku. 


Aku sangat muak---muak dengan semua ini.... Muak dengan 
kehidupan ku....Aku ingin kembali. 


Tanpa ku sadari Jiu telah berada di hadapan ku.... 


Jiu menatap ku lekat, sebenarnya kenapa kau bisa berada di 
sini Jiu? 


Jiu pun mulai mengangkat tangan nya,di sana aku bisa 
melihat sebuah pistol---pistol yang ia arahkan kepada ku. 


Aku hanya bisa pasrah,aku terlalu takut sekarang,hingga 
tidak bisa memproses apa yang sedang terjadi. 


Hanya satu,aku ingin pergi dari sini, sekarang. 


Yoohyeon POV end..... 


Flashback, Siyeon pov.... 
Dimana ini? 
Kenapa aku bisa ada di sini? 


Dimana sua? 
Apa mereka baik baik saja sekarang? 


Ahhh, apakah ini mimpi buruk yang kudapat? 
Semua terasa berbeda---sangat berbeda malah.... 


Aku sangat rindu saat saat di mana kami masih bisa 
bersama---tertawa bersama....bukan menangis bersama. 


Aku benci tempat ini---aku juga benci pada diriku yang tak 
bisa melakukan apapun. 


Kalau saja---kalau saja aku bisa,aku sangat ingin membantu 
yang lain.... membantu sua dan yang lain. 


Kalau saja---kalau saja semua tidak pernah terjadi. 


Ketika sedang asik melamun,tiba tiba aku menyadari 
kedatangan Jiu. 


Apa? 
Apa Jiu datang untuk menyelamatkan aku? 


Aku hanya diam---diam ketika Jiu mulai menodongkan pistol 
kearah ku. 


Aku merasa bersalah---aku mereka jijik dengan diri ku 
sendiri,sangat. 


Siyeon pov end.... 


Flashback,Dami POV.... 


Mata ku terbuka lebar, tak kala ketika aku menyadari 
tempat yang aku pijaki sekarang. 


Tempat yang penuh dengan permata dan emas ini. 


Tempat yang sama di mana aku mendapat tekanan--- 
tekanan dari mereka. 


Dari orang tua, keluarga,dan orang orang sekitar. 


Mereka menuntut ku sempurna, mereka menuntut ku 
menjadi nomor satu. 


Aku tidak bisa!!! 

Aku sudah berusaha! Sungguh.... 

Aku sudah berusaha eomma---appa,tapi aku tak bisa.... 
Aku tak bisa jadi nomor satu---aku tak bisa. 

Aku putus asa---sangat putus asa. 


Tiba tiba,aku merasakan kehadiran seseorang. 


Aku menatap tajam seseorang itu,yang teryata Jiu.... 


la menodongkan pistol kearah ku,aku hanya diam.... 
menatap tajam kearah Jiu, memperhatikan apa yang akan ia 
lakukan. 


Dami POV end.... 


"Jadi....Jiu mengorbankan dirinya demi kami?"tanya sua 
memastikan. 


"Ya....karna hanya dia dan juga handong yang bisa 
menyelamatkan kalian"jawab Suga. 


"Kalau begitu,di mana handong?"tanya Dami lurus. 
"Handong sedang beristirahat di kamar"jawab rose pelan. 


"Terimakasih karena sudah menjaga handong"ucap gahyeon 
sembari tersenyum tipis. 


Rose dan yang lain pun mengangguk sebagai jawaban. 


Setelahnya anggota dreamcatcher yang tersisa yaitu dami, 
sua, yoohyeon, gahyeon,dan siyeon pergi memasuki kamar 
yang di tempati handong. 


Sementara itu namjoon dan yang lain memilih untuk 
beristirahat sejenak dari hari yang melelahkan ini. 


III 


Di dalam kamar.... anggota dreamcatcher dapat melihat 
handong yang menatap kosong dinding kamar. 


Dami pun duduk di atas ranjang handong.... hingga tiba tiba 
Dami merasakan energi yang berbeda dari handong. 


Dami pun terdiam mematung, memikirkan apa yang sedang 
terjadi.... biasanya handong tidak pernah sesyok ini. 


Dami pun menatap tajam mata handong yang biasa 
teduh.... 


Dari dalam kilatan mata itu,Dami menyadari bahwa raga 
yang berada dalam tubuh handong bukanlah handong. 


Handong telah di rasuki.... 


Tanpa terduga....Dami pun memukul tengkuk handong 
hingga membuat sang empu mengerang kesakitan. 


"Dami! Apa yang kau lakukan?!!!"marah sua. 
"Dia bukan handong! Handong tengah di rasuki roh jahat!" 
Anggota dreamcatcher di buat bingung,apa maksudnya ini? 


"Ahahaha! Akhirnya kalian menyadari nya ya?"tanya 
handong dengan suara yang sangat berbeda dari biasanya. 


"Jangan berbicara menggunakan tubuh handong!"peringat 
Dami. 


Dami pun mulai memukul titik titik vital tubuh handong, 
hingga membuat handong muntah.... 


"Hoek!" 


Tanpa mereka sadari.... sebuah bayangan hitam terbang 
keluar dari dalam tubuh handong dan pergi memasuki 
tubuh gahyeon yang tengah berdiri menatap handong 
dengan pandangan sendu nya. 


"Handong! Kau tak apa apa?"tanya Dami setelah nya. 
"Apa yang terjadi?"tanya handong bingung. 
"Ceritanya panjang...." 

"Lalu....dimana Jiu?" 

"Jiu terjebak di dalam kristal" 

"Ap---apa?" 


"Handong....kau bisa menggeluarkan Jiu dari sana kan? Iya 
kan?"tanya sua sembari mengguncang kedua bahu 
handong secara tak sadar. 


"Aku? Aku bisa!"ucap handong mantap. 
"Kalau begitu...." 


"Sua,ku rasa sebaiknya kita melakukan itu besok saja....aku 
yakin  handong butuh  istirahat,kita juga butuh 
istirahat"potong gahyeon lembut. 


"Tapi...." 


Yoohyeon pun menyahut "benar apa yang gahyeon katakan, 
sebaiknya kita lakukan itu besok" 


Siyeon pun mengangguk ketika mendengar penuturan dari 
gahyeon dan yoohyeon "iya sua,hari sudah larut....handong 
pun baru saja sadar setelah tubuh nya di rasuki" 


Sua pun menarik nafas panjang "baik lah kalau 
begitu....tapi,oagi pagi sekali kita sudah harus melakukan 
ritual untuk mengeluarkan Jiu" 


"Baik sua,sekarang kita istirahat saja" 


'tak akan ku biarkan kalian mengacaukan rencana ku! Aku 
sudah menderita selama ini... Aku akan membalaskan 
dendam ku!' 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


A faint smile 


Yoohyeon pun menyahut "benar apa yang gahyeon katakan, 
sebaiknya kita lakukan itu besok" 


Siyeon pun mengangguk ketika mendengar penuturan dari 
gahyeon dan yoohyeon "iya sua,hari sudah larut....handong 
pun baru saja sadar setelah tubuh nya di rasuki" 


Sua pun menarik nafas panjang "baik lah kalau 
begitu....tapi,oagi pagi sekali kita sudah harus melakukan 
ritual untuk mengeluarkan Jiu" 


"Baik sua,sekarang kita istirahat saja" 


'tak akan ku biarkan kalian mengacaukan rencana ku! Aku 
sudah menderita selama ini... Aku akan membalaskan 
dendam ku!' 


Hawa dingin sangat terasa malam ini,semua orang telah 
tertidur lelap kecuali gahyeon. 


Sekarang gahyeon tengah berdiri memandangi kristal yang 
mana di dalamnya terdapat tubuh Jiu. 


Gahyeon pun tersenyum tipis.... 
'tak akan ku biarkan kalian mengacaukan rencana ku' 


Bibir tipis gahyeon mengumamkan mantra,lalu setelah nya 
tangan gahyeon menyentuh kristal ungu tersebut. 


Kristal itu pun mengeluarkan cahaya ungu terang,tak 
berapa lama kemudian gahyeon telah sampai di dunia 
Kristal. 


Gahyeon kembali tersenyum,kaki gahyeon pun mulai 
melangkah secara perlahan menuju pohon kehidupan.... 


Ketika melewati pintu masuk pohon kehidupan, gahyeon 
sampai di sebuah ruangan. 


Sebuah ruangan sederhana namun indah.... 


Sebuah ruangan yang biasa di tempati roh baik dan roh 
jahat untuk mengatur keseimbangan dunia, tempat di mana 
manusia,hewan, tumbuhan dan mahluk tak kasat lainnya 
hidup. 


Ketika sedang serius memandangi ruangan sederhana 
tersebut, secara tiba tiba gahyeon mendengar suara 
teriakan Jiu.... 


Gahyeon pun menoleh,mendapati Jiu yang tengah berdiri 
memandangi nya. 


"Gahyeon? Bagaimana kau bisa sampai di sini?"tanya Jiu 
sembari memandangi wajah gahyeon lekat. 


"Gahyeon? Kenapa kau diam?" Tanya Jiu ketika pertanyaan 
nya tak di gubris gahyeon. 


Tak berapa lama Jiu pun menyadari sesuatu.... 
"Kau bukan gahyeon!" 
Senyuman tipis kembali menghiasi wajah cantik gahyeon. 


"Bagaimana kau bisa tau?" Tanya gahyeon lurus. 


Mata Jiu membulat kaget "jadi benar?!" 


Namun gahyeon hanya diam dan kembali menampilkan 
senyuman misterius nya sebelum mulai berjalan 
meninggalkan Jiu. 


Jiu pun berlari, berusaha mengejar gahyeon... namun 
sebuah kabut hitam datang dan menyerang Jiu. 


Jiu terjatuh.... dan mendapati gahyeon yang telah pergi 
menghilang memasuki sebuah ruangan. 


Sementara itu, gahyeon tengah berdiri di depan sebuah 
Kristal cantik berwarna ungu,yang mana merupakan pusat 
atau jantung dari pohon kehidupan. 


Gahyeon pun mulai mengangkat tangan nya---tangan yang 
di penuhi sihir jahat milik roh pohon kehidupan. 


Tension 


Busugo ppajeonawa break the wall oh no oh 
(Hancurkan itu dan keluarlah, hancurkan tembok itu) 


Ketika sihir roh jahat memasuki kristal tersebut, kristal itu 
pecah---pecah karena energi positif dan negatif yang tidak 
seimbang. 


Serpihan serpihan kristal itu beterbangan dengan diikuti 
ledakan dari pohon kehidupan. 


Pohon kehidupan hancur dengan ada nya ledakan tadi, 
gahyeon pun tersenyum.... 


Akhirnya rencana roh jahat pohon kehidupan berhasil--- 
akhirnya ia berhasil menghancurkan pohon kehidupan. 


Roh jahat pohon kehidupan pun keluar dari tubuh gahyeon, 
gahyeon yang tak berdaya langsung saja jatuh pingsan. 


"Akhirnya rencana ku berhasil, akhirnya kejahatan 
memenuhi dunia, akhirnya dendam ku  terbalaskan 
ahahaha! Rasakan itu roh baik pohon kehidupan, sekarang 
kau sudah kalah, kejahatan lah yang menang!!!" 


Red sun 


Seogyangi jigo eodumi omyeon... 

Neodo alge dwelkkeol igose rule oh... 

(Saat matahari terbenam,dan kegelapan datang... 
Kamu akan tahu bagaimana peraturan disini...) 


Roh jahat pun menoleh kearah gahyeon yang tengah jatuh 
pingsan. 


"Terimakasih ya,berkat kau aku berhasil menjalankan 
rencana ku ini...walau sejujurnya aku kasihan pada 
kalian,tapi ini belum seberapa jika dibandingkan dengan 
perbuatan handong pada ku ahahaha!" 


Lalu setelah nya roh jahat pohon kehidupan pergi 
meninggalkan tubuh tak berdaya gahyeon. 


Tak berapa lama kemudian muncullah Jiu...Jiu yang melihat 
tubuh gahyeon pun langsung saja menghampiri yeoja 
malang tersebut. 


"Gahyeon! Gahyeon! Apa yang terjadi?! Gahyeon 
bangun!!!"panik Jiu. 


Setetes air mata Jiu jatuh,mata Jiu pun berkeliling melihat 
sekitar....hingga tak sengaja berhenti di sebuah layar besar 
yang menghubungkan dunia kristal dengan dunia manusia. 


Di layar tersebut Jiu dapat melihat dunia manusia yang 
hancur,di berbagai dunia terjadi kejahatan secara beruntun. 


Pembunuhan, pemberontakan, perampokan,dan perang 
terjadi dalam waktu yang berdekatan. 


"Bagaimana ini bisa terjadi?"gumam Jiu. 


Mata Jiu kembali melihat sekitar hingga terhenti ketika Jiu 
melihat serpihan serpihan jantung dari pohon kehidupan. 


"Tak ada pilihan lain,aku akan memberikan seluruh energi 
ku untuk pohon kehidupan.... Semoga dengan ini dunia 
manusia akan baik baik saja" 


Jiu pun kembali memandangi gahyeon,lalu mulai 
mengangkat tubuh sahabat dekatnya itu. 


Jiu meletakkan tubuh gahyeon di luar pohon kehidupan.... 


"Kembalilah gahyeon,ini bukan tempat yang baik untuk 
mu.... biarkan aku menyelesaikan penderitaan kita"ucap Jiu 
sembari mengelus rambut gahyeon pelan. 


"Meskipun  berat,aku akan melakukannya... Demi 
kalian,demi kita"ucap Jiu sembari menarik nafas dalam "aku 
akan melakukannya". 


Silent night 


Gipeun sumeul deurikyeo uh 
(Aku menarik nafas dalam-dalam) 


Tak berapa lama Jiu kembali memasuki pohon kehidupan,di 
dalam pohon kehidupan Jiu mulai memberikan energi positif 
nya.... Pohon kehidupan pun mulai membaik walau tidak 
seluruhnya.... 


Dunia manusia pun mulai membaik,mereka yang ingin 
melakukan kejahatan secara ajaib langsung tersadar.... 


"Syukurlah...."gumam jiu ketika melihat dunia manusia yang 
mulai membaik. 


"Aku bertanya tanya kenapa manusia di bumi tidak 
melakukan kejahatan yang aku suruh.... rupanya ada seekor 
serangga yang berlaga bisa memperbaiki pohon 
kehidupan "ucap seseorang dari balik tubuh Jiu. 


Jiu pun menoleh untuk melihat siapa orang tersebut yang 
teryata "Kau! Kau roh jahat!!!" 


"Terimakasih atas sambutan nya'ucap roh jahat sembari 
tersenyum. 


"Apa yang kau lakukan serangga? Serangga kecil seperti mu 
tidak seharusnya ada di sini" 


"Kau yang serangga! Lihat saja....aku akan memperbaiki 
pohon kehidupan ini dan menghancurkan rencana mu!" 


"Ahahaha! Lucu sekali,kau pikir energi mu cukup untuk 
mengalahkan dan memperbaiki pohon kehidupan?" 


"Apa maksudmu?" 


"Energi mu tak akan cukup,kau akan terjebak untuk kedua 
kalinya.... Aku tidak berbohong" 


"Apa?" 


"Lihat saja,dalam hitungan detik kau akan terjebak di sini 
selamanya "ucap roh jahat sebelum pergi menghilang. 


Dan benar saja tak berapa lama kemudian energi Jiu 
terkuras habis,pohon kehidupan kembali hancur secara 
perlahan.... 


Jiu pun panik dan berusaha memberikan energi positif nya 
kembali....namun pohon kehidupan justru tambah hancur. 


Pohon kehidupan pun terbakar oleh api abadi,ketika Jiu 
berusaha keluar---api itu telah lebih dulu menghadang Jiu. 


Jiu pun terjebak untuk kedua kalinya.... 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


flashback 


"Lihat saja,dalam hitungan detik kau akan terjebak di sini 
selamanya "ucap roh jahat sebelum pergi menghilang. 


Dan benar saja tak berapa lama kemudian energi Jiu 
terkuras habis,pohon kehidupan kembali hancur secara 


perlahan.... 


Jiu pun panik dan berusaha memberikan energi positif nya 
kembali....namun pohon kehidupan justru tambah hancur. 


Pohon kehidupan pun terbakar oleh api abadi,ketika Jiu 
berusaha keluar---api itu telah lebih dulu menghadang Jiu. 


Jiu pun terjebak untuk kedua kalinya.... 


Pagi telah datang, namjoon dan yang lainnya pun 
terbangun dari tidur nyenyak nya.... 


Awalnya hari ini berjalan dengan baik sampai yoohyeon 
memberikan kabar tidak terduga untuk mereka semua.... 


"Gahyeon masuk ke dalam kristal!!!"ucap yoohyeon panik. 


"Apa?"tanya siyeon. 


"Itu....aku melihat gahyeon di dalam kristal yang sama 
dengan Jiu!!! A....aku bersumpah!"ucap yoohyeon sembari 
menunjuk ruang yang mana merupakan tempat mereka 
melakukan ritual kemarin. 


Dengan segera merekapun pergi menuju ruangan tersebut 
untuk memastikan apa yang sebenarnya terjadi.... 


Dan benar saja,di dalam ruangan tersebut mereka dapat 
melihat tubuh Jiu dan gahyeon. 


"Bagaimana bisa?"gumam jhope. 
"Apa yang sebenarnya terjadi?"tanya jin. 


Secara tiba tiba handong pun menyahut "aku akan mencari 
tau apa yang sebenarnya terjadi!" 


"Handong...."gumam rose khawatir. 

"Aku tak apa apa" 

"Kau yakin handong?"tanya Suga. 

Handong pun mengangguk sebagai jawaban. 
Suga pun mengangguk "pergilah" 


"Ap....apa?! Suga kita tidak boleh membiarkan handong 
pergi sendirian!"ucap Jennie. 


"Tapi apa yang bisa kita lakukan Jane? Handong roh baik 
pohon kehidupan,aku yakin dia bisa mengatasi semua 
ini"balas Suga. 


"Suga benar,salah satu dari kita harus pergi untuk mencari 
tau....dan ku rasa handong adalah orang yang tepat"sahut 
namjoon. 


Mereka semua pun terdiam sejenak, sampai handong 
menyahut.... 


"Aku akan pergi sekarang....tolong jaga yang lain selama 
aku pergi" 


"Handong...." panggil Dami. 
Handong pun menoleh ke arah dami yang memanggil nya.... 


"Handong....aku tidak akan melarang mu untuk pergi,tapi.... 
Aku harap kau, gahyeon dan Jiu kembali dalam keadaan 
baik baik saja,aku tak ingin kehilangan lagi"ucap Dami 
lurus. 


"Aku berjanji" 


Dami pun memeluk tubuh handong erat dan diikuti oleh 
yoohyeon,sua,dan siyeon. 


Setelah melepas pelukan singkat tersebut,handong pun 
mulai membaca mantra dan memasuki dunia kristal 
meninggalkan anggota dreamcatcher yang lain. 


Sesampainya di dunia kristal,handong dapat melihat 
gahyeon yang terbaring di dekat pohon kehidupan. 


Dengan tergesa handong pun berlari mendekati gahyeon.... 
"Gahyeon!!! Gahyeon bangun! gahyeon!!!" 


Handong terus saja memanggil dan menepuk pipi gahyeon 
hingga akhirnya yeoja tersebut tersadar. 


"Ughhh...." 

"Gahyeon! Kau tak apa apa?" 
"Handong? Handong,Jiu!!! Jiu!!!" 

"Ada apa? Jiu kenapa?!"panik handong. 


"iu ada di dalam pohon itu!"ucap gahyeon sembari 
menunjuk pohon kehidupan. 


Tak lama setelahnya,tanpa terduga... pohon kehidupan 
mengeluarkan api berwarna ungu menyala. 


Handong dan gahyeon pun secara spontan pergi menjauh. 
"Jiu!" 


"Gahyeon, gahyeon dengar aku!"ucap handong sembari 
memegang kedua bahu gahyeon. 


"Aku akan masuk ke dalam,kau...ku mohon kau tunggu di 
sini dan jangan kemana-mana!" 


"Tapi kenapa? Aku juga ingin ikut" 
"Ikuti apa yang ku perintahkan ini!"bentak handong. 


Gahyeon pun hanya bisa terdiam ketika melihat handong 
yang tampak prustasi. 


"Kau mengerti? Hah?!"tanya handong yang di balas 
anggukan oleh gahyeon. 


Dengan begitu handong pun langsung saja berlari 
memasuki pohon kehidupan, meninggalkan gahyeon yang 
tengah berdiri menatap kepergiannya. 


Di dalam pohon kehidupan, handong bisa melihat api abadi 
yang menyala yala. 


Mata handong pun berkeliling melihat sekitar hingga 
akhirnya ia bisa melihat keberadaan Jiu yang tengah berdiri 
sembari memberikan energi positif nya yang tersisa. 


"Jiu! Apa yang kau lakukan?!" Teriak handong,lalu setelah 
nya handong pun mendorong tubuh Jiu menjauh. 


"Aku sedang memberikan energi positif ku" 

"Energi positif mu telah habis, jika kau memaksakan, bukan 
energi positif yang mengalir melainkan energi negatif 
mu"ucap handong. 

Tanpa pikir panjang, handong pun mengantikan Jiu 
memberikan energi positif hingga pohon kehidupan 
membaik seperti semula. 

Bertepatan dengan itu,api abadi pun padam. 


Jiu dan handong pun memilih keluar untuk menemui 
gahyeon. 


"Jiu! Handong!"panggil gahyeon. 
"Gahyeon! Kau tak apa apa?"tanya Jiu. 
"Ya,aku tak apa apa"jawab gahyeon. 


Tak lama setelah nya, muncul lah roh jahat pohon 
kehidupan.... 


"Ahahaha! Teryata roh baik pohon kehidupan kita telah 
sadar dan menyelamatkan dunia! Sekarang seluruh 
makhluk hidup akan mengagung agungkan roh baik pohon 


kehidupan, sementara roh jahat seperti ku akan di caci 
maki!" 


"Kau!" 


"Ya! Aku!!! Aku roh jahat! Kenapa kau tak memaki ku? 
Kenapa kau tidak mengutukku seperti mahluk hidup 
lainnya? Kenapa?" 


"Kenapa kau melakukan ini semua?" 


"Ahahaha! Kau bilang kenapa? Kenapa kata mu?!!! Kau 
tidak sadar?!! Hah!!!" 


"Apa maksudmu?" 


"Selama ini aku sudah bersabar handong! Selama ini aku di 
bedakan dengan mu!!! Aku di caci maki sementara kau di 
agung agungkan! Apakah ini adil bagi mu?! Tidak!!!" 


"Selama ini....selama ini semua mahluk hidup selalu memuji 
mu,berkata bahwa kau adalah pahlawan sementara aku?! 
aku adalah penjahat! Padahal aku hanya melaksanakan 
tugas ku! Kenapa ini terjadi pada ku?!! Jawab aku!!! 
Kenapa?!!" 


"Jadi itu alasan mu melakukan ini semua?" 


"Ya! Itu alasan ku! Selama ini aku berharap bahwa kau akan 
menderita...sama seperti penderitaan ku....tapi apa?!! Tapi 
kau tetap saja bahagia! Dunia memang tidak adil untuk ku! 
Kalian tau, kalian lebih jahat dari pada aku!!!" 


Flashback on.... 


"Wah....ku dengar roh baik pohon kehidupan telah menolong 
orang orang di bumi...." 


"Benar kah?" 
"Ya.... sebenarnya aku kasihan pada roh baik" 
"Kenapa?" 


"Karna dia harus selalu membereskan perbuatan buruk 
mahluk mahluk hidup di dunia" 


"Kau benar,tapi ini semua bukan salah kita "mahluk 
hidup",kita melakukan perbuatan buruk kan karena di hasut 
oleh roh jahat" 


"Benar! Gara gara roh jahat,roh baik jadi kesusahan" 
"Ya,aku sangat membenci roh jahat" 


"Aku juga sama dengan mu" 


"Jadi, rupanya kalian membenci ku ya? Padahal aku hanya 
menjalankan tugas ku sama seperti roh baik" 


"Roh jahat apa yang kau lakukan?" 


"Ahhh...tidak ada handong,aku hanya memantau mahluk 
mahluk hidup" 


"Ahhh benar kah? Apa terjadi sesuatu?" 
"Tidak" 


"Ohh baiklah,kalau begitu aku pergi dulu" 


"Baiklah" 
'mau kemana dia? Aku akan mengikuti nya' 
Lalu setelah nya handong pun pergi menggunakan portal. 


Roh jahat yang melihat itu langsung saja mengikuti 
handong hingga sampai di dunia manusia. 


Di dunia manusia,roh jahat bisa melihat handong dan 
keenam manusia bermain bersama. 


"Ohhh teryata kau di sini? Berubah wujud menjadi manusia 
dan bersenang-senang bersama teman manusia mu? Lihat 
saja handong...aku akan membalaskan dendam ku!" 


"Aku punya ide!" 


Lalu setelah nya, roh jahat pohon kehidupan pun 
mengirimkan seekor laba laba. 


Jiu yang tak sengaja melihat pun langsung saja menangkap 
laba laba itu dan memasukkan nya ke dalam toples kaca. 


"Wah! Laba laba!" Ucap Jiu. 


"Bagus! Sekarang tinggal melakukan rencana berikutnya 
ahahaha!" 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 


Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Breakfast 
Lalu setelah nya handong pun pergi menggunakan portal. 


Roh jahat yang melihat itu langsung saja mengikuti 
handong hingga sampai di dunia manusia. 


Di dunia manusia,roh jahat bisa melihat handong dan 
keenam manusia bermain bersama. 


"Ohhh teryata kau di sini? Berubah wujud menjadi manusia 
dan bersenang-senang bersama teman manusia mu? Lihat 
saja handong...aku akan membalaskan dendam ku!" 


"Aku punya ide!" 


Lalu setelah nya, roh jahat pohon kehidupan pun 
mengirimkan seekor laba laba. 


Jiu yang tak sengaja melihat pun langsung saja menangkap 
laba laba itu dan memasukkan nya ke dalam toples kaca. 


"Wah! Laba laba!" Ucap Jiu. 


"Bagus! Sekarang tinggal melakukan rencana berikutnya 
ahahaha!" 


Roh jahat pohon kehidupan pun pergi melihat teman teman 
handong. 


"Gahyeon,yeoja yang dianggap sampah oleh keluarga dan 
teman teman sekitarnya? Hmmm.... menarik,aku akan 
menyimpan nya untuk nanti" 


"Dami,anak dari pengusaha kaya raya yang ingin 
kebebasan? dia tidak cocok untuk ku rasuki" 


"Sua,yeoja nakal yang dianggap penjahat oleh lingkungan 
sekitar....dia punya energi yang kuat,tidak mudah untuk 
merasuki nya" 


"Siyeon,yeoja dari keluarga miskin yang tertekan oleh 
keadaan, lumayan" 


“Jiu, hmmm? Aneh,dia tidak memiliki masalah atau trauma 
apapun" 


"Yoohyeon, yeoja pintar namun di bully habis habisan oleh 
teman sekelasnya....di antara yang lain, energi mu lah yang 
paling redup....aku akan merasuki mu yoohyeon" 


Lalu,roh jahat pohon kehidupan pun merasuki yoohyeon 
hingga akhirnya membuat yeoja tersebut membunuh laba 
laba tadi. 


"Jiu,apa yang kau lakukan?"tanya yoohyeon. 


"Ahhh,ini....aku sedang memperhatikan laba laba yang ku 
tangkap!" 


"Wah! Laba laba nya sangat besar!" 
"Iya kan? Aku menemukan nya di samping taman hotel!" 


"Benarkah? Aku akan mencari laba laba juga nanti....kau 
mau ikut?" 


"Boleh!" 
"Ayo! ul 


Lalu Jiu dan yoohyeon pun pergi menuruni tangga bersama 
salah satu temannya untuk mencari laba laba lain. 


Ketika sampai di taman, yoohyeon pun meminta izin untuk 
kembali masuk ke hotel. 


"Jiu....aku ingin ke toilet,kalian mencari laba laba nya berdua 
dulu ya" 


"Ohhh,ok!" 
Dengan segera yoohyeon pun memasuki hotel. 


Di dalam hotel yoohyeon pun membawa sebuah kaca 
pembesar untuk membunuh laba laba yang di bawa oleh Jiu. 


Setelah berhasil membunuh laba laba tersebut yoohyeon 
pun jatuh pingsan. 


"Rasakan handong,mulai sekarang kau akan merasakan 
penderitaan yang ku rasakan!" 


Sementara itu,di luar hotel muncul kabut hitam secara tiba 
tiba handong dan yang lain pun bergegas masuk ke dalam 
hotel dan melihat tubuh yoohyeon yang terbaring pingsan. 


"Yoohyeon!"panik gahyeon. 

"Yoohyeon kenapa?" 

"Nggak tau,pas aku kesini....yoohyeon dah pingsan" 
"Yaudah kalau gitu bawa yoohyeon ke kamar!" 


Akhirnya mereka pun membawa tubuh yoohyeon ke kamar. 


III 


Siang telah berganti malam dan di malam yang sunyi ini, Jiu 
dan handong pun berbicara empat mata mengenai 
yoohyeon. 


"Handong kau pasti tau apa yang sebenarnya terjadi 
kan?"tanya Jiu. 


"Aku tak tahu Jiu,tapi ku rasa ini ada sangkut pautnya 
dengan roh jahat pohon kehidupan" 


"Roh jahat?" 


"ya Jiu,hampir sama seperti ku... roh jahat pohon 
kehidupan adalah roh yang mengatur perbuatan jahat 
mahluk mahluk di dunia sementara aku mengatur 
perbuatan baik di dunia" 


"Aku mengerti sekarang" 


"Hmmm,ohh ya....untuk memastikan ini semua,aku akan 
pulang ke dunia kristal,aku akan menemui roh jahat dan 
menanyakan ini" 


"Baiklah handong,aku akan menjaga yoohyeon dan yang 
lain selama kau pergi" 


"Baiklah,terima kasih Jiu" 


Handong pun mulai membuka portal menuju dunia kristal 
untuk menemui roh jahat. 


Ketika portal telah terbuka,handong pun segera masuk 
meninggalkan Jiu dan kelima temannya. 


Di dunia Kristal handong bisa melihat roh jahat pohon 
kehidupan yang sedang berdiri memandangi layar besar. 


"Roh jahat,apa yang sedang kau lakukan?" 
"Ohhh handong! Kau sudah kembali?" 


"Seperti yang kau lihat,ku ulang sekali lagi apa yang kau 
lakukan?" 


"Aku? Aku melihat manusia dari layar ini" 


"Bukan itu yang ku maksud.... Kau kan yang membuat 
teman ku yoohyeon pingsan, sebenarnya apa yang kau 
lakukan?" 


"Handong! Aku tidak menyangka kau akan menuduh ku 
seperti ini! Sebenernya apa yang terjadi kenapa kau 
menyalahkan ku?!" 


"Teman ku pingsan dan aku yakin kau yang melakukan 
nya!" 


"Handong! Aku memang roh jahat,tapi aku tidak akan 
pernah melakukan itu pada teman mu! Memang nya apa 
alasan yang tepat hingga aku menyakiti teman mu?!" 


"Aku tidak tau" 
"Kau tidak tau? Kalau begitu kenapa kau menyalahkan ku?!" 
"A...aku minta maaf,aku tak bermaksud" 


"Kali ini akan ku maafkan,tapi...ku mohon jangan lakukan 
lagi" 


Lalu roh jahat pohon kehidupan pun pergi meninggalkan 
handong yang hanya bisa terdiam memandangi nya. 


'sampai kapan pun aku tidak akan pernah memaafkan mu 
handong!' 


Pagi hari nya.... handong telah kembali dari dunia Kristal, 
yoohyeon pun sudah sadar dari pingsan. 


Mereka bertujuh pun berkumpul di ruang makan untuk 
sarapan. 


"Yoohyeon,kau sudah tidak apa-apa?" Tanya handong 
memecah keheningan. 


"Ya...aku tidak apa-apa" 


"Apa kau ingat apa yang sebenarnya terjadi hingga kau 
pingsan?" Tanya Jiu. 


"Enggg....aku tak ingat" 


"Mungkin yoohyeon kecapean,kalau begitu kau harus 
makan yang banyak yoohyeon" 


"Baiklah sua" 


"Jangan hanya yoohyeon! Aku juga membutuhkan makanan 
yang banyak tau!" 


"Baik lah siyeon,tapi jangan salahkan aku jika tidak ada 
namja yang mau dengan mu karena kau gendut ahaha!" 


"Ya! Sudah ku katakan aku tidak akan menikah!" Kesal 
siyeon. 


"Jadi kau akan melajang selama nya, hingga tua?"tanya 
Dami. 


"Tentu saja! Tapi, aku kan punya enam sahabat yang akan 
mengurus ku" 


"Siapa sahabat mu?"tanya Jiu. 
"Tentu saja kalian!" 


"Aku akan menjelaskan dua hal pada mu eonnie"ucap 
gahyeon. 


"Apa itu?" 


"Satu! Aku bukan sahabat mu,dan dua! Meskipun aku 
sahabat mu aku tidak akan mau mengurus diri mu yang 
sudah tua bangka ahahaha!" 


"Hais! Kau jahat sekali gahyeon! Lihat apa yang akan ku 
lakukan nanti!" 


"Ahahaha,lihat gahyeon, siyeon telah mendendam pada 
mu" 


"Ahhh yoohyeon,aku sangat takut! Ahahaha!" 
"Sudah sudah, sekarang kita makan dulu" 
"Baiklah" 


Pagi itu pun sarapan berlangsung dengan baik, seperti 
biasanya. 


Mereka tak pernah mengira bahwa besok mereka akan 
mengalami kejadian kejadian tak terduga. 


III 


"Kenapa hari ini cuaca sangat gelap? Padahal kemarin baik 
baik saja"gumam siyeon. 


"Kau benar,aku sangat bosan hingga mengantuk"ucap 
gahyeon. 


"Tidur saja kalau begitu" 

"Hmmm.... baiklah,aku naik ke atas dulu,dah!" 
"Dah! Semoga tidur mu nyenyak gahyeon!" 
"Terimakasih" 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Back to the human world 


"Kenapa hari ini cuaca sangat gelap? Padahal kemarin baik 
baik saja"gumam siyeon. 


"Kau benar,aku sangat bosan hingga mengantuk"ucap 
gahyeon. 


"Tidur saja kalau begitu" 
"Hmmm.... baiklah,aku naik ke atas dulu,dah!" 
"Dah! Semoga tidur mu nyenyak gahyeon!" 


"Terimakasih" 


Lalu setelah nya gahyeon pun pergi menaiki tangga menuju 
kamar milik nya. 


Sesampainya di kamar, dengan segera gahyeon bergegas 
tidur. 


Ketika gahyeon memejamkan matanya angin berhembus 
dengan kencang, hingga membawa beberapa daun kering 
masuk ke kamar gahyeon melalui jendela yang terbuka. 


Gahyeon pun memilih untuk menghiraukan nya dan 
kembali memejamkan mata. 


Namun tak berapa gahyeon terbangun akibat mimpi buruk 
yang mendatangi nya. 


Dan secara tiba tiba gahyeon dapat melihat seorang yeoja 
yang tengah berjalan sembari membawa lilin di tangan nya. 


"Siyeon eonnie! Apa yang kau lakukan?! Jangan menakuti 
ku!"ucap gahyeon kesal. 


"Siyeon eonnie!" Panggil gahyeon sekali lagi hingga 
akhirnya yeoja tadi pun berjalan mendekati gahyeon. 


Mata gahyeon pun membulat ketika sadar bahwa yeoja 
tersebut bukan siyeon maupun member dreamcatcher yang 
lain. 


Yeoja tadi pun naik ke atas kasur gahyeon dan menutup 
mata gahyeon menggunakan telapak tangannya. 


Seketika itu pula gahyeon tak sadarkan diri. 
Flashback off.... 


"Maaf...maaf karna selama ini aku tidak menyadari 
penderitaan mu,tapi....tapi aku tak pernah bermaksud untuk 
membuat mu terlihat buruk,aku bersungguh" 


"Semua nya sudah terlambat...semua nya sudah terjadi 
bukan?" 


"Masih belum.... kita bisa memperbaiki ini bersama" 
"Apa maksudmu?" 


"Kita bisa memperbaiki semuanya seperti dulu.... Aku akan 
membuat mereka mengerti akan dirimu dan tidak 
memandang mu dengan sebelah mata lagi,aku berjanji" 


"Apa kau yakin?" 

"Aku sangat yakin" 

"Kau tak marah kepada ku?" 
"Marah untuk?" 


"Aku sudah membuat kau dan teman teman mu menderita 
selama ini" 


"Tidak,aku tidak marah.... ini semua sudah takdir, 
seandainya kau tak melakukan ini....mungkin aku tidak akan 
pernah menyadari penderitaan mu" 


"Mari perbaiki takdir kita mulai sekarang"ucap handong 
sembari mengulurkan tangannya kepada roh jahat. 


Roh jahat pun melihat uluran tangan handong,lalu mulai 
menyambut nya. 


"Baiklah,tapi sebelumnya aku akan meminta maaf atas 
semua yang sudah ku perbuat" 


"Hmmm....aku memaafkan mu" 


"Terimakasih" 


Cahaya ungu terang pun keluar dari dalam kristal, setelah 
nya muncullah Jiu, gahyeon,handong dan juga roh jahat 
pohon kehidupan. 


Namjoon dan yang lain pun tentu saja senang sekaligus 
bingung. 


"iu! gahyeon! Syukurlah kalian kembali dengan 
selamat....aku sangat khawatir"ucap yoohyeon. 


"Terimakasih handong"ucap siyeon. 


"Tak perlu berterima kasih,sudah seharusnya aku melakukan 
ini" 


"Dia siapa?"tanya sua bingung. 
"Perkenalkan,dia....roh jahat pohon kehidupan" 
"Roh jahat? Handong! Kenapa kau membawa nya kesini?" 


"angan salah sangka dulu sua...dia tak bermaksud 
jahat"ucap handong. 


"Aku datang kesini karna aku ingin meminta maaf pada 
kalian semua....karna akulah penyebab penderitaan 
kalian"ucap roh jahat sembari menunduk. 


"A...apa? Kau....kau yang membuat kami menderita? Jadi 
kau yang melakukannya?!!!" marah sua. 


"Ya! Tatap aku!!! Kau tak tahu kan betapa takutnya kami?! 
Kami menderita selama ini dan kau datang meminta 
maaf?!!! Apakah maaf ku pantas untuk mu?!" 


"Sua tenang" peringat Dami. 


"Aku tak bisa tenang Dami! Seharusnya mahluk seperti dia 
yang mendapat penderitaan bukan kita!" 


"Aku tahu aku salah, karena itu aku datang....aku sangat 
menyesali perbuatan ku" 


"Huh! Menyesal....apa aku bisa percaya dengan ucapan 
mu?!" 


"Sua cukup! Dia sudah meminta maaf" 


"iu! Kau tak marah pada nya? Dia.... karena dia kau 
terjebak!" 


"Tapi aku sudah keluar sekarang.... aku mohon sua,maaf kan 
dia" 


"Ck! Sampai kapan pun aku tidak akan memaafkan nya!" 


"Aku akan memaafkan mu"sahut yoohyeon sembari 
tersenyum manis. 


"A....apa! Yoohyeon apa yang kau lakukan?!" 
"Apa? Aku hanya menerima permintaan maaf nya" 
"Aku juga akan memaafkan mu"sahut Dami. 

"Aku juga" 

"Siyeon!"pekik sua. 


"Sua.... berhentilah bertingkah kekanakan, sampai kapan 
kau akan menyimpan dendam?" 


"Ck! Terserah kalian saja!" 
"Jadi.... sekarang kalian sudah berdamai?"tanya namjoon. 
Handong pun mengangguk sebagai jawaban. 


"Lalu, bagaimana dengan kami? Apa kami harus terus di 
sini?" 


"Ahhh,tentu saja tidak.... dimensi kita berbeda"ucap 
handong. 


"Handong benar, kalian akan kami pulangkan.... sebelumnya 
terimakasih karena sudah membantu kami selama ini"sahut 
Jiu. 


"Sama sama,lalu bagaimana dengan tubuh asli kalian? 
Bukankah syaratnya adalah dengan menguburkan tubuh 
kalian dengan layak? "tanya jin. 


"Ahhh.... mengenai itu, kalian tak perlu melakukannya" 


"Benarkah? Jadi kami bisa langsung pulang sekarang? "tanya 
jin. 


"Kalian langsung ingin pulang?" 


"Ya....kami sudah merindukan rumah kami,lagi pula orang 
tua kami pasti khawatir" 


"Baiklah.... kalian akan kami pulangkan dengan selamat" 
Handong pun membuka sebuah portal. 

"Sekali lagi terimakasih "ucap handong. 

"Entah kenapa aku sedih"ucap rose. 


"Aku juga...aku rasa aku akan merindukan kalian 
dreamcatcher"ucap jisoo. 


"Kami juga akan merindukan kalian"ucap gahyeon. 


"Kalian bisa ke dunia manusia kan? Kalau bisa,sering 
seringlah datang menemui kami"ucap Lisa. 


"Baiklah" 


"Ayo"ajak namjoon. 

Namjoon pun memasuki portal tersebut di ikuti oleh 
taehyung,jhope, Jungkook,jisoo,jin,rose,Lisa,Jimin, Jennie 
dan Suga. 


"Sampai jumpa,dreamcatcher"ucap Jennie sebelum 
memasuki portal. 


Setelah nya portal pun tertutup meninggalkan 
dreamcatcher dan roh jahat. 


"Sekarang bagaimana dengan kita?"tanya siyeon. 


"Sekarang kita sudah bebas, kutukan kita sudah 
luntur...."ucap Jiu. 


"Benarkah? Jadi kita bisa bersama lagi seperti dulu?"tanya 
yoohyeon. 


Jiu pun mengangguk sebagai jawaban. 


"Teman teman....aku akan kembali menjaga pohon 
kehidupan bersama roh jahat...."ucap handong. 


"Jadi? Kau tak akan bersama kami?"tanya Dami yang hanya 
di balas senyuman tipis oleh handong. 


"Kalian akan kami hidupkan kembali, kalian bisa tinggal 
bersama namjoon dan yang lain di dunia manusia nantinya" 


"Lalu kau? Kita tak bisa bertemu lagi?" 
"Tentu saja bisa....aku akan sering sering menemui kalian" 


"Aku tak mau kembali hidup"lirih gahyeon. 


"Aku juga....di dunia manusia,semua orang hanya bisa 
saling menyakiti,aku tak ingin kembali....aku hanya ingin 
bersama kalian" 


"Kalau begitu... bagaimana jika kalian menjadi penjaga 
pohon kehidupan seperti kami dengan begitu kalian akan 
tetap bersama dengan handong"ucap roh jahat. 


"Apa bisa?"tanya Dami. 


"Tentu saja bisa....tapi apakah kalian mau menyia-nyiakan 
kesempatan kalian?" 


"Handong....kita sudah berjanji akan selalu bersama bukan? 
Kami akan melakukan nya" 


"Baiklah, terimakasih....terimakasih" 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


pengumuman pt.2 
Hai guys! 
Apa kabar kalian? Semoga sehat terus ya »« 
Di sini aku mau kasih tau 2 hal ke kalian.... 


Pertama,aku nggak bakal update save me, please Minggu 
ini... 


Kenapa? Karena aku pen nunggu dreamcatcher comeback 
dulu.... 


Pasti kalian udah tau dong, setiap chapter cerita ini... aku 
kadang suka kasih foto,yang mana aku ambil dari MV 
dreamcatcher :" 


Nah,jadi aku bakal tunggu comeback dreamcatcher,karena 
mungkin aja ada foto yang bisa aku ambil dari MV nya nanti 


Paham kan? 
Lanjut yang kedua.... 


Aku bakal unfublish cerita ku yang school life,and 
painful..... 


Karena aku bakalan revisi cerita itu,dan bakal fublish lagi di 
lain waktu >< 


Jadi buat kalian yang udah baca 2 cerita itu.... aku bener 
bener minta maaf 


Tapi sebagai gantinya,aku dah fublish cerita baru >< 


Judulnya: I ( also want to be) Happy 
Description: 
"aku (juga ingin) bahagia" 


"(kapan) kebahagiaan selalu datang kepada ku" 


"kenapa kebahagiaan tak pernah datang kepada ku?" 


"dosa apa yang ku buat sehingga tuhan seakan akan 
membenciku?" 


"sekali saja! ku mohon tuhan, izinkan aku bahagia....sekali 
ini saja!" 


"Kisah kita tak akan pernah bisa berakhir dengan happy 
ending" 


"Happy ending? Tak semua kisah berakhir happy ending 
bukan?" 


Jika tertarik, kalian boleh langsung cek ke akun ku ini ya >< 
Thank you 


By: Gita Ramadani 


Thanks and sorry 
"Lalu kau? Kita tak bisa bertemu lagi?" 
"Tentu saja bisa....aku akan sering sering menemui kalian" 
"Aku tak mau kembali hidup "lirih gahyeon. 


"Aku juga....di dunia manusia,semua orang hanya bisa 
saling menyakiti,aku tak ingin kembali....aku hanya ingin 
bersama kalian" 


"Kalau begitu... bagaimana jika kalian menjadi penjaga 
pohon kehidupan seperti kami dengan begitu kalian akan 
tetap bersama dengan handong"ucap roh jahat. 


"Apa bisa?"tanya Dami. 


"Tentu saja bisa....tapi apakah kalian mau menyia-nyiakan 
kesempatan kalian?" 


"Handong....kita sudah berjanji akan selalu bersama bukan? 
Kami akan melakukan nya" 


"Baiklah, terimakasih....terimakasih" 


Sementara itu di dunia manusia namjoon dan yang lain 
tengah termenung memandangi hutan yang penuh dengan 
kru penyelamat. 


"Apa terjadi sesuatu? "tanya jhope. 
"Entahlah,mari kita tanyakan" 


Namjoon pun berjalan mendekati salah satu kru penyelamat 
yang tengah sibuk merapikan alat alat. 


"Permisi, sebenarnya apa yang terjadi?"tanya namjoon. 


"Ahhh...itu,kami mendapatkan telpon misterius,kata nya ada 
11 orang yang tersesat di hutan,dekat pohon 
beringin"jawab kru penyelamat tadi tanpa menoleh kearah 
namjoon. 


"Ohhh...." 

"Ehhh!"kru penyelamat tadi pun menoleh kearah namjoon. 
"Loh?!!! Kau kan orang yang di foto itu!" 

"Hah?" 

"Kau! Kau orang yang kami cari!"seru kru penyelamat tadi. 
Karena teriakannya,kru penyelamat yang lain pun menoleh. 
"Kau! Kau namjoon kan? Orang yang ada di foto ini?" 

"Ahhh ya....saya namjoon" 


"Bagaimana kau bisa selamat? Padahal kau sudah hilang 
hampir 1 bulan lebih" 


"Hah? 1 bulan?" 


"Ayo....bawa dia ke pos kesehatan"seru kru penyelamat 
yang lain. 


"Tunggu,teman teman ku juga harus ikut"ucap namjoon. 
"Teman teman?" 
Namjoon pun memanggil jin dan yang lain. 


Hal itu tentu saja membuat kru penyelamat semakin 
gempar, menemukan namjoon selamat saja itu sudah 
sangat luar biasa apa lagi menemukan sebelas orang yang 
hilang dengan selamat. 


Dengan segera mereka di bawa ke pos kesehatan untuk 
dilakukan pemeriksaan. 


Setelah selesai merekapun di berikan makanan dan 
minuman. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?"tanya Jimin sedikit berbisik. 


"Ku dengar mereka menerima telpon kita,lalu setelah nya 
mereka pun mencari kita.... orang tua kita pun ikut mencari 
kita, setelah mendengar ada orang yang hilang di hutan ini" 


"Itu sungguh luar biasa" 


"Sudah,jangan bertingkah laku aneh,atau nanti kita akan di 
periksa dan di tanyakan hal hal aneh seperti tadi"sahut 
jhope. 


Mendengar penuturan jhope itu para yeoja pun 
mengangguk setuju. 


YJiu"gumam jennie ketika melihat tubuh Jiu yang keluar dari 
sebuah portal. 


Di belakang Jiu pun terdapat sua, siyeon, yoohyeon, 
gahyeon, handong dan Dami. 


Mendengar gumaman Jennie,yang lain pun menoleh dan 
mendapati dreamcatcher tengah tersenyum kearah mereka. 


"Kalian? Kenapa kalian ada di sini?"tanya taehyung 
bingung. 


"Kami datang kesini karena ingin mengucapkan terimakasih 
dan juga maaf,tanpa kalian mungkin kami tidak akan bisa 
bersama seperti ini....sekali lagi terimakasih "ucap Jiu. 


"Itu benar, terima kasih sudah menolong ku dari lubang 
waktu itu" 


"Dan dari tangan itu juga"sahut sua. 
"Sama sama"sahut namjoon dan yang lain. 


"Ohhh ya,lisa....aku minta maaf karena sudah memarahi mu 
waktu itu" 


"Tidak apa-apa sua"sahut Lisa. 
"Lalu, sekarang kalian akan kemana?"tanya Suga. 


"Hmm....kami akan menjadi penjaga pohon kehidupan 
bersama handong dan roh jahat,itu sebabnya kami datang 
untuk menemui kalian" 


"Benarkah? Itu bagus, dengan begitu kalian akan selalu 
bersama"sahut jisoo. 


"Tentu saja"sahut handong. 


"Sudah, seperti nya kami harus segera pergi 
sekarang....kami benar-benar berterimakasih" 


"Sampai jumpa,kami akan sangat merindukan kalian "seru 
dreamcatcher sebelum menghilang dari pandangan 


namjoon dan yang lain. 
"Kami juga"seru rose dan Lisa. 


"Aku bersyukur sekarang mereka sudah bisa bersama 
lagi"ucap Jennie. 


"Kau benar jane"sahut Lisa. 
"Apa mereka akan datang menemui kita lagi?"tanya rose. 


"Ku rasa ya, karena mereka bilang sampai jumpa bukan 
selamat tinggal" 


"Kau benar,aku sudah tak sabar" 
"Padahal kau baru saja bertemu" 


"Entahlah,aku sudah merasa merindukan mereka" 


"Taehyung!!!"seru Irene ketika melihat taehyung dan yang 
lainnya keluar dari mobil kru penyelamat. 


"A...aku sangat senang kau masih selamat hiks....jangan 
pergi lagi,a...aku takut kau benar-benar pergi"ucap Irene 
sembari menangis di pelukan taehyung. 


"Aku minta maaf"ucap taehyung. 


Irene pun menggeleng "tidak,aku yang salah....aku yang 
salah karena sudah marah pada mu waktu itu hiks....kalau 
saja kau benar-benar pergi, aku mungkin tidak akan pernah 
bisa memaafkan diri ku sendiri hiks!" 


"Sudah, aku tidak apa-apa" 


"Syukurlah kalian kembali dengan selamat, eomma sangat 
khawatir"ucap eomma rose. 


"Eomma aku tidak apa-apa"ucap rose. 
"Iya...jangan pergi lagi" 


"Aku tidak akan pergi lagi eomma"ucap rose sembari 
memeluk eomma nya. 


Jennie pun hanya bisa diam ketika melihat teman teman nya 
tengah berbincang dan melepas rindu dengan orang tua 
mereka masing masing. 


"Kau tak apa?"tanya Suga ketika melihat sang kekasih yang 
diam termenung. 


"Aku tidak apa-apa" 


Suga pun memeluk Jennie lembut yang tentunya di balas 
oleh Jennie. 


"Aku bersyukur karena memiliki sahabat sekaligus pacar 
seperti mu"ucap Jennie. 


"Aku juga" 


Tak berapa lama Jennie pun melepaskan pelukan mereka, 
ketika mendengar suara seseorang yang sangat Jennie 
kenali. 


"Eomma"gumam jennie. 
Eomma Jennie pun memeluk tubuh Jennie erat. 


“Jennie, eomma sangat khawatir kepada mu...." 


"Eomma aku tidak apa-apa"ucap Jennie sembari tersenyum. 


"Maaf karena eomma selalu sibuk dan tak memperhatikan 
mu Jennie...." 


"Nee eomma" 


"Eomma janji akan lebih memperhatikan mu mulai 
sekarang,tapi kau harus janji juga....bahwa kau tidak akan 
pergi seperti ini lagi" 


"Aku janji" 


Ok guys.... 

Kembali lagi di cerita ku.... 

Kali ini aku mencoba membuat cerita yang bergenre 
horor :v 

Semoga kalian semua suka 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya.... 
Dan maaf kalau banyak typo ya guys 


See you next chapter guys 
Bye...bye... 


By: Gita Ramadani 


Trailer save me please 
Anyeong guys >< 


Aku mau kasih tau hal penting nih >< 
Sekarang save me, please! Dah ada trailer nya loh >< 


Dan dah aku post di akun YouTube ku yaitu: GR_sunflower07 
Ohhh ya,sebelum nya aku mau minta maaf kalau jelek :" 


Aku nggak bisa edit soalnya :" 
Jadi harap maklum ya 


Tapi aku harap kalian pada mau like,komen dan subscribe 
Meskipun video nya jelek :" 


Udah segitu aja >< 

Selamat menonton! (Bagi yang mau :v) 

Trailer *1 
https://www.youtube.com/watch?v=|b4z0HZgsrw 
Trailer *PT.2 
https://www.youtube.com/watch?v=Ebki2Fmazf4 
Trailer “PT.3 
https://www.youtube.com/watch?v=aWr]-DzlxnY 


Trailer *PT.4 


https://www.youtube.com/watch?v=hFAOvzAvrPs 


Thank you semuanya! 


By:Gita Ramadani 


Crystal worldover 


Tak berapa lama Jennie pun melepaskan pelukan mereka, 
ketika mendengar suara seseorang yang sangat Jennie 
kenali. 


"Eomma"gumam jennie. 

Eomma Jennie pun memeluk tubuh Jennie erat. 

"Jennie, eomma sangat khawatir kepada mu...." 

"Eomma aku tidak apa-apa"ucap Jennie sembari tersenyum. 


"Maaf karena eomma selalu sibuk dan tak memperhatikan 
mu Jennie...." 


"Nee eomma" 


"Eomma janji akan lebih memperhatikan mu mulai 
sekarang,tapi kau harus janji juga....bahwa kau tidak akan 
pergi seperti ini lagi" 


"Aku janji" 


Pintu portal pun tertutup, sekarang dreamcatcher telah 
berada di dalam dunia kristal, di mana mereka harus 
menjaga pohon kehidupan bersama roh jahat. 


"Wah.... pohon ini berbeda dari yang ku lihat kemarin"ucap 
gahyeon sembari berdecak kagum. 


"Kau benar, pohon ini jauh lebih cantik sekarang "sahut Jiu. 


Sementara itu yang lain hanya bisa terdiam sembari 
memperhatikan pohon kehidupan yang cantik di penuhi 
bunga. 


"Itu karena dunia manusia sudah pulih, kejahatan semakin 
berkurang dan membuat pohon kehidupan tumbuh dengan 
subur"sahut handong. 


"Aku sangat senang.... selain karena bisa terus bersama,aku 
juga senang karena bisa melihat pemandangan seindah ini" 


"Kau benar....ini sangat indah" 


"Terimakasih teman teman... sebagai penjaga pohon 
kehidupan, kalian harus terus berjaga di sekitaran sini... 
sementara aku dan roh jahat akan berada di dalam pohon 
kehidupan" 


"Baiklah handong"jawab mereka. 


"Kalau begitu... selamat datang kalian semua"ucap 
handong sembari tersenyum manis. 


Secara perlahan tubuh Jiu dan yang lain pun bersinar,tak 
lama setelahnya pakaian mereka pun berubah,dari yang 
tadinya berwarna gelap dan kusam sekarang berubah 
menjadi berwarna cerah dan cantik. 


"Wah! Baju ini sangat cantik!"seru gahyeon sembari 
tersenyum senang. 


"Kau menyukainya?"tanya handong. 


"Tentu saja!" 


"Syukurlah....kalau begitu,aku dan roh jahat akan masuk ke 
pohon kehidupan,kalian berjaga di sekitar sini ya....ohh ya, 
karena kalian semua sudah masuk dan menjadi bagian 
dunia kristal kalian akan mendapatkan kekuatan untuk 
menjaga pohon kehidupan,aku harap kalian akan terbiasa 
nantinya" 


"Baiklah,kami akan menjaga pohon kehidupan dengan 
sebaik baiknya" 


Handong pun mengangguk,lalu mulai memasuki pohon 
kehidupan untuk menjaga keseimbangan dunia. 


Sudah seminggu lebih sejak kepulangan mereka ke dunia 
manusia,dan saat ini namjoon dan yang lain tengah 
berkumpul bersama di sebuah taman cantik yang di penuhi 
berbagai macam jenis bunga. 


"Apa dreamcatcher sudah baik baik saja ya?" gumam rose. 


"Kenapa? Kau khawatir dengan mereka? Bukannya kau 
takut dengan mereka?"ejek Lisa. 


"Awalnya saja, setelah tau mereka baik aku sudah tidak 
takut lagi...." 


"Benarkah?" 


"Tentu saja benar!"kesal rose. 


"Hmmm,aku harap mereka segera datang dan menemui kita 
lagi"ucap Jennie sembari tersenyum tipis. 


"Aku juga berharap seperti itu! Aku sangat ingin melihat 
mereka tersenyum bahagia!" 


"Kalian merindukan kami?"tanya seseorang tiba tiba. 


Tak lama setelahnya muncullah dreamcatcher, mereka 
tampak sangat cantik dengan balutan gaun indah berwarna- 
warni. 


"Dreamcatcher? Ini benar kalian?"tanya jhope tak percaya. 


"Kami datang kesini ingin membawa kalian untuk melihat 
dunia kristal bersama sama....apa kalian mau?" 


"Tentu saja mau!"seru para yeoja. 
"Kalau begitu,ayo!" 


Mereka semua pun akhirnya pergi menuju dunia kristal,di 
sana mereka berkeliling menikmati keindahan dunia kristal 
yang seperti surga. 


"Mereka pun hidup bahagia dengan pertemanan yang terus 
mereka jalin hingga sekarang" 


"Wah....cerita ini sangat bagus eomma, walaupun aku 
sedikit takut hehe...."ucap seorang yeoja kecil. 


"Dasar penakut!"balas sang kembaran 
"Memangnya kau tidak takut?" 
"Tentu saja tidak!" 


"Sudah sudah,jangan bertengkar.... kalian berdua hebat 
karena tidak takut" 


"Hmmm....ohh ya eomma, eomma bilang mereka hidup 
bahagia hingga sekarang kan? Lalu dimana mereka?" 


Yeoja cantik yang di panggil eomma itupun hanya bisa 
terdiam sembari melirik suaminya yang juga meliriknya. 


"Entahlah, eomma pun tak tahu...." 


"Yah...padahal aku sangat penasaran dan ingin bertemu 
dengan dreamcatcher"lesu nya. 


"Suatu saat kalian akan bertemu sayang,ohhh ya... 
bukankah seharusnya kalian bersiap? Ryujin dan yang lain 
akan datang kan?" 


"Eomma benar! Kalau begitu yeji mandi dulu....sampai 
jumpa eomma, appa" 


"Hyunjin juga akan bersiap,sampai jumpa eomma,appa" 
"Sampai jumpa sayang" 


Setelah kepergian sang kembar, pasangan suami istri yang 
tengah duduk di ruang tamu ini pun hanya bisa saling 
menatap. 


Sang istri pun tersenyum manis "aku pintar dalam bercerita 
kan?" 


"Itu bukan cerita....tapi Kisah nyata" 
"Tapi tetap saja!" 


Sekitar 45 menit sang kembar pun turun setelah selesai 
mandi dan bersiap. 


"Wah...anak eomma benar benar cantik dan tampan" 
"Gomawo-yo eomma" 
Bertepatan dengan itu,bel rumah pun berbunyi. 


Dengan segera pintu pun di buka dan menampilkan 6 
pasang suami istri dengan anak anak nya. 


"Jennie-ya aku sangat merindukanmu!"seru seorang yeoja 
yang sedang mengandung. 


"Ya! Lisa-ya...kau harus berhati-hati,kau sedang hamil"tegur 
jisoo. 


"Mianhe,tapi aku benar benar merindukan Jennie!"rengek 
Lisa. 


"Kau seperti anak kecil saja Lisa"ejek rose. 
"Sudah sudah.... sebaiknya kalian masuk sekarang" 


Ketika mereka sampai di ruang tamu, mereka semua pun di 
sambut dengan teriakan lucu dari yeji anak Suga dan Jennie 
yang berumur 8 tahun. 


"Ryujin! Lia! Yuna! Chaeryeong!" 


"Yeji!!!!" 


Mereka berlima pun berpelukan erat seperti kartun serial 
Teletubbies. 


"Kami sangat merindukanmu yeji-ya!!!"seru Lia. 


"Kimi singit merindikan mu yeji-ah"ejek Hyunjin dan teman 
sesama namja nya. 


"Ya! Kalian meledek kami?" 

"Tidak!" 

"Awas ya kalau sampai kalian mengganggu kami lagi!" 
"Kami nggak takut!" 

"Ya! Kesini kalian!" 


Dan terjadi lah aksi kejar kejaran antara anak anak yeoja 
dan namja. 


"Ryujin! Jangan lari lari...nanti kau jatuh lagi"tegur Lisa. 
"Nee eomma"sahut Ryujin. 


"Dari pada kalian lari lari,lebih baik kalian duduk dan 
bercerita"usul jisoo. 


"Ah!!! Yeji punya cerita! Cerita tentang mahluk gaib hiiih! 
Yeji dan Hyunjin baru saja di ceritakan oleh eomma!" 


"Benarkah? Aku sangat penasaran!" 
"Ahhh....Yuna takut!" 
"Apaapa?" 


"Ayo sini!"panggil yeji pada teman teman nya. 


Setelah mereka duduk,yeji pun bercerita dengan bantuan 
Hyunjin sang kembaran. 


Melihat yeji dan Hyunjin bercerita pun membuat jisoo 
penasaran. 


"Kau menceritakan itu pada anak anak mu?"tanya jisoo 
kepada Jennie. 


Yang hanya di balas senyuman tipis oleh Jennie. 

End.... 

Ok guys... 

Dengan ini ku nyatakan save me, please dah 
tamat, Yeay! 


Semoga kalian semua suka sama ceritanya, 
walaupun terkesan gaje 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya, walaupun 
ceritanya dah tamat 


Dan mohon maaf kalau banyak typo 


See you next story guys 
Bye...bye...and thank you 


By: Gita Ramadani 


